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ABSTRAK

Implementasi UU No. 22 dan 25 tahun 1999 menuntut
kemandirian daerah baik dalam mengelola sumber pendapatan dan
juga menggali sumber pembiayaan bagi pembangunan. Implikasi
akibat adanya otonomi tersebut -mendorong setiap daerah
mengembangkan sektor unggulan. Pengembangan sektor unggulan
pada akhirnya dapat mendorong peningkatan penyaluran kredit
perbankan. Analisis interaksi antara perkembangan penyaluran kredit
perbankan dan sektor unggulan menggunakan regresi data panel.
Sementara analisis Location Quotient (LQ)} digunakan untuk
mengidentifikasi sektor unggulan di provinsi DK1 Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Hasil estimasi regresi data panel
menunjukkan bahwa perkembangan sektor unggulan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan dan
sebaliknya penyaluran kredit perbankan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perkembangan sektor unggulan., Determinan lain
yang signifikan memengarvhi dan paling elastis terhadap penyaluran
kredit perbankan adalah Dana Pihak Ketiga, Jumlah Kantor Bank, Suku
Bunga, Inflasi dan Rasio Non Performing Loan. Sementara determinan
lain yang signifikan memengaruhi dan paling elastis terhadap
perkembangan sektor unggulan adalah luas wilayah dan tenaga kerja.

Kata kunci : Kredit Perbankan, Sektor Unggulan, Metode
Location Quotient (LQ), Regresi Data Panel.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemberlakukan Otonomi Daerah vyang ditandai dengan
dikeluarkannya Undang-undang Republik Indonesia No. 22 tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang Republik Indonesia
No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pusat dan
Daerah menyebabkan perubahan yang sangat mendasar dalam tata
kelola pemerintahan khususnya pemerintah daerah. Setelah era
otonomi, setiap daerah memiliki kewenangan yang cukup besar untuk
membuat perencanaan daerah misalnya perencanaan pemban'gunan
dan pemanfaatan potensi wilayah secara optimal demi mendorong
pertumbuhan ekonomi. Setiap daerah juga bertanggung jawab untuk
memperoleh sumber pembiayaan bagi pelaksanaan pembangunan
daerah. Artinya selain penerimaan yang diperoleh dari pusat, daerah
juga harus mampu memperoleh pembiayaan dari sumber lain dalam
proses pembangunan.

Salah satu permasalahan utama penerapan otonomi daerah
adalah keterbatasan sumber-sumber pembiayaan pembangunan.
Keterbatasan ini tidek saja terjadi di daerah-daerah yang tidak
memiliki sumber daya alam tetapi juga terjadi di daerah yang kaya
akan sumber daya alam karena pemerintah daerah belum
mengoptimalkan semua potensi penerimaan daerah. Selain itu
perimbangan keuangan ternyata memuncuikan permasalahan baru
pada persentase alokasi sumber dana dari pemerintah pusat ke
pemerintah daerah. Pada kondisi terjadinya keterbatasan sumber-
sumber penerimaan tersebut, maka akan sulit untuk mengharapkan
pemerintah daerah dapat memainkan peranannya sebagai pendorong
utama pembangunan di daerah secara optimal. Oleh sebab itu,
pemerintah daerah sangat mengharapkan adanya alternatif sumber
pembiayaan lain. Alternatif sumber pembiayaan dapat diberikan oleh
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lembaga keuangan bank melalui kredit perbankan dan lembaga
keuangan non bank melalui _penerbitan saham (equities) di pasar
modal, penerbitan abligasi (bonds), pembiayaan dari perusahaan
leasing atau multi finance dan pembiayaan dari pegadaian.

Dari berbagai lembaga keuangan yang ada di Indonesia,
preferensi masyarakat masih diarahkan pada perbankan. Salah satu
fakta yang dapat menunjukkan preferensi tersebut adalah adanya
dominasi perbankan dalam sektor keuangan. Dari sisi asset, lembaga
keuangan bank selalu menguasai sebagian besar pangsa pasar setiap
tahun, rata-rata diatas 80% (grafik 1.1.).

Grafik 1.1. Perkembangan Aset Lembaga Keuangan (Persen)

i

888858338823
|

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2005 2007

E ——Bank  —=—Non Bank |

Sumber: Bank Indonesia

Penguasaan sebagian besar pangsa pasar tidak otomatis
menunjukkan membaiknya kinerja perbankan sebagai lembaga
intermediasi. Setelah krisis yang melanda perbankan, berbagai upaya
restrukturisasi  telah dilakukan untuk mengoptimalkan peran
perbankan dalam perekonomian. Usaha tersebut mulai menunjukkan
hasil sejak tahun 2000, yang dapat dilihat dari peningkatan aset,
penghimpunan dana pihak ketiga dan penyaluran kredit. (Grafik 1.2.).
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Grafik 1.2. Perkembangan Aset, DPK dan Kredit Perbankan Nasional
(triliun rupiah) -
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Kredit bermasalah yang mencapai 60% juga mengalami
penurunan yang signifikan sejak tahun 2000. Walaupun sempat naik
pada tahun 2006, tetapi Rasio Non -Performing Loan (RNPL) kembali
mengalami penurunan yang cukup besar pada tahun 2007 (Grafik
1.3.).

Grafik 1.3. Perkembangan LDR dan NPL Perbankan Nasional
(Persen)
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Sumber: Bank Indonesia
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Walaupun mengalami kemajuan dari aspek kinerja dan
intermediasi, grafik diatas menunjukkan bahwa fungsi perbankan
masih belum kembali ke posisi terbaik seperti saat sebelum krisis.
Padahal secara teori, perbankan memberikan manfaat yang sangat
besar bagi kelangsungan upaya pembangunan melalui fungsinya
sebagai lembaga intermediasi dan media transmisi kebijakan moneter.
Perbankan melalui kreditnya menjadi salah satu determinan penting
bagi keberhasilan proses pembangunan yang kemudian dapat memacu
pertumbuhan ekonomi. Sementara perbankan sendiri sangat
membutuhkan optimalisasi penyaluran kredit pada fase restrukturisasi
saat ini. Sebagai sebuah industri, perbankan akan memperoleh
pendapatan dari penyaluran kredit. Pendapatan tersebut akan sangat
bermanfaat bagi kelangsungan usaha perbankan.

Melihat fungsi intermediasi yang sangat krusial tersebut,
perbankan tidak seharusnya mengurangi penyaluran kreditnya. Lantas,
apa yang menyebabkan perbankan tidak optimal menjalankan
fungsinya untuk menyalurkan dana dari masyarakat yang kelebihan
dana (idle fund/surplus unit) kepada masyarakat yang mambutuhkan
dana (deficit unit)?

Dari sisi perbankan, rasionalisasi rendahnya penyaluran kredit
adalah adanya pengalaman buruk sektor perbankan pada saat krisis.
Sementara itu kondisi ekonomi dan sektor riill yang masih sangat
fiuktuatif juga menjadi penyebab rendahnya penyaiuran kredit. Pada
kondisi ekonomi dan sektor rill yang belum stabil, resiko yang dihadapi
perbankan akan semakin besar karena kemungkinan terjadinya moral
hazard juga semakin besar. Peningkatan resike ini menyebabkan
perbankan juga meningkatkan kehati-hatian (prudential) untuk
menyalurkan dananya kepada sektor riil.

Pada dasarnya persepsi tingginya resiko dapat dinetralisir oleh
perbankan dengan menyalurkan kredit kepada sektor-sektor unggulan
dengan rasionalisasi bahwa sektor unggulan memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk mengembalikan kredit. Kecenderungan ini mutai
terlihat di beberapa daerah di Indonesia. Misalnya, pangsa terbesar
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dalam Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)} DKI Jakarta berasal
dari sektor keuangan dan persewaan dimana kredit terbesar di provinsi
ini juga disalurkan pada sektor keuangan. Hal yang sama juga terjadi
pada provinsi {ain yang memiliki jumlah PDRB besar misalnya Jawa
Barat. Proporsi terbesar dalam PDRB Jawa Barat berasal dari sektor
industri yang juga memperoleh kredit paling besar dari perbankan.

Perilaku perbankan vyang memberikan prioritas penyaluran
kredit pada sektor-sektor unggulan menjadi peluang bagi pemerintah
daerah untuk meningkatkan pembiayaan pembangunan. Oleh karena
itu pemerintah harus berusaha maksimal menampilkan strategi
pembangunan ekonomi yang berfokus pada pengembangan dan
pembangunan sumber daya ekonomi serta pengembangan sektor
unggulan (resource best strategy). Strategi yang tepat akan
meningkatkan kinerja perekonomian yang tentu saja akan menjadi
stimulus bagi perbankan untuk menyalurkan kredit.

Pada era otonomi: daerah, peran dan tanggung jawab
pemerintah daerah menjadi sangat dominan. Pada dasarnya otonomi
daerah bertujuan untuk memberdayakan daerah dan masyarakatnya,
sehingga pemerintah daerah diharapkan mampu mengelola sumber
daya secara optimal berdasarkan kondisi daerah. Peran daerah yang
sangat besar di era otonomi daerah mendorong penulis tertarik untuk
meneliti interaksi perbankan dengan sektor unggulan pada tingkat
daerah. Daerah yang dipilih dalam penelitian ini adalah provinsi
Daerah Khusus Tbukota (DKI) Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur karena keempat daerah tersebut memberikan distribusi
terbesar terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Total PDRB
keempat provinsi ini setiap tahunnya selalu lebih dari 50%
menyumbang pada PDB (Grafik 1.4.).
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Grafik 1.4. Perkembangan Pangsa PDRB (Persen)
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Sementara komposisi kredit perbankan juga memperlihatkan
bahwa daerah yang paling besar menerima pembiayaan dari kredit
perbankan adalah keempat daerah tersebut. Graﬁk 1.5. menunjukkan
bahwa kredit pada provinsi DKI Jakarta mencapai 80,65% pada tahun
2001. Jumlah tersebut terus menurun menjadi 66,46% pada tahun
2007. Ketika penyaluran kredit di provinsi DKI Jakarta mengalami
penurunan, ternyata penyaluran kredit pada provinsi Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur terus mengalami peningkatan. Hal ini
menunjukkan bahwa perbankan mulai memperiuas area pelayanannya
ke daerah-daerah. Perbankan juga telah menangkap potensi daerah
vang terus berkembang setelah otonomi dserah sehingga sangat -

membutubkan pembiayaan dari perbankan.

Grafik 1.5. Perkembangan Pangsa Kredit Perbankan (Persen)
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Dari latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti ingin melihat
bagaimana interaksi antara kredit perbankan terhadap sektor unggulan
provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur?
Apakah kredit yang disalurkan perbankan memberikan pengaruh
signifikan terhadap perkembangan suatu sektor sehingga dapat
menjadi sektor unggulan di provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa
Tengah dan Jawa Timur? Sebaliknya apakah perkembangan sektor
unggulan melalui peningkatan output memberikan pengaruh yang
signifikan dalam meningkatkan penyaluran kredit perbankan? Oleh
karena itu penulis ingin melakukan ANALISIS INTERAKSI ANTARA
KREDIT PERBANKAN DAN SEKTOR UNGGULAN TAHUN 2001 -
2007 DI PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA, JAWA
BARAT, JAWA TENGAH DAN JAWA TIMUR.

1.2. Identifikasi Permasalahan

Peran perbankan sebagai lembaga intermediasi telah
menunjukkan perbaikan. Hal ini dapat dilihat dari naiknya jumlah
kredit yang disalurkan oleh perbankan. Tetapi perbaikan tersebut
masth belum optimal karena dunia perbankan memiliki persepsi resiko
yang tinggi atas penyaluran kredit terhadap dunia usaha. Persepsi ini
muncul karena pasca krisis tahun 1997 kondisi perekonomian dan
sektor riil masih belum stabil.

Pada era otonomi daerah, setiap daerah akan berusaha
meningkatkan produktivitas seluruh sektor-sektor ekonomi. Sektor-
sektor unggulan akan semakin dioptimalkan sementara sektor lain
akan dipacu pertumbuhannya agar juga menjadi sektor unggulan di
daerah. Dengan optimalisasi sektor-sektor tersebut, pertumbuhan
ekonomi daerah akan meningkat sehingga kepercayaan perbankan
untuk menyalurkan dananya akan semakin besar.

Upaya mendorong pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
membutuhkan sumber pembiayaan. Ada beberapa alternatif sumber
pembiayaan tetapi preferensi masyarakat cenderung ke perbankan.
Ketika kebutuhan pembiayaan perbankan semakin tinggi, perbankan
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justru mengurangi penyaluran kreditnya karena kondisi perekonomian
yang kurang stabil. Perbankan memilih menyalurkan dana kepada
sektor-sektor vang kinerjanya baik untuk menjamin pengembalian
dana yang telah disalurkan. Padahal melihat fungsinya yang sangat
penting perbankan diharapkan dapat menyalurkan dananya kepada
seluruh sektor sehingga kinerja sektor tersebut juga meningkat.

Dari latar belakang masaiah penyaluran kredit perbankan yang
ada di daerah, masalah daiam penelitian ini adalah interaksi antara
kredit yang disalurkan perbankan terhadap sektor ungguian provinsi
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Apakah kredit
perbankan menjadi stimulus untuk pertumbuhan sektor di keempat
provinsi sehingga sektor tersebut mempercleh tambahan sumber
pembiayaan untuk menjadi salah satu sektor unggulan? Atau justru
sebaliknya kredit perbankan meningkat ketika terjadi peningkatan
output suatu sektor unggulan. Sehingga dapat diketahui apakah
penyaluran kredit perbankan dipengaruhi oleh output sektor unggulan
provinsi DK{ Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

1.3. Tujuan Penelitian

Dari identifikasi permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian

ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui sektor-sektor ungguian di daerah DKI lakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur dan apakah sektor
unggulan telah menjadi prioritas bagi penyaluran kredit
perbankan pada provinsi tersebut?

2. Mengetahui interaksi antara kredit perbankan dan sektor-sektor
unggulan di daerah DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Apakah penyaluran kredit perbankan meningkat
ketika terjadi peningkatan output sektor-sektor unggulan di
provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur,
atau sebaliknya penyaluran kredit perbankan dapat mendorong
output suatu sektor tumbuh menjadi sektor unggulan.
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1.4. Hipotesa

Hipotesa untuk kredit yang diberikan perbankan pada Provinsi
DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur adalah:

a. Sektor unggulan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kredit perbankan. Ketika output sektor unggulan di provinsi DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur meningkat,
maka penyaluran kredit perbankan akan meningkat.

b. Kredit perbankan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap sektor unggulan di provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah dan Jawa Timur. Ketika penyaluran kredit
perbankan meningkat maka output sektor unggulan juga akan
meningkat.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan fokus pada ruang lingkup
provinsi DKI lakarta, lawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Pemilihan daerah dilakukan karena provinsi tersebut memberikan
proporsi terbesar dalam PDB. Total PDRB keempat provinsi
menyumbang lebih lebih dari 50% dari total PDB. Total PDRB juga
mengalami peningkatan yang pesat pada keempat provinsi. Pemilihan
daerah juga dilatarbelakangi oleh komposisi penyaluran kredit dimana
keempat provinsi ini merupakan daerah yang paling besar menerima
penyaluran kredit perbankan. |

Penelitian ini dilakukan dari tahun 2001 sampai dengan tahun
2007. Restrukturisasi perbankan pada dasarnya mulai menunjukkan
hasil sejak tahun 2000, tetapi stabilitas perkembangan perbankan
mulai terlihat sejak tahun 2001.

1.6. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian akan dijelaskan lebih lanjut pada bab
tersendiri yaitu bab IV. Tetapi secara garis besar, berdasarkan tujuan
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penelitian, maka analisis yang akan dilakukan datam penelitian ini

dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu:

1.6.1. Analisis Sektor Unggulan

Analisa yang akan digunakan untuk melihat sektor unggulan
masihg-masing provinsi adalah perhitungan Kuosien Lokasi (Location
Quotient). Perhitungan ini pada dasarnya merupakan perbandingan
besamya peranan suatu sektor di tingkat provinsi terhadap besarnya
peranan sektor tersebut di tingkat nasional.

1.6.2. Analisis Interaksi Kredit Perbankan dan Sektor
Unggulan

Metodologi yang digunakan untuk menganalisis interaksi antara
kredit perbankan dan sektor unggulan di Provinsi DKI Jakarta, Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur adalah regresi Data Panel.
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1.7-

Kerangka Berpikir Penelitian

Gambar. 1.1. Kerangka Berpikir Penelitian
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1.8. Sistematika Penulisan

Untuk lebih mempermudah melihat dan memahami kerangka
rencana penulfisan tesis ini, maka penulis membuat sistematika

penuiisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian, hipotesis, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian,

kerangka berpikir penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II KERANGKA TEORITIS

Bab ini memaparkan tinjauan literatur yang relevan dengan topik
penelitian, meliputi defenisi dan fungsi bank dalam perekonomian,
intermediasi bank, kredit perbankan, teori pertumbuhan ekonomi
wilayah, metode penentuan keunggulan daerah dan hubungan kredit
perbankan dengan sektor ungguilan. Bab ini juga akan memaparkan
penelitian terdahulu tentang kredit perbankan misalnya tentang
intermediasi perbankan, penawaran dan permintzan kredit dan

fenomena credit crunch di Indonesia.

Bab III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang analisis yang digunakan meliputi analisis
Location Quotient dan Analisis Regresi. Analisis regresi mencakup
sumber dan karakteristik data, spesifikasi model, teknik estimasi
regresi majemuk panel data, uji statistika dan pengujian asumsi
Ordinary Least Square (OLS).

Bab IV GAMBARAN UMUM WILAYAH

Bab ini akan memberikan deskripsi tentang gambaran umum wilayah
dan pertumbuhan ekonomi provinsi di DKI Jakarta, Jawa Timur, Jawa
Barat dan Jawa Tengah. Hasil perhitungan LQ dan analisisnya
dijelaskan dalam bab ini. Sementara analisis deskriptif terhadap
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panyaluran kredit perbankan pada keempat provinsi juga akan

dijelaskan dalam bab ini.

Bab V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan hasil dan pembahasan atas hasil regresi.
Tahapan-tahapan dalam analisis regresi akan dilakukan pada bab ini
misalnya pemeriksaan terhadap pelanggaran asumsi multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi. Ekspiorasi lebih lanjut juga akan
dilakukan terhadap variabel-variabe! yang berpengaruh signifikan

dalam model pada keempat provinsi.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan memberikan kesimpulan atas penelitian dan memberikan
saran-saran yang diperoleh dari hasil penelitian. Saran tersebut berupa
saran kebijakan yang diharapkan memberikan kontribusi bagi para
pengambii kebijakan publik terutama vyang berkenaan dengan
penyaluran kredit perbankan untuk memacu pertumbuhan ekonomi

daerah.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Definisi dan Fungsi Bank dalam Perekonomian

Keberadaan Bank dalam perekonomian merupakan kebutuhan
yang tidak bisa dihindari karena bank telah menyentuh seluruh
kehidupan masyarakat. Pada tingkat yang lebih makro, bank juga
berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi sebuah
negara.

Pada kamus besar Bahasa Indonesia, bank didefinisikan sebagai
badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan
uang di masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa dalam lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang.' Sementara dalam undang-
undang, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.®

Definisi perbankan telah mendeskripsikan bahwa bank
merupakan bagian dari lembaga Kkeuangan yang berfungsi
menjembatani kepentingan pihak yang kelebihan dana {penyimpan
dana atau kreditur) dan pihak yang membutuhkan dana (perninjam
dana atau debitur). Usaha perantara tersebut menjadi landasan bagi
bank untuk disebut sebagai lembaga intermediasi.

Sefain sebagai lembaga intermediasi, bank juga berfungsi dalam
laluy lintas pembayaran. Bank dibutuhkan dalam masyarakat untuk
memperlancar aktivitas pembayaran. Sistem pembayaran melalui jasa
bank pada dasarnya mampu memperkecil biaya transaksi sehingga

memberikan nilai tambah yang lebih besar dalam perekonomian.

1 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka, Edisi Ketiga, 2005,
Jakarta, hal. 103

Undang-undang No¢. 7 tahun 1992 tentang Perbankan
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Fungsi selanjutnya dari bank adalah sebagai media dalam
mentransmisikan kebijakan moneter yang dilakukan bank sentral.
Kebijakan moneter yang bertujuan untuk menjaga stabilitas harga dan
mendorong pertumbuhan ekonomi antara lain dilakukan dengan
mengendalikan jumlah uang beredar dan atau menentukan tingkat
suku bunga. Hampir seluruh proses perputaran uang dalam
perekonomian berlangsung melalui bank karena dalam upaya
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dan pelayanan
sistem pembayaran, bank berperan dalam menciptakan uang berupa
uang giral dan uang kuasi. Dalam konteks inilah mekanisme transmisi
kebijakan moneter dari bank sentral ke perbankan dan selanjutnya ke

perekonomian dapat berjalan.

2.2. Intermediasi Bank: Permintaan dan Penawaran Kredit

Salah satu jasa yang diberikan perbankan dalam menjalankan
fungsi intermediasinya adalah penyaluran kredit. Seperti halnya pasar
komoditas, pasar kredit juga terjadi karena adanya penawaran dan
permintaan kredit dimana pihak yang mengalami surplus dana akan
memberikan penawaran sementara pithak yang mengalami defisit dana
akan mengajukan permintaan.

Secara makro, dari sisi permintaan (demand side), penyaluran
kredit dipengaruhi oleh aktivitas perekonomian dan suku bunga kredit.
Ketika aktivitas perekonomian meningkat permintaan terhadap kredit
akan meningkat. Sebaliknya jika perekonomian melemah, permintaan
terhadap kredit juga akan mengalami penurunan. Sementara untuk
suku bunga, jika suku bunga meningkat, maka permintaan terhadap
kredit akan menurun karena bagi debitur kredit adalah biaya yang
harus ditanggung atas fasilitas kredit yang digunakan. Sebaliknya
ketika suku bunga turun, maka permintaan kredit justru akan
meningkat.

Dari sisi penawaran (supply side), penyaiuran kredit dipengaruhi
oleh dua hal vyaitu pertama, kemampuan bank untuk menyalurkan
kredit. Kemampuan mengandung arti bahwa kredit yang disalurkan
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sangat tergantung pada kondisi internal bank, yang mencakup kualitas
aset perbankan, dana pihak ketiga, rasio non performing loan,
permodalan, jaringan kantor bank, tingkat efisiensi bank berupa
pengelolaan biaya operasional (BOPO) dan ketersediaan dana untuk
disalurkan (foanable fund) . Ketika kualitas aset perbankan baik, dana
pihak ketiga besar, permodalan juga baik, dan jaringan kantor bank
luas, maka penawaran kredit perbankan cenderung meningkat.
Sebaliknya ketika elemen diatas kecil atau melemah, maka penawaran
juga cenderung menurun. Berbeda halnya dengan non performing loan
(NPL), penawaran kredit perbankan justru berbanding terbalik dengan
rasio non performing loan. Artinya penawaran kredit akan menurun
jika rasio non performing loan meningkat dan akan meningkat jika
rasio tersebut turun.

Faktor kedua yang memengaruhi penawaran kredit adalah
kemauan sebuah bank. Dalam hal ini bank akan merealisasikan
kreditnya jika kondisi-kondisi tertentu telah terpenuhi. Oleh karena itu
kemauan tersebut cenderung merupakan faktor eksternal meliputi
pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan oleh Produk Domestik Bruto
(PDB), tingkat suku bunga damn tingkat inflasi. Ketika pertumbuhan
ekonomi tinggi, perbankan akan meningkatkan penawaran kreditnya
dengan rasionalisasi bahwa kredit yang disalurkan akan kembali
seiring dengan peningkatan aktivitas ekonomi. Ketika suku bunga
meningkat, perbankan juga akan meningkatkan penawaran kreditnya
dengan harapan bahwa insentif bunga yang didapatkan akan semakin
besar demi kelangsungan hidup perbankan tersebut. Berbeda halnya
dengan inflasi, justru ketika tingkat inflasi tinggi, bank akan
menurunkan penawaran kredit karena inflasi akan memacu
peningkatan harga-harga sehingga debitur diprediksi akan kesulitan
untuk mengembalikan kredit. Sementara jika pertumbuhan ekonomi
melambat, suku bunga rendah dan inflasi tinggi, perbankan akan
sangat mempertimbangkan penawaran kreditnya demi memperkecil

resiko.
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2.3. Kredit Perbankan

Kegiatan produksi, investasi dan konsumsi oleh masyarakat dan
pemerintah pada umumnya membutuhkan dana untuk membiayai
kegiatan tersebut. Semakin tinggi aktivitas ekonomi sebuah negara
atau suatu daerah maka kebutuhan akan pembiayaan akan semakin
besar. Tetapi kebutuhan dana tersebut tidak selalu dapat dipenuhi.
Dalam kondisi ini, peranan kredit perbankan menjadi sangat krusial
bagi keberlanjutan usaha masyarakat dan pemerintah. Semakin tinggi
aktivitas ekonomi dan pembangunan, kebutuhan kredit perbankan
juga akan semakin tinggi. Maka dana yang diperlukan bagi aktivitas
ekonomi dalam hal ini kredit perbankan dapat disebut juga sebagai
faktor produksi yang sejajar dengan faktor-faktor produksi lain seperti
sumber tenaga kerja, peralatan mesin-mesin, bahan baku/bahan
penclong, kemampuan teknologi dan manajemen sebagai suatu

" sumber ekonomi yang langka.?

2.3.1. Pengertian Kredit

Pengertian kredit memiliki dimensi yang beraneka ragam. Dari
aspek etimologi kata, istilah kredit berasal dari bahasa Latin, credo,
yang artinya saya percaya atau saya menaruh kepercayaan, kata kerja
dan kata bendanya masing-masing menjadi credere dan creditum yang
berarti kepercayaan akan kebenaran®,

Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, kredit memiliki arti
yang lebih luas. Beberapa pengertian kredit antara lain:

1. Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian

atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayaran

3 Teguh Pudjo Mulyono, Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersiil, 2001, BPFE-
Yogyakarta, Yogyakarta, hal. 1.

4 Dana F. Kellerman "The New Grolier Webster Internattonal Dictionary”, Grolier Inc.,
New York, 1971, hal 237 datam Teguh Pudjo Mulyono, Manajemen Perkreditan bagi
Bank Komersiil, 2001, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta, hal, 9.
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akan dilakukan atau ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang
disepakati.’

. Kredit adalah penyerahan harang, jasa atau uang dari satu pihak
(kreditor/atau pemberi pinjaman atas dasar kepercayaan kepada
pihak lain (debitur atau pengutang) dengan janji membayar dari
penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah
disepakati kedua belah pihak.®

. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan = itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.”

Dari rumusan definisi di atas, beberapa kesimpulan yang dapat

ditarik adalah:

1. Adanya suatu penyerahan uang/tagihan atau dapat juga barang
yang menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan
harapan pinjaman ini akan menghasilkan suatu_tambahan nilai
pokok pinjaman berupa bunga.

. Proses kredit didasarkan pada suatu perjanjian atas dasar
kepercayaan dengan kesepahaman bahwa kedua belah pihak akan
mematuhi kewajibannya masing-masing.

. Dalam pemberian kredit terkandung kesepakatan pelunasan utang
pokok dan bunga akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

S Eric L. Kohler “A dicticary for accountants, 3™ edition, Prentice Hal-Inc, New York,
1964 dalam Teguh Pudio Mulyono, Manajemen Perkreditan bagi Bank Komersiil,
200Q1; BPFE-Yogyakarta,; Yogyakarta, hal: 10

6 Prof. Dr. H. Veithzal Rivai, M.B.A., Andria Permata Veithzal, B. Acct., M.B.A., Ferry

N. Idroes, SE., M.M., Bank and Financial Instituion Management, 2007, Rajawali
Pers, Jakarta, hal. 438

7 Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahur 1998 tentang Perubahan atas
Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan
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2.3.2. Unsur Kredit

Kredit diberikan atas dasar kepercayaan, artinya prestasi yang

diberikan dapat dikembalikan sesuai dengan waktu dan syarat yang

telah disepakati bersama. Berdasarkan hal tersebut, unsur-unsur

dalam kredit tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat dua pihak, yaitu pemberi kredit (kreditur) dan
penerima kredit (debitur). Hubungan pemberi kredit dan
penerima kredit merupakan hubungan kerjasama yang saling
menguntungkan.

Terdapat kepercayaan pemberi kredit kepada penerima kredit
yvang didasarkan atas credit rating penerima kredit.

Terdapat persetujuan, berupa kesepakatan pihak bank dengan
pihak lainnya yang berjanji membayar dari penerima kredit
kepada pemberi kredit. Janji membayar tersebut dapat berupa
janji lisan, tertulis (akad kredit), atau berupa instrumen (credit
instrument).

Terdapat penyerahan barang, jasa atau uang dari pemberi
kredit kepada penerima kredit.

Terdapat unsur waktu (fime element). Unsur waktu merupakan
unsur esensial kredit, Kredit ada karena unsur waktu, baik
dilihat dari pemberi kredit maupun penerima kredit. Misalnya,
penabung memberikan kredit sekarang untuk konsumsi lebih
besar di masa yang akan datang. Produsen memerlukan kredit
karena adanya jarak waktu antara produksi dan konsumsi.
Terdapat unsur risiko (degree of risk) baik di pihak pemberi
kredit maupun pihak penerima kredit. Risiko dipihak penerima
kredit adalah risike bayar gagal bayar (risk of default), baik
karena kegagalan usaha (pinjaman  komersil} atau
ketidakmampuan bayar (pinjaman konsumen) atau karena
ketidaksediaan membayar. Risikoc di pihak debitur adalah
adanya kecurangan dari pihak kreditur, yaitu berupa pemberi

kredit yang semula dimaksudkan oleh pemberi kredit untuk
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mencaplok perusahaan yang diberi kredit atau tanah yang
dijaminkan.

7. Terdapat unsur bunga sebagai kompensasi (prestasi) kepada
pemberi kredit. Bagi pemberi kredit bunga tersebut terdiri dari
berbagai komponen seperti biaya modal (cost of capital}, biaya
umum (overhead cost), risk premium, dan sebagainya. Jika
credit rating penerima kredit tinggi, risk premium dapat
dikurangi dengan safety discount.

2.3.3. Tujuan kredit

Pada dasarnya dua tujuan yang saling berkaitan dari kredit,
sebagai berikut.

a. Profitability, vyaitu untuk memperoieh hasil kredit berupa
keuntungan yang diraih dari bunga yang harus dibayar oleh
debitur. Oleh karena itu, bank hanya akan menvyalurkan kredit
kepada usaha yang diyakini mampu dan mau mengembalikan
kredit yang telah diterimanya. Dalam faktor kemampuan dan
kemauan ini tersimpul unsur keamanan (safety) dan sekaligus
juga unsur keuntungan (profitability) suatu kredit sehingga
unsur tersebut saling berkaitan. Dengan demikian, keuntungan
merupakan tujuan dari pemberi kredit yang terjelma dalam
bebtuk bunga yang diterima.

b. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan
harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat
benar-benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Keamanan
ini dimaksudkan agar prestasi yang diberikan dalam bentuk
uang, barang atau jasa benar-benar terjamin pengembaliannya
sehingga keuntungan (profitability} yang diharapkan dapat

menjadi kenyataan.
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2.3.4. Fungsi Kredit

Kredit mempunyal peranan vyang sangat penting dalam

perekonomian. Secara garis besar fungsi kredit dalam perekonomian,

perdagangan dan keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut: ®

a.

Meningkatkan utilitas (daya guna) dari modal/uang. Para
pengusaha menikmati kredit dari bank untuk memperluas atau
memperluas usahanya, baik untuk peningkatan produksi,
perdagangan, maupun untuk usaha-usaha rehabilitasi ataupun
usaha peningkatan produktivitas secara menyeluruh.
Meningkatkan utilitas (daya guna) suatu barang. Produsen
dengan bantuan kredit bank dapat memproduksi bahan jadi
sehingga utilitas dart bahan tersebut dapat meningkat.
Meningkatkan peredaran dan lalu lintas wang. Kredit yang
disalurkan melalui rekening koran, mendorong pengusaha untuk
menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya
seperti cek, bilyet, giro, wesel, promise dan sebagainya melalui
kredit. Peredaran uang kartal dan giral akan lebih berkembang
karena kredit menciptakan suatu kegairahan berusaha. Dengan
demikian, penggunaan uang akan semakin membaik secara
kualitatif apalagi secara kuantitatif.

Menimbulkan gairah berusaha masyarakat. Manusia adalah
mahkluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi yaitu selalu
berusaha memenuhi kegiatannya. Kegiatan usaha sesuai
dengan dinamikanya akan selalu meningkat, tetapi peningkatan
usaha tidak selalu diimbangi dengan peningkatan kemampuan.
Oleh karena itu, manusia berusaha dengan berbagai upaya
untuk memenuhi kekurangan kemampuannya.

Alat stabilisasi ekonomi. Dalam keadaan ekonomi yang kurang
sehat langkah-langkah stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada

usaha-usaha untuk pengendalian inflasi, peningkatan ekspor,

8 Prof. Dr. H. Veithzal Rivai, M.B.A., Andria Permata Veithzal, B. Acct., M.B.A., Ferry
N. Idroes, SE., M.M., Bank and Financial Institution Management, 2007, Rajawali
Pers, Jakarta, hal. 438
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2.4,

rehabilitasi sarana, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok
rakyat. Untuk menekan arus inflasi, terutama untuk usaha
pembangunan ekonomi, kredit bank memegang peranan yang
penting. Arah kredit harus berpedoman pada segi-segi
pembatasan kualitatif, yaitu pengarahan ke sektor-sektor
produktif dan sektor-sektor prioritas yang secara langsung
berpengaruh terhadap hajat hidup masyarakat. Dengan kata
lain, setiap kredit harus benar-benar diarahkan untuk
menambah flow of goods serta memperlancar distribusi barang-
barang tersebut agar merata ke seluruh lapisan masyarakat.

Jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. Pengusaha
yang memperoleh kredit tentu saja berusaha meningkatkan
usahanya. Peningkatan usaha berarti peningkatan laba. Bila
keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi dalam arti
dikembalikan kepada struktur permodalan, peningkatan akan
berlangsung terus menerus. Dengan pendapatan yang terué
meningkat, berarti pajak perusahaan akan terus bertambah.

Sebagai alat peningkatan hubungan ekonomi internasional.
Bank sebagai fembaga kredit tidak saja bergerak di dalam
negeri tetapi juga di luar negeri. Negara-negara kaya atau kuat
ekonominya, demi persahabatan antar negara Dbanyak
memberikan bantua kepada negara-negara yang sedang
berkembang atau sedang membangun. Bantuan-bantuan
tersebut tercermin dalam bentuk bantuan kredit dengan syarat-
syarat ringan, yaitu bunga yang relatif murah dan jangka waktu

penggunaan yang panjang.

Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Teori tentang pertumbuhan wilayah atau regional berasal dari

teori vang dikutip dari ekonomi makro dengan mengubah batas

wilayah, yang kemudian berkembang menjadi spesifik dalam lingkup

ekonomi regional. Oleh karena itu dalam memahami konsep
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pertumbuhan ekonomi regional, beberapa teori pertumbuhan ekonomi
dalam ruang lingkup nasional atau negara dapat dipergunakan.

Potensi pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah sangat
dipengaruhi oleh kuantitas maupun kualitas sumber daya yang dimiliki.
Sumber daya tersebut meliputi sumber daya fisik atau kekayaan alam
berupa tanah dan kandungan mineral yang terkandung di dalamnya
dan sumber daya manusia berupa jumiah penduduk serta tingkat
keterampilan dan pendidikannya.

Berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi, ada tiga faktor atau
komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi vyaitu, pertama,
akumulasi modal. Akumulasi modal berlangsung jika sebagian
pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali untuk memperbesar
output dan pendapatan di kemudian bari, yang dapat dilakukan
dengan investasi langsung terhadap barang moda! produktif secara
fisik. Investasi produktif yang bersifat langsung juga harus dilengkapi
dengan investasi terhadap fasilitas-fasilitas penunjang seperti
infrastruktur ekonomi dan sosial misalnya pembangunan jalan raya,
penyediaan listrik, air bersih, pembangunan fasilitas komunikasi dan
sebagainya. Kedua, pertumbuhan penduduk dan angkatan kerja.
Secara tradisional, peningkatan angkatan kerja dianggap sebagai salah
satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi karena akan
meningkatkan jumlah tenaga produktif sementara peningkatan
pertumbuhan penduduk akan meningkatkan ukuran pasar domestik
sebuah negara. Ketiga, faktor kemajuan teknologi. Menurut para ahli
perkembangan teknologi merupakan sumber pertumbuhan ekonomi
yang paling penting karena merupakan dasar atau prakondisi bagi
berlangsungnya suatu pertumbuhan ekonomi secara
berkesinambungan.

Mekanisme perekonomian yang mementingkan peningkatan
investasi demi mempercepat pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan
melalui model pertumbuhan Harrod-Domar. Model pertumbuhan
Harrod-Domar menyatakan bahwa tingkat pertumbuban Gross
National Product (GNP) ditentukan secara bersama-sama oleh rasio
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tabungan nasional dan rasio meodal-output nasional. Secara spesifik
model ini juga menerangkan bahwa ketika intervensi pemerintah tidak
ada dalam perekonomian, maka tingkat pertumbuhan pendapatan
nasional akan berbanding lurus dengan rasio tabungan dan akan
berbanding terbalik dengan rasic modal-output. Maka secara
sederhana teori ini menyatakan bahwa jika sebuah negara ingin
mengalami pertumbuhan ekonomi, maka setiap perekonomian harus
menabung dan menginvestasikan GNP.

Pentingnya akumulasi modal dalam pertumbuhan ekonomi
memuncuikan beberapa kritik karena akumulasi modal melalui
peningkatan tabungan dan investasi hanyalah syarat penting
(necessary condition) dan bukan syarat cukup (sufficient condition)
bagi pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi juga memerlukan
faktor-faktor lain seperti kecakapan manajerial, tenaga kerja yang
terdidik dan terlatih, kemampuan perencanaan, tersedianya
transportasi yang memadai serta birokrasi pemerintahan yang efisien.

Kritik tersebut kemudian mendorong Robert Solow, salah
seorang tokoch neoklasik yang terkenal, untuk melakukan
pengembangan terhadap formulasi Harrod Domar. Robert Solow
menambahkan faktor kedua vyaitu tenaga kerja dan mulai
memperkenatkan variabel independen ketiga yaitu teknologi. Berbeda
dengan model Harrod-Domar, model Solow berpendapat bahwa pada
jangka panjang pertumbuhan sepenuhnya dipengaruhi oleh banyak
faktor. Untuk iebih jelasnya mengenai sumber-sumber pertumbuhan
regional menurut perspektif neoklasik dapat dilihat pada gambar. 2.1
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Gambar 2.1. Sumber-sumber Pertumbuhan Regional :Perspektif Neoklasik®

Pertumbuhan output I
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Pertumbuhan stok Pertumbuhan Angkatan Pertumbuhan
modal Kerja Teknologi
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T ,]\ T ,]\ pengetahuan Riset
Tingkat Tingkat Tingkat upah Tingkat
Tabungan|| pengembaiian relatif kelahiran dan
regional |{relatif terhadap terhadap kematian
daerah lain daerah lain

Ternyata teori neoklasik masih memunculkan ketidakpuasan
sehingga mendorong lahirnya teori baru vaitu teori pertumbuhan baru.
Teori ini mencoba menjelaskan ketimpangan pertumbuhan ekonomi
antar negara. Robert Lucas dari Universitas Chicago mengemukakan
fenomena dunia hyang tidak sesuai dengan teori pertumbuhan
neoklasik misalnya adanya perbedaan upah antar negara dan juga
migrasi penduduk antar negara.

Paul Romer, ekonom Universitas California-Barkeley, percaya
bahwa jika teknologi adalah endogen atau dijelaskan dalam model,
para ekonom akan bisa menjelaskan hal-hal yang gagal diterangkan
dalam model pertumbuhan neoklasik (dalam model neoklasik,
teknologi  diasumsikan = eksogen).  Ketika fingkat teknologi
diperbolehkan bervariasi, maka fenomena dimana negara maju
mempunyai tingkat yang lebih tinggi daripada negara berkembang
dapat dijelaskan. Dengan teknologi yang bisa berbeda-beda tersebut,
konvergensi antara negara maju dan negara berkembang akan
ditentukan oleh kecepatan persebaran ilmu pengetahuan. Teori baru

seperti Romer menganggap bahwa inovasi dan perubahan teknologi

9 Armstrong, Harvey dan Jim Tayior (2000), “Regional Economics and Policy”, Third
Ed., Massachustts: Blackweli Publishers Inc.,
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yang meningkatkan produktivitas kapital dan tenaga kerja adalah
faktor utama bagi proses pertumbuhan.

Teori ini juga mendapat kritik dari beberapa ahli karena tidak
dapat diterapkan pada negara berkembang. Beberapa faktor penting
yang sering menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi di negara
berkembang kurang diperhatikan misalnya inefisiensi yang bersumber
dari kelemahan infrastruktur, struktur kelembagaan yang tidak

memadai, serta pasar barang dan modal yang jauh dari sempurna.

2.5. Metode Penentuan Keunggqulan Daerah

Keungguian daerah dapat diukur dari kekuatan potensi ekonomi
sektoral daerah itu sendiri (strength) dan dapat dilihat juga dari
ukuran keterkaitan ekonomi (economic linkage) yang menggambarkan
hubungan antara perekonomian daerah dengan lingkungan sekitarnya.
Beberapa pendekatan yang dapat digunakan sebagail dasar penentuan
keunggulan daerah adalah :

2.5.1. Analisis Struktur Ekonomi

Struktur ekonomi menggambarkan peranan dan sumbangan dari
masing-masing sektor dalam pembentukan PDRB, yang dalam lingkup
lebith jauh akan memperlihatkan bagaimana suatu perekonomian
mengalokasikan sumber-sumber ekonomi ke berbagai sektor.

Metode untuk menghitdng peranan sektor pada tahun tertentu

adaiah:
| = —2a £100% (2.1.)
PDRB
Dimana :
Sit = peranan sektor i pada tahun t
Xit = NTB sektor i pada tahun t
PDRBt = PDRB tahun t
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Data yang diperlukan untuk menghitung rasio tersebut adalah

PDRB menurut lapangan usaha.

2.5.2. Analisis Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang
penting untuk menganalisis perekonomian suatu negara atau daerah.
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas
perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat
pada suatu periode tertentu karena pada dasarnya aktivitas
perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi
untuk menghasilkan output yang selanjutnya akan menghasilkan aliran
balas jasa terhadap pemilik faktor produksi.

Suatu perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan apabila
seluruh balas jasa terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun
tertentu lebih besar dari tahun sebelumnya. Indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adaiah tingkat
pertumbuhan PDB/PDRE.

Untuk menghitung tingkat pertumbuhan ekonomi, data
PDB/PDREB vyang digunakan adalah PDB/PDRB atas dasar harga
konstan. Penggunaan harga konstan dimaksudkan agar pertumbuhan
PDB benar-benar hanya mencerminkan pertumbuhan output yang
dihasilkan perekocnomian pada periode tertentu.

Metode untuk menghitung tingkat pertumbuhan pada waktu
tertentu adalah:

1y, = 2285 _PDRB.. 100% (2.2.)
PDRB, ,
Dimana :
Re-y ¢ = tingkat pertumbuhan
PDRB, = PDRB pada tahun t
PDRB:-1 = PDRB tahun t-1
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2.5.3. Analisis Location Quotient (LQ)

Pada dasarnya pendekatan ini memberikan perbandingan relatif
antara kemampuan sektor di suatu daerah dengan kemampuan sektor
yang sama di daerah yang iebih luas. John Glasson mengatakan bahwa
dalam bahasa akademi, perekonomian regional dapat dibagi menjadi 2
sektor yaitu sektor basis dan non basis. Dasar pemikiran teknik ini
adalah teori economic base yang intinya adalah industri basis
menghasilkan barang-barang dan jasa untuk pasar di daerah maupun
di fuar daerah yang bersangkutan, maka penjualan ke {uar daerah
akan menghasilkan pendapatan bagi daerah tersebut. Terjadinya arus
pendapatan dari luar daerah ini menyebabkan kenaikan konsumsi dan
investasi di daerah tersebut, dan pada gilirannya akan menaikkan
pendapatan dan kesempaftan kerja baru. Peningkatan pendapatan
tersebut akan menaikkan permintaan terhadap output sektor basis
yang selanjutnya juga akan mendorong kenaikan investasi pada sektor
yang bersangkutan. Sementara sektor non basis adalah sektor yang
hanya mampu menyediakan barang-barang yang dibutuhkan orang-
orang vang bertempat tinggal di daerah tersebut. Pada daerah
tersebut tidak terjadi kegiatan ekspor ke daerah lain sehingga lingkup
pasar terutama hanya bersifat lokal.

Pentingnya sektor basis dalam perekonomian menyebabkan
sektor ini perlu dikembangkan di suatu daerah. Maka hal yang pertama
dilakukan adalah mengidentifikasi sektor basis. Mengidentifikasi sektor
unggulan suatu daerah dapat dilakukan dengan analisis Location
Quotient (kuosien lokasi) atau disingkat LQ. Location Quotient adalah
suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor di suatu
daerah terhadap besarnya sektor tersebut secara nasional. Variabel
yang dapat diperbandingkan adalah nilai tambah dari masing-masing

sektor.
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Berikut rumus yang akan digunakan untuk menghitung LQ

sebuah sektor pada sebuah provinsi:

Xit o,
PDRBt
- prop. .
L0 = (2.3.)

PDRBt,
Dimana:
LQut : Location Quotient suatu sektor i pada tahun t.
Xityrop.  : Nilai tambah sektor i provinsi pada tahun t
PDRBgryp. : Produk Domestik Regional Bruto provinsi pada tahun t
Xitnos : Nilai tambah sektor i pada tahun t di tingkat nasional

PDRBt..: : Produk Domestik Regicnal Bruto nasional pada tahun t
i : Jumlah individu yaitu 4 provinsi.
t : Indeks periode waktu dari tahun 2000 sampai 2007.

Perhitungan LQ akan dilakukan pada keempat provinsi untuk
melihat sektor-sektor yang merupakan sektor unggulan. Jika hasil
perhitungan menghasilkan nilai LQ > 1, sektor tersebut adalah sektor
unggulan. Artinya peranan suatu sektor lebih dominan dari peranan
sektor tersebut secara nasional. Hal ini dapat dijadikan petunjuk
bahwa sektor tersebut mengalami surplus sehingga daerah melakukan
ekspor ke luar daerah. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa daerah
tersebut memiliki keunggulan komparatif untuk sektor tersebut.
Sementara jika LQ < 1 peranan suatu sektor lebih kecil dari peranan
sektor tersebut secara nasional sehingga dapat disimpulkan bahwa
sektor tersebut bukan merupakan sektor unggulan.

Analisis LQ, jika diperhatikan dari rumus tersebut terlihat
sangat sederhana dan kurang memberikan manfaat. Analisis tersebut
akan lebih memberikan manfaat jika dilanjutkan dengan melihat
kecenderungan suatu sektor dalam kurun waktu tertentu. Oleh karena
itu analisis LQ ini akan dilanjutkan untuk melihat kecenderungan
sebuah sektor dari tahun 2000 sampai tahun 2007.
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2.6. Hubungan Kredit Perbankan dengan Sektor Unggulan

Hubungan antara perkembangan sektor perbankan terhadap
sektor unggulan dapat dianalisa berdasarkan fungsi perbankan sebagai
“intermediary saving”. Akumulasi dana vyang dihimpun dunia
perbankan selanjutnya disalurkan dalam bentuk kredit kepada investor
untuk melakukan investasi dimana investasi akan mendorong
terjadinya peningkatan aktivitas perekonomian.

Peningkatan aktivitas ekonomi selanjutnya akan mendorong
daerah melakukan spesialisasi. Daerah akan cenderung meningkatkan
aktivitas sektor-sektor yang memiliki potensi besar dalam
perekonomian daerah sehingga menimbulkan perbedaan tingkat
pertumbuhan antar sektor. Perbedaan tersebut akan semakin
mendorong terjadinya transfer sumber-sumber keuangan dari sektor
yang lambat pertumbuhannya ke sektor yang cepat pertumbuhannya.
Perbankan pada akhimya cenderung membiayai sektor-sektor
unggulan di sebuah wilayah. Perilaku kecenderungan ini juga akan
menyebabkan peningkatan output sebuah sektor menjadi semakin
tingai. .

Sebagai iembaga yang membantu proses transfer dana dari
pihak surplus kepada pihak yang defisit, perbankan telah membantu
proses terjadinya pengintegrasian ekonomi serta menyebabkan
meningkatnya kegiatan ekonomi. Ketika pertumbuhan output suatu
sektor ekonomi meningkat, maka makin besar pula permintaan
terhadap pembiayaan ekstemal. Naiknya kebutuhan terhadap
pembiayaan eksternal bermakna naiknya permintaan terhadap jasa-
jasa perantara keuangan yang pada gilirannya juga akan mendorong

peningkatan kinerja perbankan itu sendiri.

2.7. Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya penelitian yang langsung melihat analisis antara
sektor unggulan dan kredit perbankan belum ada. Tetapi penelitian-

penelitian terdahulu tentang intermediasi ataupun disintermediasi
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perbankan dapat digunakan sebagai justifikasi untuk pemilihan varibel-
variabel yang akan diestimasi dalam model yang akan dikembangkan.

Beberapa peneliti telah mengkaji terjadinya disintermediasi
perbankan di beberapa negara, diantaranya Ghosh dan Ghosh {1999),
Juda Agung dkk (2001), dan Lukman Hakim (2004).

Ghosh dan Ghosh {1999)'° menguji disintermediasi perbankan
di negara Asia yang mengalami krisis tahun 1997 yaitu Indonesia,
Korea Selatan, dan Thailand. Penelitian ini menguji disintermediasi
melalui fungsi penawaran dan permintaan kredit. Interval waktu yang
digunakan pada penelitian ini adalah periode Januari 1992 s.d. Juni
1998. Hasil penelitiannya memperlihatkan bahwa fungsi penawaran
kredit dipengaruhi oleh suku bunga riil, kapasitas pemberian kredit
bank komersial (fending capacity), dan current output. Sementara
fungsi permintaan kredit dipengaruhi oleh suku bunga riil, current
output, output gap, harga saham, dan inflasi. Kesimpulan studi
menyatakan bahwa meskipun penawaran kredit kepada sektor swasta
menurun namun permintaan kredit menurun lebih tajam yang
mengindikasikan kecilnya fenomena “credit crunch” di negara Asia
setelah krisis.

Sementara Juda Agung dan kawan-kawan (2001)"! juga menguiji
secara empiris terjadinya disintermediasi perbankan di Indonesia
setelah krisis 1997. Interval waktu penelitian ini adalah periode Juni
1993 s.d. Desember 2000. Disintermediasi perbankan yang terjadi
juga diteliti mefalui model permintaan dan penawaran kredit. Dalam
penelitiannya fungsi penawaran kredit dipengaruhi oleh kapasitas
kredit, suku bunga kredit, rasic modal terhadap aset, dan non-
performing Loan (NPL). Sedangkan permintaan kredit dipengaruhi oleh
Produk Domestik Bruto (PDB) dan suku bunga kredit. Hasil studi
menunjukkan bahwa setelah krisis tahun 1997 s.d. pertengahan 2000

10 Gosh, A. dan Gosh, S. (1999), Fast Asiz in the ARermath: Was There a Crunch?,
IMF Working Paper 1999/38, Maret 1999

11 Agung, J., B. Kusmiarso, B. Pramono, E.G. Hutapea, A. Prasmuko dan N.J.
Prastowo. 2001. Credit Crunch di Indonesia Setelah Krisis : Fakta, Penyebab dan
Implikasi Kebijakan. Direktorat Riset Ekonomi dan Kebijakan Moneter, Bank
Indonesia.
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menurunnya penyaluran kredit lebih disebabkan oleh penawaran kredit
yang mengindikasikan adanya fenomena “credit crunch”.

Selanjutnya Lukman Hakim (2004)!? juga menguji secara
empiris terjadinya disintermediasi perbankan di Indonesia setelah
krisis 1997. Lukman Hakim kembali menguji disintermediasi
perbankan melalui fungsi penawaran dan permintaan kredit. Fungsi
penawaran kredit dipengaruhi oleh Produk Domestik Bruto (PDB), total
simpanan (deposito), dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI).
Sementara permintaan kredit dipengaruhi oleh Produk Domestik Bruto
(PDB}, suku bunga SBI dan suku bunga kredit. Hasil studi menemukan
hubungan antar variabel yang sebagian besar tidak sesuai dengan
teori ekonomi. Hal ini terjadi karena pembangunan spesifikasi model
persamaan yang tidak akurat. Suku bunga SBI yang dimaksudkan oleh
Bank Indonesia untuk memengaruhi behaviour bank dalam
menyalurkan kredit seharusnya lebih cocok dimasukkan dalam
persamaan penawaran kredit, bukan persamaan permintaan kredit.

Muliaman D. Hadad, dan kawan-kawan (2004)*® menguji secara
empiris permintaan dan penawaran kredit konsumsi rumah tangga di
Indonesia. Model panel permintaan kredit konsumsi di tingkat provinsi
dipengaruhi oleh tingkat suku bunga kredit konsumsi, jumlah kantor
bank, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), pertumbuhan
penduduk dan tingkat pengangguran. Sementara model panel
penawaran kredit konsumsi dipengaruhi oleh tingkat suku bunga kredit
konsumsi, jumlah kantor bank (kantor pusat, kantor cabang, kantor
cabang pembantu), Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Rasio
Non Performing Loan, dana pihak ketiga dan tingkat pengangguran.
Hasil studi menemukan hubungan positif antara variabel PDRB dengan
kredit konsumsi, dan semakin terkonsentrasi jumlah bank maka

semakin tinggi tingkat persaingan dalam penyaluran kredit konsumsi.

12 Hakim, Lukman, 2004, Perbandingan Peranan Jalur Kredit pada Masa Sebelum dan
Ketika Krisis Ekonomi 1990.1 - 2000.4. dalam Lukman Hakim, B. Santosa, dan E.
Setyaningrum (Editor). Beberapa Agenda Perekonomian Indonesia Kritik dan
Solusi. Dewan Riset Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, Jakarta,

13 Hadad, MD, 2004, Model dan Estimasi Permintaan dan Penawaran Kredit Konsumsi
Rumah Tangga di Indonesia, Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankan Bank
Indonesia, Jakarta
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1 Gde Yadna Kusuma (2006)* menguji secara empiris
penyaluran kredit perbankan melalui fungsi penawaran kredit. Pada
penelitian ini, perbankan dikategorikan berdasarkan aset, yaitu bank
dengan aset kurang dari 1 triliun, 1 triliun sampai 10 triliun dan lebih
besar dari 10 triliun. Fungsi penyaluran kredit dipengaruhi oleh
variabel Loanable Fund, NPL, Current Asset Ratio (CAR), tingkat
efisiensi (BOPQ), Suku Bunga SBI dan suku bunga kredit. Hasil
menunjukkan bahwa perkembangan kredit bank dengan aset kurang
dari 1 triliun secara signifikan dipengaruhi oleh variabel NPL, CAR,
suku bunga SBI dan suku bunga kredit. Bank yang memiliki aset 1
triliun sampai 10 triliun, variabel yang signifikan memengaruhi
perkembangan kredit adalah Loanable fund, NPL, CAR, BOPQO dan suku
bunga kredit. Perkembangan kredit pada bank yang memiliki aset lebih
besar dari 10 triliun dipengaruhi oleh NPL dan suku bunga kredit.

Penelitian yang dilakukan oleh Ade Dewi Butar-butar menguji
faktor yang memengaruhi sektor basis kota Batam tahun 1988 s.d.
tahun 2004. Hasil analisis LQ menunjukkan bahwa sektor unggulan di
kota Batam adalah sektor industri pengolahan; listrik, gas dan air
bersih; perdagangan, hotel dan restoran. Untuk melihat faktor yang
memengaruhi sektor basis di kota Batam, penelitian ini menggunakan
analisis regresi dengan variabel jumlah tenaga kerja, luas lahan,
jumlah perusahaan, investasi swasta, investasi pemerintah dan kredit
perbankan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel luas
wilayah dan tenaga kerja signifikan memengaruhi seluruh sektor
unggulan di kota Batam. Variabel kredit perbankan hanya signifikan
memengaruhi sektor listrik, gas dan air bersih. Sementara variabel
jumiah perusahaan signifikan memengaruhi sektor perdagangan, hotel

dan restoran.!®

14 Kusuma, I Gde Yadna, Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kredit
perbankan di Indonesia tahun 2000-2004, Tesis, 2006, Program Studi Magister
Perencanaan dan Kebijakan Publik; Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia;
Jakarta.

15 Butar-butar, Ade Devi, Faktor-faktor yang mempengaruhi sektor-sektor basis
ekonomi di kota Batam periode 1988-2002, Tesis, 2004, Program Studi Magister
Perencanaan dan Kebijakan Publik, Fakuitas Ekonomi Universitas Indonesia,
Jakarta.
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BAB I1I
GAMBARAN UMUM WILAYAH

3.1. Provinsi DKI Jakarta

DKI Jakarta merupakan provinsi yang strategis karena statusnya
sebagai ibukota negara. Berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun
1964 tanggal 31 Agustus 1964, Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Raya
dinyatakan sebagai Ibu Kota Negara Repubiik Indonesia. Undang-
undang tersebut memberikan implikasi bahwa DKI Jakarta berfungsi
sebagai pusat pemerintahan.

Provinsi DKI Jakarta yang merupakan dataran rendah
berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat dan Banten serta Laut Jawa.
Secara Administratif, DKI Jakarta terdiri dari 5 (lima) kotamadya, yaitu
Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Barat, Jakarta Selatan, dan
Jakarta Pusat. Provinsi ini juga memiliki 1 kabupaten administratif
yaitu Kabupaten Kepulauan Seribu. Provinsi yang memiliki luas
daratan sebesar 664 km? ini terdiri dari 43 kecamatan dan 265
kelurahan. Luas wilayah DKI Jakarta sebagian besar digunakan untuk
pemukiman yang mencapai 43.788,57 ha serta daerah industri seluas
4.417,87 ha.

Total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) DKI Jakarta setiap
tahunnya mengalami peningkatan. Tahun 2001, PDRB DKI Jakarta
mencapai 238,6 triliun dan di tahun 2007 mencapai 332,6 triliun.
Sementara jika dilihat dari pertumbuhan, provinsi ini mengalami
pertumbuhan setiap tahunnya kecuali tahun 2006. Tahun 2005
pertumbuhan DKI Jakarta tercatat sebesar 6,01% tetapi di tabhun 2006
turun sebesar ,11% sehingga pertumbuhan tercatat sebesar 5,9%.
Tahun 2007 pertumbuhan kembali meningkat menjadi 6,39% (Tabel
3.1.).
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Tabel. 3.1. Perkembangan PDRB dan Pertumbuhan DKI Jakarta

Tahun PDRB (Juta Rupiah) | Pertumpuhan | A Pertumbuhan
2001 238,656,137.26 4.71

2002 250,331,156.56 4.8% 0.18

2003 263,624,241.91 5.31 0.42

2004 278,524,822.21 5.65 0.34

2005 295,270,543.61 6.01 0.36

2006 312,700,302.84* 5.90 {0.11)
2007 _332,681,739.00%* 6.39 049

Sumber: Badan Pusat Statistik
* Angka sementara ** Angka sangat sementara

Diantara sembilan sektor ekonomi, sektor keuangan merupakan
motor penggerak utama perekonomian DKI Jakarta. Proporsi terbesar
pada PDRB DKI Jakarta berasal dari sektor ini yang mencapai 32,72%
dari total PDRB pada tahun 2001 dan 29,59% pada tahun 2007. Hal ini
terjadi karena bank di DKI Jakarta memiliki jumlah kantor yang
banyak sehingga infrastruktur dan jaringan kerja perbankan juga
semakin [uas. Kelengkapan sarana ini menjadi pendukung
berkembangnya peningkatan penyaluran kredit dan penghimpunan
dana sehingga sektor keuangan berkembang pesat sebagai penggerak
p?rekonomian di DKI Jakarta.

Tabel 3.2. Distribusi seldtor ekonomi PDRB DKI Jakarta

Sektor
I II I1X IV v VI VII VIII IX
2001 0.16 | 0.53 | 17.57 | 0.65 | 10.24 | 20.16 6.05 32.72 11.93
2002 0.14 | 0.49 | 17.52 | 0.66 | 10.10 | 20.62 6.48 | 32.20 11.79

Tahun

2003 0.11 | 0401|1747 | D.66 ] 9.98 | 20.87 692 31.79| 11.79

2004 0.10| 0351749 0.66] 9.86( 21.13 7.38| 31.34: 11.67

2005 0.10| 0.31 |17.33 | 0.67] 9.85| 21.50 7891 30.78 ( 11.57

2006 0.089( 0.30 [17.16 ]| 0.66 [ 9.97 | 21.65 8.51 | 30.15| 11.52

2007 0.091 0.28 | 16.88 | 0.66 ; 10.08 | 21.78 9.171 2559, 11.48

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah
Catatan: I: sektor pertanian, II: sektor pertambangan, III: sektor industri
pengolahan, IV: sektor listdk, gas dan air bersih, V: sektor bangungan, VI:
sektor perdagangan, VII: sektor transportasi dan komunikasi, VIII: sektor
keuangan dan persewaan, IX: sektor jasa

Sektor berikutnya yang memiliki pangsa terbesar adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran serta sektor industri pengolahan
dengan nilai untuk masing-masing sektor tersebut sebesar 21,78%
dan 16,88% pada tahun 2007 (Tabel 3.2.). Meningkatnya kegiatan

bongkar muat menjadi indikasi pertumbuhan di sub sektor
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perdagangan. Sementara sub sektor hotel juga meningkat
sebagaimana diindikasikan dari tingkat hunian hotel dan kedatangan
turis di Jakarta yang cenderung meningkat.

Berdasarkan perhitungan LQ, yang termasuk dalam sektor
unggulan adalah sekteor listrik, gas dan air bersih; sektor bangunan;
sektor perdagangan, hotel dan restoran; sektor transportasi dan
komunikasi; sektor keuangan dan persewaan serta sektor jasa. (tabel
3.3.) Walaupun sektor industri memberikan pangsa terbesar ketiga,
jika dilihat dari potensi relatif dengan nasional, sektor industri di

wilayah Jakarta bukanlah sektor unggulan.

Tabel. 3.3. Perhitungan Location Quotient DKI Jakarta

Tahun

. 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Pertanian 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Pertambangan 0.04 0.04 0.04 0.03 0.03 0.03 0.03
Industri 0.63 0.63 0.62 0.62 0.61 0.61 0.51
Listrik 1.05 1.03 1.01 1.01 1.01 1.01 1.01
Bangunan 1.90 1.84 1.80 1.75 1.69 1.66 1.64
Perdagangan 1.24 1.24 1.27 1.28 1.29 1.28 1.27
Transportasi 1.18 | 1.24 1.28 1.27 1.26 1.26 1.25
Keuangan 3.95 3.83 3.68 3.57 3.43 3.34 3.27
Jasa 1.28 1.28 1.27 1.28 1.26 1.26 1.24

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

3.2. Provinsi Jawa Barat

Provinsi Jawa Barat secara geografis terletak di antara 5°50' -
7°50' LS dan 104°48' - 104°48 BT dengan batas-batas wilayahnya
sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa bagian barat dan DKI
Jakarta di utara, sebelah timur berbatasan dengan Provinsi Jawa
Tengah, antara Samudra Indonesia di Selatan dan Selat Sunda di
barat. Dengan daratan dan pulau-putau kecil (48 Pulau di Samudera
Indonesia, 4 Pulau di Laut Jawa, 14 Pulau di Teluk Banten dan 20
Pulau di Selat Sunda), luas wilayah Jawa Barat 44.354,61 Km2 atau
4.435.461 Ha.

Secara historis Provinsi Jawa Barat dibentuk berdasarkan
Undang-undang No. 11 Tahun 1950 dengan Bandung sebagai
ibukotanya. Dengan terbentuknya Provinsi Banten pada bulan
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Nopember tahun 2000, maka jumlah Pemerintah Kabupaten/Kota di
Jawa Barat terdiri dari 16 Kabupaten, vyaitu Karawang, Bekasi,
Purwakarta, Subang, Bogor, Sukabumi, Cianjur, Bandung, Garut,
Tasikmalaya, Ciamis, Sumedang, Majalengka, Cirebon, Indramayu,
Kuningan dan 9 Kota, yaitu Bandung, Bogor, Sukabumi, Cirebon,
Bekasi, Depok, Cimahi, Tasikmalaya dan Banjar.

Provinsi ini memiliki peran penting dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia karena hampir 60% industri pengolahan di Indonesia
berlokasi di Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan Jakarta
sebagai ibukota negara. Selain itu, Jawa Barat memiliki lahan yang
subur berasal dari endapan vulkanis serta banyaknya aliran sungai
sehingga cocok digunakan sebagai lahan pertanian.

Pada tahun 2001, total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Jawa Barat mencapai Rp. 203,3 triliun dan meningkat menjadi
Rp. 284,3 triliun tahun 2007. PDRB Jawa Barat mencatat pertumbuhan
setiap tahunnya kecuali tahun 2005 dan 2006. Pada tahun 2004
pertumbuhan provinsi ini mencapai 5,61% tetapi turun menjadi 5%
pada tahun-2005 dan 4,93% pada tahun 2006 (Tabel 3.4.).

Tabel. 3.4. Perkembangan PDRB dan Pertumbuhan Jawa Barat

Tahun PDRB (Juta Rupiah) | Pertumbuhan | A Pertumbuhan

2001 203,368,999.98 3.89

2002 211,391 590.41 3.94 0.05

2003 221,627,859.88 4.84 0.90

2004 234,067,638.74 5.61 0.77

2005 245,779,061.75 5.00 {0.61)
2006 257,906,020.75* 4.93 {0.07)
2007 284,3359,405.86%* 10.25 5.32

Sumber: Badan Pusat Statistik
* Angka sementara ** Angka sangat sementara

Distribusi terbesar PDRB Jawa Barat datang dari sektor industri
pengolahan dengan persentase sebesar 42,26% dari total PDRB pada
tahun 2007 (Tabel 3.4.). Hal ini terjadi karena di Provinsi Jawa Barat
terdapat 27 kawasan industri yang tersebar di 4 kabupaten yaitu 18
kawasan industri di Kabupaten Bekasi, 2 kawasan di Kabupaten Bogor,
2 kawasan di Kabupaten Cirebon dan 5 kawasan terletak di Kabupaten

Karawang. Sementara untuk menunjang aktivitas perekonomian
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provinsi ini didukung oleh 9 pelabuhan laut yaitu Pelabuhan Muara
Gembong,' Pangandaran, Kejawanan, Muara Gebang, Eretan,
Indramayu, Pamanukan dan Pelabuhan Ratu serta Pelabuhan Cirebon
yang merupakan pelabuhan terpanjang dengan 1.214 m. Jawa Barat
juga didukung 3 bandar udara yaitu Bandar Udara Nusa Wiru di
Kabupaten Ciamis, Bandar Udara Penggung di Cirebon, dan Bandar
Udara Husein Sastranegara di Bandung.

Tabel 3.5. Distribusi sektor ekonomi PDRB Jawa Barat

Sektor

I II 111 IV Vv vi VII VIII IX

2001 14.53( 8.24 | 40.81 | 2.05 | 2.53 17.90 3.90 2.89 7.15
2002 13.81 | 800 | 40.70 | 2.08 | 2.64 18.28 4.01 3.07 7.41
2003 13.50 | 7.68 | 41.21 2.01 | 2.70 17.69 4.21 3.14 7.86
2004 13.58 | 7.32 | 40.18 | 2.06 | 2.82 17.86 4.39 3.10 8.69
2005 13.17 | 7.02 | 41.04 | 2.10 | 3.17 17.50 4.19 3.08 8.73
2006 13.36 | 6.74 | 40.44 | 2.23 | 3.15 19.62 4.34 2,97 7.14
2007 11.85 | 6.16 | 42.26 | 2.14 | 3.12 20.44 4.33 3.02 6.68

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

Catatan: I: sektor pertanian, II: sektor pertambangan, III: sektor industri
pengolahan, IV: sektor listrik, gas dan air bersih, V: sektor bangungan, VI:
sektor perdagangan, VII: sektor transportasi dan komunikasi, VIII: sektor
keuangan dan persewaan, IX: sektor jasa

Tahun

Sektor yang juga memberikan distribusi besar pada
perekonomian adalah sektor perdagangan, hotel, dan restoran dengan
persentase sebesar 20,44% dari Total PDRB pada tahun 2007.
Pertumbuhan perekonomian Jawa Barat tidak bisa dilepaskan dari
sektor pertanian, dimana distribusi PDRB sektornya sangat besar vaitu
mencapai 11,85% pada tahun 2007. Meskipun proporsinya terhadap
PDRB total mengalami penurunan, namun sektor ini masih rmenjadi
penyumbang ketiga terbesar dalam perekonomian Jawa Barat.
Komoditas utama pada sektor pertanian yang menonjol yaitu pada
tanaman padi, yang merupakan penyumbang terbesar stok pangan
nasional dengan kontribusi sebesar 18%, dengan total produksi pada
tahun 2007 sebesar 10,1 juta ton Gabah Kering Giling (GKG).

Berdasarkan perhitungan LQ, sektor unggulan di wilayah Jawa
Barat statis pada 3 sektor yaitu sektor industri, sektor listrik, gas dan
air bersih, dan sektor perdagangan hotel dan restoran (tabel. 3.6.).
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Tabel. 3.6. Perhitungan Location Quotient Jawa Barat

Tahun

Sektor 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Pertanian 0.93 0.90 0.89 0.91 0.91 0.94 0.86
Pertambangan 0.71 0.71 0.72 0.76 0.74 Q.74 0.71
Industr 1.48 1.46 1.47 1.42 | 1.46 1.45 1.54
Listrik 3.27 3.17 3.06 3.14 3.17 3.36 3.11
Bangunan | 0.46 047 | 048 | 0.49 054 | 0.52 | 0.50 .
Perdagangan 1.10 1.13 1.09 1.09 1.04 1.16 1.18
‘Transportasi 0.80 | 079 .. 078 0.75 [ . 0.67 0.64 0.60_
Keuangan 034 | 033 ! ¢35 | 034 | 033 | 032 0.32
Jasa 0.77 0.80 0.85 0.94 0.95 0.77 0.72

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

3.3. Provinsi Jawa Tengah

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
letaknya cukup strategis karena berada di daratan padat Pulau Jawa,
diapit oleh dua provinsi besar Jawa Barat dan Jawa Timur, dan satu
daerah istimewa Yogyakarta. Letaknya antara 5° 40” - 8% 30” Lintang
Selatan dan antara 108° 30" - 111° 30” Bujur Timur. Jarak terjauh dari
Barat ke Timur adalah 263 km dan dari Utara ke Selatan 226 km.
Sepanjang bagian utara dan selatan terbentang pantai yang cukup
panjang. Dengan luas wilayah kurang lebih 3.254.412 Ha, secara
administratif Provinsi Jawa Tengah terbagi daiam 29 Kabupaten dan 6
Kota dengan 565 Kecarmatan 8.566 desa/kelurahan. Daerah vang
terluas adalah Kabupaten Cilacap dengan luas 2.13.851 Ha atau
sekitar 6,57 persen dari luas total Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan
Kota Magelang merupakan daerah yang memiliki wilayah paling kecil
yaitu hanya seluas 1.812 Ha.

Pada tahun 2001, total PDRB Provinsi Jawa Tengah mencapai
Rp. 118,8 triliun dan meningkat menjadi Rp. 159,1 triliun pada tahun
2007. Pada tahun 2001 PDRB Jawa Tengah mencatat pertumbuhan
sebesar 3,59%. Tetapi pada tahun 2002 PDRB mengaiami penurunan
sebesar 0,03% sehingga PDRB Jawa Tengah mengalami pertumbuhan
hanya sebesar 3,55%. PDRB Jawa Tengah kembali mengalami
pertumbuhan sampai tahun 2005. Tetapi tahun 2006 PDRB mengalami
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penurunan kembali dari 5,35% pada tahun 2005 menjadi 5,33% pada
tahun 2006 (Tabel 3.7.).

Tabel. 3.7. Perkembangan PDRB dan Pertumbuhan Jawa Tengah

Tahun PDRB (Juta Rupiah) | Pertumbuhan { A Pertumbuhan
2001 118,816,400.2% 3.59

2002 123,038,541.13 3.55 (0.03)
2003 129,166,462.45 4.98 1.43

2004 135,786,872.31 5.13 0.14

2005 143,051,213.88 5.35 0.22

2006 150,677,918.00* 5.33 {0.02)
2007 159,133,206.00** 5.61 0.28

Sumber: Badan Pusat Statistik
* Angka sementara ** Angka sangat sementara

Distribusi terbesar PDRB Jawa Tengah berasal dari sektor
industri pengolahan dengan persentase sebesar 31,99% dari total
PDRB pada tahun 2007 (Tabel 3.7.). Sektor berikutnya yang
memberikan distribusi terbesar adalah sektor perdagangan, hotel, dan
restoran dengan persentase sebesar 21,05% dari Total PDRB pada
tahun 2007.

Distribusi sektor industri pengolahan dan perdagangan yang
sangat dominan di daerah Jawa Tengah disebabkan oleh adanya
dukungan sarana dan prasarana. Perhubungan darat yang terdiri dari
lalu lintas angkutan jalan raya dan angkutan kereta api merupakan
sarana vital dalam menunjang kelancarkan arus penumpang maupun
distribusi barang di daerah Jawa Tengah. Prasarana perhubungan laut
di Jawa Tengah terutama dilayani oleh Ilima pelabuhan, yaitu
Pelabuhan Tanjung Emas di Semarang, Pelabuhan Tanjung Intan di
Cilacap, Pelabuhan Tegal, Pelabuhan Jepara dan Pelabuhan Juwana.
Pelabuhan Tanjung Emas merupakan pintu gerbang kegiatan bongkar
muat komoditas perdagangan baik dalam mendukung perdagangan
dormestik maupun internasional. Prasarana angkutan udara dilakukan
melalui lima pelabuhan udara, yaitu pelabuhan udara Ahmad Yani di
Semarang, Adi Sumarmo di Surakarta, Tunggul Wulung di Cilacap dan
Dewadaru Karimunjawa di Jepara. Dari keempat pelabuhan udara
tersebut, pelabuhan udara Adi Sumarmo dan Ahmad Yani merupakan

pelabuhan udara domestik sekaligus internasional, sedangkan
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pelabuhan udara Tunggul Wulung dan Karimunjawa terutarna melayani
angkutan barang untuk keperfuan industri di daerah Cilacap dan

daerah Jepara.

Tabel 3.8. Distribusi sektor ekonomi PDRB Jawa Tengah

Sektor

Tahun 1 I 1 W [ V VI | Vil | VvIII | IX
2001 | 22.78 | 0.96 | 31.11 | 0.76 | 4,59 | 22.72 | 4.52 | 3.78 | 8.78
2002 (22.23 | 1.00 |31.28 | 0.73 | 4.66 | 21.73 | 4.69 | 3.72 | 9.95
2003 | 22.53 | 1.00 | 31.85 |0.79 |4.57 | 21.37 | 4.77 | 3.68 | 9.03
2004 | 21.03 | 1.00 132,00 |0.76 |5.35 | 21.42 | 4.82 | 3.60 | 10.02
2005 | 21.07 |0.98 |32.40 | 0.78 | 5.49 | 20.87 | 4.79 | 3.55 | 10.06
2006 | 20.82 | 1.02 | 32.23 |0.82 | 5.57 | 21.01 | 4.89 | 3.54 | 10.01
2007 120.55 |1.11 |31.99 |0.85 |5.61 |21.05|4.93 |3.50 | 10.32

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

Catatan: I: sektor pertanian, Ii: sektor pertambangan, III: sektor industri
pengolahan, IV: sektor listrik, gas dan air bersih, V: sektor bangungan, VI:
sektor perdagangan, VII: sektor transportasi dan komunikasi, VIII: sektor
keuangan dan persewaan, IX: sektor jasa

Pertumbuhan perekonomian Jawa Tengah juga tidak bisa
dilepaskan dari sektor pertanian, yang terlihat dari distribusi PDRB
sektornya vaitu sebesar 20,55% pada tahun 2007 (Tabel 3.8.).
Struktur daratan Provinsi Jawa Tengah bergunung-gunung, membujur
sejajar dengan arah panjang pulau Jawa, baik di bagian tengah
maupun daerah pantai utara dan pantai selatan, dan terdapat
beberapa. gunung yang masih aktif. Banyaknya daerah pegunungan
dengan tanah yang cukup subur tersebut sangat cocok untuk budidaya
tanaman hortikultura. Selain itu, antara barisan pegunungan terdapat
dataran subur karena dialiri oleh 7 sungai yang memberikan pengairan
terutama pada tanaman padi. Dengan luas lahan persawahan yang
ada, produksinya mampu mendukung pemenuhan kebutuhan beras di
Jawa Tengah, bahkan mampu mendukung pemenuhan kebutuhan
beras nasional.

Berdasarkan perhitungan LQ dari tahun 2001 sampai tahun
2007, sektor unggulan d'I wilayah Jawa Tengah adalah sektor
pertanian; sektor industri; sektor listrik, gas dan air minum; sektor
perdagangan hotel dan restoran; dan sektor jasa (tabel. 3.9.). Tetapi
pada tahun 2002, sektor jasa tidak termasuk pada sektor unggulan.
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Tabel. 3.9. Perhitungan Location Quotient Jawa Tengah

Tahun
Seldtor 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Pertanian 1.42 | 1.46 | 1.38 | 141 | 1.44 | 145 | 1.45
Pertambangan | 0.09 | 0.09 | 0.09 |0.10 Jo0.11_ |0.12 [0.13
Industri 1.13 | 1.14 | 1.14 | 1.14 |1.15 [1.15 |1.17
Listrik 1.17 | 1.21 | 116 |1.19 |1.25 [1.20 |1.22
Bangunan 084 |0.89 |094 |054 |0.94 |0.92 1092
Perdagangan | 1.34 | 1.32 | 1.32 | 1.28 | 1.25 | 1.24 | 1.24
Transportasi 0.96 0.94 0.89 0.82 0.78 0.73 0.70
Keuangan 0.44 1042 |040 |0.39 |0.38 [039 |0.39
Jasa 1.07 1098 |1.09 |1.09 |1.00 [1.12 |[1.12

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

3.4. Provinsi Jawa Timur

Provinsi Jawa Timur terletak di ujung timur Pulau Jawa dengan
wilayah yang mencakup Pulau Madura dan Bawean. Provinsi Jawa
Timur terletak pada 111° 0’ hingga 114° 4’ Bujur Timur dan 7° 12
hingga 8° 48’ Lintang Selatan. Sesuai letak geocjraﬁsnya, sebelah utara
provinsi ini berbatasan dengan provinsi Kalimantan Selatan, sebelah
selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia, sebelah timur
berbatasan dengan pulau Bali dan disetelah barat berbatasan dengan
Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah provinsi ini mencapai 46.428,57
Km?, Secara administratif, Jawa Timur terdiri dari 29 kabupaten dan 9
kota dengan Surabaya sebagai ibukota provinsi.

Pada tahun 2001, total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Jawa Timur mencapai Rp. 210,4 triliun dan meningkat menjadi
Rp. 287,4 triliun pada tahun 2007. Pertumbuhan PDRB Jawa Timur
selalu meningkat setiap tahunnya kecuali tahun 2006 yang mengalami

penurunan pertumbuhan sebesar 0,09%. (Tabel 3.10.).

Tabel. 3.10. Perkembangan PDRB dan Pertumbuhan Jawa Timur

Tahun PDRB (Juta Rupiah) | Pertumbuhan | A Pertumbuhan

2001 210,448,570.18 3.76

2002 218,452,382.09 3.80 0.05
2003 228,884,458.54 4.78 0.97
2004 242,228,852.17 5.83 1.05
2005 256,374,726.79 5.84 0.01
2006 271,113,469.93* 5.75 {0.09)
2007 287,466,788,00** 6.03 0.28

Sumber: Badan Pusat Statistik
* Angka sementara ** Angka sangat sementara
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Sektor yang memberikan pangsa terbesar pada perekonomian
provinsi Jawa Timur adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran
yang mencapai 30,10% (Tabel 3.10.). Untuk mendukung roda
perekonomian dan kegiatan investasi, di provinsi ini telah tersedia
moda transportasi yang cukup baik, baik darat, laut maupun udara.
Provinsi ini memiliki 29 pelabuhan laut baik besar maupun kecil,
dengan Pelabuhan Tanjung Perak sebagai pelabuhan terbesar yang
memiliki panjang dermaga 8.644 m, disusul Pelabuhan Gresik (1.115
m) dan Pelabuhan Tanjung Wangi (770 m). Terdapat pula 5 pelabuhan
penyeberangan vyang tersebar di S kabupatan/kota meliputi:
penyeberangan Ujung-Kamal di Kota Surabaya dan Kabupaten
Bangkalan, penyeberangan Jangkar di Kabupaten Situbondo dan
penyeberangan Kalianget di Kabupaten Kalianget serta penyeberangan
Ketapang di Kabupaten Banyuwangi. Untuk trasportasi udara terdapat
2 bandar udara yang tersebar di 2 kabupaten, vyaitu Bandara
Internasional Juanda yang terletak di Kabupaten Sidoarjo dan Bandara
Abdurahman Saleh di Kabupaten Malang.

Tabel 3.11. Distribusi sektor ekonomi PDRB Jawa Timur

Sektor

I IX IIX IV v VI VII VIII IX

2001 19.74 1 2.06 | 29.79} 1.53 | 4.01 | 24.39 5.23 4.60 8.64
2002 19.26 | 2.04 | 29.39 | 1.26 | 3.90 | 25.41 5.15 5.01 B8.59
2003 18.93 ] 2.02 | 28.11] 1.44 | 3.80 | 26.52 5.61 4.99 B.60
2004 18.41 ) 1,97 | 28.02 ] 1.59 | 3.68 | 27.31 5.66 4.86 8.49
2005 17.89 ) 190 | 27.87 | 1.72 | 3.55 | 28.19 5.71 4.86 8.30
2006 17.44 |1 196 | 27.55 [ 1.73 | 3.47 | 29.08 5.66 4.94 8.17
2007 17.18 1 2.00 126,84} 1.71 | 3.33 | 30.10 5.72 5.00 8.12

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

Catatan: I: sektor pertanian, II: sektor pertambangan, III: sektor industri
pengolahan, IV: sekter listrik, gas dan air bersih, V: sektor bangungan, VI1:
sektor perdagangan, VIi: sektor transportasi dan komunikasi, VIII: sektor
keuangan dan persewaan, IX: sektor jasa

Tahun

Sekior kedua yang memberikan sumbangan besar pada PDRB
adalah sektor industri pengolahan (26,849%) dan diikuti dengan sektor
pertanian (17,18%) pada peringkat ketiga (tabel 3.11.). Besarnya
sumbangan sektor industri terjadi karena selain moda transportasi
yang telah cukup baik, masih terdapat infrastruktur penunjang lainnya
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misalnya adanya kawasan industri. Provinsi Jawa Timur memiliki 23
kawasan industri yang tersebar pada 8 kabupaten dan 2 kota antara
lain di Kabupaten Bondowoso, Gresik, Jombang, Lamongan, Mojokerto,
Pasuruan, Probolinggo, Sidoarjo, Kota Madiun dan Kota Surabaya.
Sementara untuk sektor pertanian, provinsi Jawa Timur memiliki
beberapa komoditi unggulan. Sektor pertanian melalui subsektor
tanaman pangan, perkebunan dan sub sektor perikanan mempunyai
peranan yang cukup penting dalam perekonomian provinsi ini.
Komeoditi yang dihasilkannya antara lain padi, kelapa, tebu, jambu
mente, kopi, cengkeh, tembakau, karet dan kakao. Untuk sub sektor
perikanan, terdiri atas perikanan laut, perairan umum dan perikanan
hudidaya.

Sektor unggulan di wilayah Jawa Timur tidak statis sepanjang
tahun. Sektor industri masih menjadi sektor unggulan sampai dengan
tahun 2003. Tetapi pada tahun 2004, sektor ini tidak dapat
dikategorikan sebagai sektor unggulan karena tidak melakukan ekspor
dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan daerah Jawa Timur yang
ditandai dengan nilai LQ sebesar 1. Sementara sektor transportasi
menjadi sektor unggulan dari tahun 2001 s.d. tahun 2004. Sektor
yang selalu menjadi sektor unggulan di Jawa Timur adalah sektor

pertanian, listrik dan perdagangan (Tabel. 3.12.).

Tabel. 3.12. Perhitungan Location Quotient Jawa Timur

Tahun

ot 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
Pertanian 1.26 1.23 1.23 1.21 1.20 1.20 1.21
Pertambangan_ | 0.17 _[(0.18 |0.18 [ 0.19 ! 0.20 0.21. [ 0.22
Industri 1.07 1.06 |1.01 |1.00 0.98 0.98 Q.96
Listrik = 253 2,01 |220 |242 |2.62 2.61 2.57
Bangunan_ 1 0.73 10.70 068 |065 (061 |0.59 _0.55
Perdagangan 151 |1.57 |1.64 168 |1.72 |1.73 |1.78
_Transportasi [ 1.12 1.06 |[1.11 1.04 0.98 0.91 0.85
Keuangan 0.55 0.59 0.57 0.55 0.53 0.54 0.54
Jasa 0.93 0.93 0.93 0.92 0.90 0.89 0.88

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah
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BAB 1V
METODOLOGI PENELITIAN

Kajian dalam bab ini dilakukan untuk menguji secara empiris
interaksi antara kredit yang disalurkan perbankan dengan sektor
ungguian di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa

Timur.

4.1. Sumber dan Karakteristik Data

Analisis yang dilakukan terlebih dahulu adatah mencari sektor
unggulan pada provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dengan interval waktu antara tahun 2001 s.d. 2007 (7
tahun) sehingga total observasi sebanyak 112 observasi (7 tahun x 4

triwulan x 4 provinsi)

Data yang digunakan, sumber data dan spesifikasi unfuk
mencari sektor unggulan adaiah sebagai berikut:

« PDB dengan harga konstan tahun 2000. Data PDB triwulanan
berasal dari Indikator Ekonomi yang dipublikasikan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) dari berbagai tahun faporan PDB.

e PDRB dengan harga konstan tahun 2000. Data PDRB DKI Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur berasal dari Jakarta
dalam Angka, Jawa Barat dalam Angka, Jawa Tengah dalam Angka
dan Jawa Timur dalam Angka yang dipublikasikan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) untuk masing-masing tahun laporan PDRB. Data
yang tersedia merupakan data tahunan, maka untuk mendapat
data triwulanan, data PDB tahunan akan digunakan sebagai
pembagi. Selanjutnya untuk mendapatkan PDRB riil triwulanan
pada masing-masing provinsi, persentase hasil pembagi tersebut
dikalikan dengan data PDB triwulanan,
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Perhitungan PDRB triwulan provinsi A:

PDRBtahunan provinsi 4

xPDBtriwulan (4.1)
PDBtahunan

PDRBtriwulan provinsi A =

Sementara untuk melihat interaksi antara sektor unggulan dan
kredit perbankan, penelitian ini menggunakan data panel, vyaitu
kombinasi dari cross section dan time series 4 provinsi di Indonesia
yaitu DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan
periode antara tahun 2001 s.d. 2007.

Data yang digunakan, sumber data dan spesifikasi untuk
melihat interaksi antara kredit perbankan dan sektor ungguian adalah
sebagai berikut:

e Total kredit, yang dinotasikan dengan CR, merupakan posisi
(outstanding) kredit rupiah dan valuta asing bank umum per akhir
triwulan yang disalurkan oleh perbankan di 4 provinsi. Sumber data
berasal dari Laporan Statistik Perbankan Indonesia yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia.dari masing-masing provinsi.

« Jumlah kantor bank, yang dinotasikan dengan KB, merupakan data
jumiah kantor bank umum yang terdiri dari Kantor Pusat, kantor
cabang dan kantor cabang pembantu yang berasal dari Statistik
Ekonomi Keuangan Daerah vyang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia dari berbagai edisi untuk 4 provinsi.

« Suku bunga kredit riil, yang dinotasikan dengan SB, merupakan
perhitungan rata-rata tertimbang Kredit Investasi riil (KI), Kredit
Modal Kerja riil (KMK) dan Kredit Konsumsi riil (KK) Indonesia.
Sumber data suku bunga kredit modal kerja, investasi dan
konsumsi berasal dari Statistik Perbankan Indonesia vyang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dari berbagai edisi.
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Rumus SB suatu provinsi :

SB= (5B, — 1)x Ot }+(SBisss — ‘()xOIKMK J+((SByx —1)x Oty ) (4.2)
Oty + Oty + Ot

Dimana:
SBx = Suku bunga kredit investasi
SBwuk = Suku bunga kredit meodal kerja

SBkk = Suku bunga kredit konsumsi
I = Inflasi

Oty = Posisi kredit investasi

Otwux = Posisi kredit modal kerja
Otk = Posisi kredit konsumsi

Simpanan Dana Pihak Ketiga rupiah dan valuta asing yang
dihimpun oleh Bank Umum, yang dinotasikan dengan DPK,
merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank vyang terdiri dari
Giro, Tabungan dan Simpanan berjangka. Data DPK triwulanan 4
provinsi diperoleh dari Statistik Perbankan Indonesia vyang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dari berbagai edisi.

Rasio Non Performing Loan, yang dinotasikan dengan RNPL adalah
rasio antara kredit dalam kualitas kurang lancar, diragukan dan
macet (NPL) dengan total kredit. Sumber data NPL dan total kredit
berasal dari Statistik Perbankan Indonesia yang dipublikasikan oleh
Bank Indonesia dari berbagai edisi untuk 4 provinsi.

Perhitungan Rasio Non Performing Loan:

Kredit kurang lancar, diragukan dan macet (NPL)

(4.3)
Total kredit

RNPL=

Inflasi, yang dinotasikan dengan INF, merupakan data inflasi
triwulanan yang bersumber dari Laporan Kebijakan Moneter yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia dari berbagai edisi. Data berasal
dari BPS.

Analisis interaksi..., Dominica Fltri Masniari Lumban Gaol, Pascasarjana Ul, 2008 47



PDRB sektor unggulan, yang dinotasikan dengan PDRBSU,
merupakan penjumlahan PDRB sektor unggulan triwulanan yang
telah dihitung dan diidentifikasi dari analisis Location Quotient (LQ).
Data PDRB sektor berasal dari PDRB provinsi-provinsi di Indonesia
menurut Lapangan Usaha dari berbagai edisi yang dipublikasikan
oleh BPS.

Panjang Jalan, yang dinotasikan dengan PJ, merupakan data
panjang jalan nasional dan provinsi yang bersumber dari Statistik
Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Bina Marga. Data tahun
2004 berdasarkan Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana
Wilayah Nomor: 375/Kpts/M/2004 Tentang Penetapan Ruas-Ruas
Jalan Dalam Jaringan Jalan Primer Menurut Peranannya Sebagai
Jalan Arteri, Jalan Kolektor 1, Jalan Kolektor 2, dan Jalan Kolektor 3
dan Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor:
376/Kpts/M/2004 Tentang Penetapan Ruas-Ruas Jalan Menurut
Statusnya Sebagai Jalan Nasional.

Jumlah tenaga kerja, yang dinotasikan dengan TK, merupakan data
jumiah penduduk umur 15 tahun ke atas yang bekerja menurut
provinsi yang dipublikasikan dalam data statistik Indonesia oleh
Badan Pusat Statistik. Karena data Tenaga Kerja merupakan data
tahunan, data tersebut kemudian diinterpolasi menjadi data
triwulanan,

Upah Minimum Regional, yang dinotasikan dengan UMR,
merupakan perkembangan Upah Minimum Regional per bulan per
provinsi. Data bersumber dari Laporan Perekonomian Indonesia
tahun 2007 yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Karena data
UMR merupakan data tahunan, data tersebut kemudian digunakan
menjadi data triwulanan. Data berasal dari BPS.

Luas Wilayah, yang dinotasikan dengan LW, merupakan data luas
wilayah yang berasal dari Angka-angka Sektor Riil Bank Indonesia.
Data luas daerah berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No.
10 tahun 1998, tanggal 8 Juni 1998 dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 18 tahun 2005, tanggal 18 April 2005.
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+ Jumlah Penduduk, yang dinotasikan dengan GOP, merupakan data

persebaran

penduduk Indonesia

menurut

provinsi  yang

dipublikasikan oleh Bank Indonesia pada Angka-angka Sektor Riil.
Data yang bersumbaer dari BPS tersebut adalah data tahunan oleh
karena itu data kemudian diinterpolasi untuk mendapatkan data

triwulan.

Sumber dan karakteristik data yang digunakan pada penelitian

ini dapat dilihat selengkapnya pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Sumber dan Karakteristik Data

Loar, (RNPL)

Variabet Keterangan Sumber
Total kredit | Posisi kredit triwulanan bank | Leporan Statistik Perbankan
{CR) umum Indonesia, Bank Indonesia
Jumlah Jumlah kantor bank umum Statistik Ekonomi Keuangan
kantor bank Daerah, Bank Indonesia
(JKB)
Suku bunga | Rata-rata tertimbang suku bunga | Statistik Perbankan Indonesia,
(SB) KMK, KI dan KK Bank Indonesia
Dana pihak | Terdiri dari giro, tabungan dan | Statistik Perbankan Indonesia,
ketiga (DPK) | deposito berjangka Bank Indonesia
Rasio Non | Rasio  kredit dalam  kualitas | Statistik Perbankan Indonesia,
Performing kurang lancar, diragukan dan { Bank Indonesia

macet {(NPL) dengan totail kredit

Inflasi

Data inflasi daerah

Laporan Kebijakan Moneter,

Bank Indonesia

PDRB sektor | Jurmlah PDRB sektor unggulan | PDRB provinsi-provinsi di
ungguian yang diidentifikasi dalam analisis | Indonesia menurut Lapangan
(PDRBSU) LQ Usaha, Badan Pusat Statistik
Panjang Panjang jalan nasional dan | Statistik Departemen Pekerjaan
jalan {PJ) Provinsi Umum Direktorat Bina Marga

Tenaga kerja
{TK}

Jumlah penduduk umur 15 tahun
ke atas yang bekerja menurut

provinsi

Data statistik Indonesia, Badan
Pusat Statistik

Jumtiah Persebaran penduduk Indonesia | Laporan Perekonomian Indonesia
penduduk menurut provinsi tahun 2007, Bank Indonesia
(GOP)

Luas wilayah
(LW)

Keputusan Menteri Dalam Negeri
No. 10 tanggal 8 Juni 1998 dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri
No. 18 tanggal 18 April 2005

Angka-angka Sektor Riil Bank
Indonesia, Bank Indonesia

Upah Perkembangan UMR per bulan per | Angka-angka Sektor Riil, Bank
Minimum provinsi Indonesia

Regional

{UMR)

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, diclah
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4.2. Spesifikasi Model

Penawaran kredit secara riil (L%) ditentukan oleh kemampuan
dan kemauan bank. Kemampuan bank sangat tergantung pada kondisi
internal bank yang mencakup aset, Dana Pihak Ketiga, Rasio NPL,
permodalan (CAR), tingkat efisiensi (BOPO) dan ketersediaan dana
yang disalurkan. Sementara Permintaan kredit (L°) ditentukan oleh
GDP riil dan suku bunga kredit.

Pada penelitian Gosh dan Gosh (1999), fungsi penawaran kredit
dipengaruhi oleh suku bunga riil, kapasitas pemberian kredit bank
komersial (lending capacity) dan current oulput. Permintaan Kredit
dipengaruhi oleh suku bunga riil, current output dan output gap, harga
saham dan inflasi. Sementara variabel penawaran kredit pada
penelitian Juda Agung dan kawan-kawan (2001) adalah kapasitas
kredit, suku bunga kredit, rasioc modal terhadap aset dan NPL.
Sedangkan permintaan kredit dipengaruhi oleh PDB dan inflasi. Pada
penelitian Muliaman D. Hadad, permintaan kredit provinsi dipengaruhi
oleh tingkat suku bunga kredit konsumsi, jumlah kantor bank, PDRB,
pertumbuhan penduduk dan tingkat pengangguran. Model panel
penawaran kredit dipengaruhi oleh tingkat suku bunga kredit
konsumsi, jumlah kantor bank, rasio NPL, DPK dan tingkat
pengangguran.

Variabel pada penelitian ini merupakan kombinasi dari variabel-
variabel yang digunakan pada penefitian terdahulu. Berbeda dari
penelitian Gosh dan Gosh, penelitian ini memasukkan faktor-faktor
mikro misalnya DPK, NPL dan ketersediaan jaringan kantor bank.
Variabel NPL digunakan pada penelitian Juda Agung dan Muliaman.
Tetapi variabel DPK dan jumlah kantor bank digunakan pada penelitian
yang dilakukan oleh Muliaman.

Variabel suku bunga kredit pada penelitian adalah rata-rata
tertimbang dari suku bunga kredit baik kredit investasi, modal kerja
dan konsumsi. Berbeda dengan penelitian Juda Agung yang hanya
menggunakan rata-rata tertimbang suku bunga kredit modal kerja dan

kredit investasi,
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Pemilihan variabel model pada penelitian ini berdasarkan faktor-
faktor yang memengaruhi permintaan dan penawaran kredit. Tetapi
berbeda dengan penelitian terdahutu, penelitian ini tidak membedakan
penyaluran kredit berdasarkan penawaran dan permintaan kredit
karena determinan permintaan kredit juga merupakan determinan
pada penawaran kredit. Berbeda dengan penelitian terdahulu,
misalnya Gosh dan Gosh dan Juda Agung yang membedakan
disintermediasi perbankan berdasarkan fungsi permintaan dan
penawaran. Penyusunan model berdasarkan fungsi permintaan dan
penawaran pada dasarnya dilakukan untuk melihat fenomena credit
crunch di Indonesia. Perbedaan lain yang sangat mendasar pada
penelitian ini dengan penelitian lain adalah penggunaan variabel PDRB
sektor unggulan sesuai dengan tujuan penelitian.

Maka model yang dikembangkan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

anr[t = Bg + BllnDPK[t + Bg[nKBR + BgSBit + B4RNLP|t + BSINFIt +

BsInPDRBSU: + € (4:4)

Dimana:

CR = Kredit perbankan rupiah dan valuta asing Bank Umum
(dalam juta rupiah})

DPK = Dana Pihak Ketiga Bank Umum (dalam juta rupiah)

KB = Jumlah Kator Bank (dalam unit)

SB = Rata-rata tertimbang Suku Bunga KI, KMK dan KK (dalam
persen)

RNLP = Rasio Non Performing Loans (dalam persen)

INF = Inflasi (dalam persen)

PDRBSU = Jumlah Produk Domestik Regional Bruto sektor ungguian
menurut angka konstan tahun 2000 (dalam juta rupiah)

i = Provinsi

t = Tahun
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Persamaan di atas menggunakan model Logaritma Natural

(Ln). Model Logaritma Natural digunakan untuk mengetahui dampak

perubahan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam konteks

elastisitasnya. Elastisitas adalah degree of responsiveness atau derajat
kepekaan suatu variabel. Angka elastisitas adalah bilangan yang
menunjukkan berapa persen satu variabel tak bebas akan berubah
sebagai reaksi atas perubahan satu persen variabel bebas. Tetapi
variabel suku bunga, NPL dan inflasi tidak menggunakan model

Logaritma Natural (Ln)} karena ketiga variabel diatas sudah dalam

bentuk persentase.

Secara teoritis, hubungan antara variabel bebas dengan
penyaluran kredit diharapkan sebagai berikut:

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) diharapkan memiliki hubungan positif
dengan penyaluran kredit perbankan. Peningkatan dana pihak
ketiga memperiihatkan peningkatan penghimpunan dana, yang
juga akan meningkatkan sumber pendanaan. Kondisi ini akan
meningkatkan kemampuan penyaluran kredit perbankan.

2. Kantor Bank (KB) diharapkan memiliki hubungan positif dengan
penyaluran kredit perbankan. Peningkatan jumlah kantor bank
memperlihatkan bahwa jaringan dan infrastruiktur perbankan
meningkat. Peningkatan infrastruktur ini akan menjadi faktor
yang dapat membantu aktivitas operasional perbankan. Jumlah
kantor bank yang semakin besar juga menunjukkan semakin
terkonsentrasinya perbankan di suatu daerah. Konsentrasi
perbankan akan mendorong terjadinya kompetisi sehingga
perbankan akan semakin aktif menawarkan kredit. Maka jika
jumlah kantor bank meningkat, penyaluran kredit perbankan juga
akan meningkat.

3. Suku bunga kredit (SB) diharapkan memiliki hubungan negatif
dengan penawaran kredit. Mekanisme penawaran dan permintaan
kredit akan bekerja pada pasar kredit. Pada pasar kredit, jika
harga meningkat, yang ditunjukkan dengan kenaikan suku bunga,
maka permintaan terhadap kredit akan turun.

Analisis interaksi..., Dominica Fltri Masniari Lumban Gaol, Pascasarjana Ul, 2008 5§73



4. Rasio Non Performing Loans (NPL) diharapkan memiliki hubungan
negatif dengan penawaran kredit. Jika kredit kurang lancar,
diragukan dan macet meningkat maka bank akan cenderung
berhati-hati (prinsip kehati-hatian) atau bahkan mengurangi
penyaluran kreditnya sehingga jumlah kredit akan menurun.
Peningkatan NPL juga akan menuntut perbankan untuk
meningkatkan cadangan penghapusan terhadap kredit-kredit
tersebut, sehingga kapasitas dan kemampuan bank untuk
menyalurkan kredit akan menurun.

5. Inflasi (INF) diharapkan memiliki hubungan negatif dengan
penyaluran kredit. lika inflasi naik maka penyaluran kredit akan
turun dan sebaliknya jika inflasi turun maka penyaluran kredit
akan naik. Hal ini terjadi karena inflasi mencerminkan kenaikan
harga-harga relatif barang dan jasa secara terus menerus yang
kemudian akan berdampak terhadap dunia usaha dan kondisi
perekonomian. Kondisi ini akan mendorong perbankan lebih
meningkatkan prinsip kehati-hatian (prinsip prudensial) untuk
menyalurkan kreditnya. :

6. Produk Domestik Regional Bruto sektor unggulan (PDRBSU)
diharapkan memiliki hubungan positif dengan penyaluran kredit.
Peningkatan kinerja suatu sektor akan menimbulkan kepercayaan
yang lebih besar pada perbankan untuk menyaiurkan kreditnya.
Perbankan pada akhimya akan cenderung membiayai sektor-
sektor unggulan di sebuah wilayah dengan rasionalisasi bahwa
sektor yang memiliki kinerja baik akan mengurangi resiko yvang
dihadapi perbankan. Maka ketika PDRB sektor unggulan
meningkat, penyaluran kredit juga akan meningkat.

Sementara untuk melihat apakah peningkatan kredit
perbankan mendorong peningkatan PDRB sektor unggulan, model
vang dikembangkan memiliki persamaan variabel yang digunakan
pada penelitian Ade Devi Butar-butar. Penelitian Ade menggunakan

variabel tenaga kerja, luas wilayah, jumlah perusahaan, investasi
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swasta, investasi pemerintah dan kredit perbankan. Variabel tenaga
kerja, luas wilayah dan kredit juga digunakan pada penelitian ini.
Penggunaan variabel panjang jalan bertujuan untuk memasukkan
salah satu indikator infrastruktur. Jumlah penduduk berpengaruh
terhadap peningkatan output sektor unggulan dalam perannya
memberikan pasar. Sementara Upah Minimum Regional berhubungan
dengan tingkat upah masing-masing daerah yang akan menjadi biaya
bagi proses produksi sektor-sektor unggulan.

Maka model yang dikembangkan untuk melihat apakah
penyaluran kredit akan memengaruhi peningkatan output suatu sektor
sehingga menjadi sektor unggulan adalah sebagai berikut:

LnPDRBSU; = Bo aF BlinCRn; + BZLnPJit + B3InTKit + B4INF{: + ﬁs!nGOP
+ lenLW"; + B}anMRn + e (4.5)

Dimana:

PDRBSU = Jumlah Produk Domestik Regional Bruto sektor unggulan
menurut angka konstan tahun 2000 (dalam juta rupiah)

CR = Kredit perbankan rupiah dan valuta asing Bank Umum
(dalam juta rupiah)

Pl = Jumlah panjang jalan nasional dan provinsi {(dalam km)
TK = Jumlah tenaga kerja (dalam jiwa)

INF = Inflasi {dalam persen)

UMR = Upah Minimum Regional (dalam rupiah})

LW = Luas Wilayah (dalam km?)

GOP = Pertumbuhan penduduk (dalam ribu jiwa)

; = Provinsi

t = Tahun

Persamaan di atas juga menggunakan model Logaritma
Natural (Ln) sehingga dapat diketahui elastisitasnya. Sama seperti
persamaan (4.4.), variabel inflasi pada persamaan (4.5.) juga tidak
menggunakan model Logaritma Natural (Ln).
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Secara teoritis, hubungan antara variabel bebas dengan PDRB

sektor unggulan diharapkan sebagai berikut:

1.

Kredit {CR) diharapkan memiliki hubungan positif dengan output
sektor unggulan. Peningkatan penyaluran kredit akan sangat
penting bagi dunia usaha karena kredit yang disalurkan menjadi
salah satu sumber pembiayaan bagi aktivitas produksi. Maka
ketika kredit perbankan meningkat, PDRB sektor ungguian juga
akan meningkat.

Panjang jalan (PJ]) diharapkan memiliki hubungan yang positif
dengan PDRB sektor unggulan. Jalan merupakan salah satu
infrastruktur yang sangat krusial bagi dunia usaha. Sarana
transpottasi ini berfungsi sebagai penghubung antara sentra-
sentra produksi dengan daerah pemasaran. Peningkatan jumlah
jalan akan membuka akses ke berbagai daerah yang selanjutnya
juga akan berdampak pada peningkatan daerah pemasaran.
Tersedianya jaringan jalan dengan baik juga akan menyebabkan
terjadinya efisiensi dalam proses produksi karena kelancaran
akses terhadap bahan baku akan mengurangi biaya prcduksi.
Maka jika infrastruktur jalan meningkat, output sektor unggulan
juga akan meningkat.

Tenaga kerja (TK} diharapkan memiliki hubungan negatif dengan
PDRB sektor unggulan. Hal ini terjadi karena adanya kemajuan
teknologi. Kemajuan teknologi akan mendorong ditemukannya
cara-cara baru dalam menangani pekerjaan tradisional sehingga
menghemat pemakaian tenaga kerja. Penggunaan komputer,
mesin tekstil, traktor dan sebagainya akan menghemat
pemakaian tenaga kerja. Penurunan tenaga kerja pada dasarnya
menunjukkan kecenderungan perubahan pada sektor usaha yang
pada awalnya adalah padat karya menjadi padat modal.

Inflasi (INF) diharapkan memiliki hubungan negatif dengan PDRB
sektor unggulan. Peningkatan inflasi akan berdampak bagi
peningkatan biaya produksi bagi dunia usaha yang selanjutnya

akan berdampak pada penurunan output sektor unggulan.
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5. Jumlah penduduk (GOP) diharapkan memiliki hubungan positif
dengan PDRB sektor unggulan. Jika jumlah penduduk naik maka
pasar bagi output dunia usaha juga akan berkembang, yang
kemudian akan mendorong peningkatan output sektor unggulan.

6. Luas Wilayah (LW) diharapkan memiliki hubungan positif terhadap
PDRB sektor unggulan. Luas wilayah dengan sumber daya alam
yang tersedia dalam wilayah tersebut akan membantu
tersedianya bahan baku yang akan digunakan dalam proses
produksi. Maka ketika luas wilayah dan sumber daya vyang
tersedia dalam wilayah tersebut meningkat, output PDRB sektor
unggulan diharapkan juga akan meningkat.

7. Upah Minimum Regional (UMR) diharapkan memiliki hubungan
negatif dengan PDRB sektor unggulan. Jika UMR meningkat maka
akan menambah biaya bagi dunia usaha dalam menjalankan
usahanya yang selanjutnya akan mendorong pada turunnya

output sektor unggulan.

Dugaan tanda koefisien pada masing-masing variabel dapat
dilihat selengkapnya pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Dugaan Tanda koefisien

Variabel Notasi Dugaan tanda

Persamaan 4.4.

Dana pihak ketiga DPK Positif {+)
Jumlah kantor bank KB Positif (+)
Suku bunga SB Negatif (-)
Rasio non performing loan | RNPL Negatif (-}
Infasi INF Negatif (<)
PDRE sektor ungguian PDRBSU Positif {+)
Persamaan 4.5.

Kredit perbankan CR Positif (+)
Panjang jalan P3 Positif (+)
Tenaga kerja TK Negatif (-)
Infiasi INF Negatif {-)
LUpah minimum Regional UMR Negatif (-)
_Luas_wilayah wo Positif (+).
Jumlah penduduk GOP Positif {+)

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, diolah
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4.3. Teknik Estimasi Regresi Majemuk Data Panel

Pada ekonometrika, regresi merupakan metode estimasi yang
membahas hubungan antara suatu variabel yang disebut dengan
variabel yang dijelaskan atau terikat (dependent variable), dan
variabel lainnya yang merupakan variabel yang menjelaskan atau
bebas (independent variable). Regresi dalam pengertian modern
adalah studi bagaimana variabel dependen dipengaruhi cleh satu atau
lebih dari variabel independen (independent variable) dengan tujuan
untuk mengestimasi atau memprediksi nilai rata-rata variabel
dependen didasarkan pada nilal variabel independen yang diketahui.

Regresi linear terdiri dari dua jenis vyaitu regresi linear
sederhana (simple regression) dan regresi linear majemuk (multiple
regression). Kedua persamaan ini diklasifikasikan karena adanya
perbedaan jumlah variabel dimana regresi linear sederhana memiliki
satu variabel sementara regresi linear majemuk memiliki variabel iebih

dari satu.

Persamaan regresi dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan berikut:
V=0 +[8 X +.. + X+ ¢ (4.6)

Pada analisis regrest, terdapat dua karakteristik data yaitu set
data ekonami (cross section) dan data dengan waktu lebih dari satu
waktu (timé séries). Penggabungan Kedua data ini disebut data panél.

Dalam mencari hubungan antara variabel terikat dengan
variabel bebas, analisis regresi sering dihadapkan pada data panel. Hal
ini terjadi karena penggunaan data pane! memberikan beberapa
keuntungan, yaitu (i) dapat mengontro! heterogenitas setiap individu;
(i) panel data memberikan informasi yang lebih baik daripada data
time series atau cross section, lebith bervariasi, mengurangi
kolinearitas antar variabel, memberikan derajat kebebasan yang lebih
tinggi dan lebih efisien; (iii) panel data lebih baik dalam mermpelajari

perubahan dinamis setiap variabel; (iv) panel data dapat dengan baik
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untuk mengidentifikasi dan mengukur dampak yang tidak terdeteksi
dalam data cross section atau time series.

Spesifikasi model regresi data panel yang umum adalah sebagai
berikut:

Ye=0a + Bxp ¢ t=1,.,T:i=1, .., nj=1.,K (4.7)

Terdapat beberapa metode untuk melakukan estimasi terhadap
parameter persamaan 4.4. dan persamaan 4.5. Tetapi sebelum
melakukan estimasi, terlebih dahulu observasi harus dikelompokkan
berdasarkan kerat lintang (stacked data by cross section) maupun
berdasarkan waktu (stacked data by date)

Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melakukan
gstimasi terhadap parameter model panel data adalah sebagai berikut:

4.3.1. Metode Ordinary Least Square (OLS)

Teknik yang paling S(_ederhana untuk melakukan estimasi
terhadap data panel adalah metode OLS yang diperkenalkan oleh Carl
Friederich Gauss. Pendekatan metode ini tidak memperhatikan dimensi
individu maupun waktu. Asumsi yang berlaku adalah perilaku data
antar cross section sama dalam berbagai kurun waktu.

Metode OLS dapat memberikan penduga koefisien regresi yang
baik atau bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dengan
catatan bahwa regresi tersebut telah memenuhi asumsi-asumsi
berikut:

1. Nilai harapan bersyarat dari Ui pada Xi tertentu sama dengan nol
E(Ui| Xi)=0 (4.8)

2. Variabel bebas mempunyai nilai yang tetap dalam sampel yang
berulang atau variabel bebas merupakan variabel non stokastik
sehingga variabel bebas tidak berhubungan dengan error term.

Cov (Ui, Uj) = E[Ui - E (Ui}] [Uj - E (Uj)] (4.9)
= E(UiUj), i # 0
=0
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3. Varians Ui pada Xi tertentu bersifat konstan (homoskedastisitas)

Var (Ui| Xi) = E [(Ui - E) Ui}? (4.10)
= E (Ui%)
= ¢?
4, Tidak boleh ada korelasi antara variabel bebas dan error
Cov (Ui, Xi) = E [Ui - E (Ui)] [Xi - E (Xi)] (4.11)
=0

5. Nilgi Ui pada Xi bebas dari nilai Uj pada Xj
E(UIU]) =0,1 %]
Tidak boleh ada korelasi antara variabel bebas satu dengan variabel
bebas tainnya (tidak ada muitikolinearitas)

4.3.2. Metode Efek Tetap (Fixed Effect)

Metode ini memungkinkan terjadinya intersep yang tidak
konstan, atau intersep dapat berubah untuk setiap individu dan waktu
karena adanya variabel-variabel yang tidak seiuruhnya masuk dalam
persamaan model. Kondisi inilah yang mendasari pembentukan model
fixed effect. ‘

Secara matematis, model efek tetap dinyatakan sebagai berikut:

Y,=a+ X, +y,W, +y Wy vy Wy + 0,2, +5,Z . +..+5Z  +¢, (4.12)

Dimana:
Yw = variabel terikat untuk individu ke-i dan waktu ke-t
Xip = variabel bebas untukK individu Ké-i dan waktu ke-t
W, dan Z; merupakan variabel dummy yang didefenisikan sebagai
berikut:

Wy, =1;untukindividui;i=41, 2, .., N
= 0 ; lainnya

Zy =1; untuk periode]ﬁ; t=1,2,..,7
= 0 ; lainnya
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Dari persamaan tersebut terlihat bahwa teknik model Fixed
Effect merupakan teknik mengestimasi data panel dengan
menggunakan variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan
intersep. Model Efek tetap sama dengan regresi yang menggunakan
variabel dummy sehingga dapat diestimasi dengan Ordinary Least
Sqguare (OLS).

4.3.3. Metode Efek Random (Random Effect)

Estimasi data panel pada fixed effects melaiui teknik variabel
dummy menunjukkan ketidakpastian model yang digunakan.® Untuk
itu variabel residual bisa digunakan dimana metode ini disebut metode
random effect. Pada metode efek random, perbedaan karakteristik
individu dan waktu diakomodasikan pada error model. Pada
penggunaan random effect method, variasi pada intersep dapat
memecahkan komponen error menjadi error untuk komponen individu
(cross section error), error komponen waktu (time series error) dan

error gabungan (combination error).

Secara matematis, model randorm effect dinyatakan sebagai berikut:

YL=a+ X, +¢,; E,=u +V, +W, (4.9)
Dimana:

g = komponen error komponen individu

vi = komponen error komponen waktu

w = komponen error gabungan

Pada penelitian ini, setelah data tersedia, data tersebut
kemudian diolah dengan menggunakan software eviews untuk

memperoleh parameter. Sebelum melakukan pengujian signifikansi

16 Widarjono Agus, Ekonomelrika Teori dan Aplikasi untuk Ekonomi dan Bisnis,
Penerbit Ekenisisa Fakultas Ekonomi UII Yogyakarta, 2005, Yokyakarta, hal. 259
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variabel dengan uji Ekonometrika, penulis terlebih dahulu melakukan
pemilihan model terbaik. Persamaan pemilihan model terbaik adalah:

SSR, — SSR,
= N-1 4.1
F SSR, (4.10)
NT-N-k
Dimana:
SSR, : Sum Square Residual Ordinary Least Square
SSR; : Sum Square Residual Fixed Effect
N : Jumlah cross section
T : Jumlah series
K : Jumlah variabel bebas

Hasil uji F statistik antara Metode OLS dan Fixed Effect
kemudian dibandingkan dengan F tabel. Jika F statistik lebih besar dari
F tabel, maka asumsi bahwa intersep dan s/ope adalah sama tidak
berlaku, artinya model panel data yang tepat adalah metode Fixed
Effect.

Pemilihan model selanjutnya adalah antara model OLS dan
Random Effect serta antara Fixed Effect dan Random Effect. Tetapi
pada penelitian ini, jumlah individu (cross section) iebih besar dari
koefisien (termasuk intercep), maka metode Random Effect tidak bisa

digunakan.'’

4.4. Uji Statistika

Tahapan berikutnya setelah hasil estimasi diperoleh adalah

melakukan evaluasi terhadap hasil regresi, meliputi:

17 Nachrowi, D.N, dan Usman, Hardius, Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika
untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan, Lembaga Penerbit Fakultas Ekeonomj
Universitas Indonesia; Jakarta; 2006; &al; 327

-
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4.4.1. Pengujian koefisien regresi secara parsial (Uji — t)

Uji £ merupakan suatu prosedur dimana hasil sampel dapat
digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis nul
(Hp). Keputusan untuk menerima dan menolak H, dibuat berdasarkan
nilai uji statistik yang diperoleh dari data. Pada uij hipotesis, ditolak
atau diterima H, tergantung dari besarnya « yang digunakan. Semakin
besar a semakin besar probabilitas menolak hipotesis yang benar.
Biasanya o ditentukan secara sembarang (arbiter) yaitu 1%, 5% dan
10%. i

Selanjutnya, keputusan untuk menolak hipotesis nul juga bisa
ditakukan dengan menggunakan uji hipotesis berdasarkan probabilitas
t statistik dengan asumst bahwa residual mempunyai distribusi normal.
Nilai probabilitas disebut juga nilai p atau tingkat signifikansi marginal.
Nilai probabilitas p ini menggambarkan tingkat signifikansi yang tepat
berkaitan dengan besarnya nilai a yang digunakan.

Pada uji statistik t, keputusan menolak H, adalah jika nilai
absolut statistik t hitung lebih besar dari nilai t kritis distribusi tabel t.
Sementara itu pada prosedtjr uji probabilitas statistik t atau nilai p,
yang periu dilakukan adalah membandingkan nitai probabilitas p
dengan nilai signifikansi a. Jika nilai probabilitas p lebih kecil dari nilai
a, maka hipotesa Hp diterima artinya variabel-variabel signifikan
secara statistik. Prosedur uji probabilitas statistik t lebih cepat dan
lebih mudah dilakukan karena hasil pengolahan dengan eviews telah

memberikan informasi tentang besarnya nilai probabilitas p.

4.4.2, Uji Kebaikan Model (goodness of fit)

Regresi memerlukan analisis tentang seberapa baik garis regresi
menjelaskan data (goodness of fit). Jika seluruh data terletak pada
garis regresi atau semua residua!l bernilai nol, maka garis regresi
sempurna. Tetapi hal tersebut jarang terjadi. Pada umumnya residual
memiliki nilai baik positif atau negatif, yang artinya garis regresi tidak

sempurna. Untuk mengukur seberapa besar garis regresi sesuai
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dengan datanya atau untuk mengukur persentase total variasi Y yang
dijelaskan oleh garis regresi dipergunakan konsep koefisien
determinasi (R?). R-square digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel dependen dijelaskan cleh semua variabel independen.

Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1. Semakin nilai
R-square mendekati 1 maka garis regresi semakin baik karena mampu
menjelaskan data aktuainya. Maka semakin tinggi nilai koefisien
determinasi, semakin mendekati 1, maka semakin tinggi
kernampuannya untuk menjelaskan sebuah fakta.

Penggunaan determinasi R? pada regresi berganda mengalami
persoalan karena nilai R® akan selalu meningkat ketika ada
penambahan variabel independen walaupun penambahan variabel
independen tersebut belum tentu mempunyai justifikasi atau
pembenaran berdasarkan teori ekocnomi. Untuk mengatasi persoalan
ini, ekonometrika telah mengembangkan altermatif agar R? tidak
mempunyai fungsi dari variabel independen. Alternatif yang dapat
digunakan akan Adjusted R

4.4.3. Pengujian Model secara keseluruhan (Uji - F)

Pada analisis regresi yang mempunyai lebih dari satu variabel
independen, perlu dievaluasi pengaruh semuza variabel independen
terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilakukan dengan uji F. Uji F
statistik dalam regresi berganda dapat digunakan untuk menguji
signifikansi koefisien determinasi R%. Nilai F statistik dapat juga
digunakan untuk mengevaluasi hipotesis apakah tidak ada variabel
independen yang menjelaskan variasi di sekitar nilai rata-ratanya
dengan derajat kebebasan (degree of freedom) tertentu. Dengan kata
fain uji F dapat digunakan untuk menguji Hy bahwa semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Kriteria Penilaian Uji - F adalah jika F tabel > F statistik maka Hg
diterima atau variabel-variabel independen tidak signifikan secara
statistik. Sebaliknya jika F tabel < F statistik maka Hg ditolak atau

variabel-variabel independen signifikan secara statistik.

Analisis interaksi..., Dominica Fltri Masniari Lumban Gaol, Pascasarjana Ul, 2008 63



Hasil perhitungan uji F telah ditampilkan langsung pada estimasi
yang menggunakan software eviews. Sebagaimana uji hipotesis t,
keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis nul dapat langsung
dilakukan dengan melihat besarnya probabilitas yang menunjukkan

besarnya a.

4.5. Pengujian Asumsi OLS

Metode Ordinary Least Square (OLS) dengan asumsi-asumsi
tertentu menghasilkan estimator yang linear tidak bias dengan varian
yang minimum (Best Linear Unbiased Estimator = BLUE). Oleh karena
itu metode OLS sangat tergantung pada model regresi yang digunakan
apakah menggunakan asumsi-asumsi tersebut. Ada tiga jenis uji
asumsi sehubungan hal tersebut yaitu uji asumsi berkaitan dengan
masalah adanya hubungan antara variabel independen dalam regresi
berganda (multikolinearitas), uji adanya varian residual yang tidak
konstan (heteroskedastisitas), dan uji adanya hubungan residual
antara satu observasi dengan observasi lain (autokorelasi).

4.5.1. Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya hubungan yang erat antara
variabel independen dalam satu model regresi. Jika multikolinearitas
masih dipertahankan dalam analisis regresi, maka:

1. Pada dasarnya regresi tersebut masih menghasilkan estimator
yang BLUE tetapi menyebabkan suatu model yang mempunyai
varian dan kovarian yang besar sehingga sulit mendapatkan
estimasi yang tepat.

2. Selanjutnya jika varian dan kovarian besar, interval estimasi
akan cenderung lebih lebar dan nilai hitung statistik uji t akan
kecil sehirngga membuat variabel independen secara statistik

tidak signifikan memengaruhi variabel independen.
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3. Walaupun secara individu variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen melalui uji statistik t,

namun nilai koefisien determinasi (R*) masih relatif tinggi.

Pertanyaan yang kemudian muncul adalah bagaimana
mendeteksi multikolinearitas? Jika suatu model mempunyai standar
error besar sementara nilai statistik £ rendah, kondisi ini merupakan
indikasi awal adanya multikolinearitas. Tetapi untuk mendeteksi lebih
lanjut, beberapa metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas adalah:

1. Nilai R* tinggi tetapi hanya sedikit variabel independen yang
signifikan memengaruhi variabel dependen yang dapat diketahui
melalui uji t. '

2. Nilai uji F secara statistik signifikan yang berarti semua variabel
independen secara bersama-sama memengaruhi variabel
dependen tetapi statistik t tidak ada yang signifikan.

Kedua kondisi diatas menunjukkan adanya kontraproduktif
dimana berdasarkan uji t secara individual variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen namun secara bersama-
sama variabel independen memengaruhi variabel dependen.

4.5.2. Heteroskedastisitas

Salah satu asumsi yang dibangun dalam metode OLS untuk
menghasilkan estimator yang BLUE adalah varians dan residual
konstan (homoskedastisitas). Tetapi pada analisis regresi seringkali
varian dan residual tidak kenstan sehingga terjadi heteroskedastisitas.
Kondisi ini sering ditemukan pada data cross section.

Heteroskedastisitas akan menyebabkan varian koefisien regresi
menjadi iebih besar. Heteroskedastisitas juga menyebabkan interval
kepercayaan semakin lebar yang selanjutnya akan menyebabkan uji
hipotesis menjadi tidak akurat. Artinya heteroskedastisitas akan
berdampak pada keakuratan kesimpulan.
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Pada regresi panel data, «cara untuk mengatasi
heteroskedastisitas adalah dengan uji white. Uji white dilakukan

dengan mengkonsistenkan varian error.

4.5.3. Autokorelasi

Autokorelasi berarti adanya korelasi antara anggota observasi
satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. Dengan kata lain,
jika dikaitkan dengan asumsi metode OLS, maka autokorelasi
merupakan korelasi antara satu residual (error) dengan residual
(error) lainnya. Sementara salah satu asumsi metode OLS sehubungan
dengan residual (error) adalah tidak adanya hubungan antar residual
(error). Berbeda dengan heteroskedastisitas yang sering terjadi pada
cross section, autokorelasi justru sering terjadi pada data runtut waktu
(time series).

Jika autokoreiasi masih ada dalam regresi, maka estimator OLS
yang dihasilkan tidak lagi BLUE, melainkan hanya LUE karena varian
tidak lagi minimum (no Jonger best). Kondisi tersebut akan
menyebabkan perhitunga}l standar error tidak bisa dipercaya
kebenarannya. Autokorelasi juga akan berdampak pada tidak
akuratnya interval estimasi maupun uji hipotesis, sehingga uji
hipotesis yang didasarkan pada distribusi £ maupun F tidak bisa
dipercaya untuk melakukan evaluasi terhadap hasil regresi.

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya pelanggaran asumsi
autokorelasi pada metode OLS adatah metode Durbin-Watson. Aturan
kasar (Rule of Thumb) nilai uji statistik Durbin Watson (d) adalah dua.
Jika nilai d adalah 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi. Pada regresi panel data, Metode Fixed Effect tidak
membutuhkan asumsi terbebasnya model dari serial korelasi sehingga

uji tentang autokorelasi dapat diabaikan.®

18 Nachrowi, D.N, dan Usman, Hardius, Pendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika
untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan, Lembaga Penerbit Fakuitas Ekonomi
Universitas Indonesia; Jakarta; 2006, hal. 330
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BAB V
HASIL DPAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil

Setelah dilakukan estimasi model, maka ada dua hasil yang
diperoleh yaitu hasil dengan metode Ordinary Least Square (OLS) dan
metode Fixed Effect. Maka perlu dilakukan pemilihan model terbaik.

5.1.1. Pemilihan Model Terbaik

Hasil uji F statistik untuk pemilihan model terbaik antara Metode
OLS dan Fixed Effect pada persamaan penyaluran kredit perbankan
(persamaan 4.4) adalah sebagai berikut:

3,090-0,688

L 4-1
. 0,688
(4X28)-4-6
F =118,703

Hasil uji F statistik lebih besar dari F tabel karena nilai F tabel
dengan numerator 3 dan denumerator 102 adalah 3,846 x 107,
Karena nilai F statistik lebih besar dari F tabel, maka model yang
terbaik adalah Fixed Effect.

Sementara hasil uji F statistik untuk pernilihan model terbaik
antara Metode OLS dan Fixed Effect pada persamaan (4.5) adalah :

1,565-1,231

_ 4-1
F= 1.231
(4 x28)-4-7
F =916l
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Hasil uji F statistik lebih besar dari F tabel karena nilai F tabel
dengan numerator 3 dan denumerator 101 adalah 2.03 x 107°. Karena
nilai F statistik lebih besar dari F tabel, maka model yang terbaik
adalah Fixed Effect.

5.1.2. Hasil Regresi Panel Data

Hasil estimasi panel data terhadap persamaan penyailuran kredit
perbankan pada Bank Umumn periode Januari 2001 sampai dengan

Desember 2007 (persamaan 4.4) adzalah sebagai berikut:

Tabel. 5.1. Hasil Estimasi Panel Data Persamaan (4.4.)

Variabel Koefisien Uji t - Probabilita Tanda Koefisien
LOG(DPK?) 1.264523 0.0000* + (sesuai hipotesa)
LOG(KB?) 0.260807 0.0117*% + (sesuai hipotesa)
{SB?) -0.060088 0.0000* - (sesuai hipotesa)
{RNPL?) -0.005386 0.0218** - (sesuai hipotesa)
INF? -0.048404 0.0000%* - {sesuai hipotesa)
LOG{PDRBSU?) 0.219158 0.0000%* + (sesuai hipotesa)
Fixed Effects
_DKI—~C -11.21736
_JABAR—C -9.781530
_JATENG—C ~5.660889
_JATIM—C -10.24411
R-squared 0.988486 Mean dependent var 18.06126
Adjusted R-squared 0.887470 S.D. dependent var 0.733806
S.E. of regression 0.082139 Sum sqguared resid 0.688177
Log likelihood 126.2425 F-statistic 973.0025
Durbin-Watson stat 0.696632 Prob(F-statistic) 0.000000
Tanda * berarti signifikan pada level 1%; Tanda ** berarti signifikan pada level 5%

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, diolah

Sementara hasll estimasi panel data terhadap persamaan PDRB

Sektor Ungguian periode Januari 2001 sampai dengan Desember 2007

(persamaan 4.5) adalah sebagai berikut:
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Tabel, 5.2, Hasil Estimasi Panel Data Persamaan (4.5.)

Variabel Koefisien Uji t - Probabilita Tanda Koefisien
LOG(CR?) 0.199726 0.0364** + (sesuai hipotesa)
LOG(PI?) 0.203455 0.1859 + {sesuai hipotesa)
LOG(TK?) -0.793210 0.0520*** - {sesuai hipotesa)
(INF?) -0.006255 0.1392 - {sesuai hipotesa)
LOG{GOPR?) (.814403 0.2635 + {sesuai hipotesa)
LOG(LW?) 2.503300 0.0001* + (sesuai hipotesa)
LOG(UMR?) -0:.246169 0:1008 - {sesuai hipotesa}
Fixed Effects
_DKI-C 4.021797
_JABAR—C -6.417644
_JATENG—C -6.158344
_JATIM—C -6.786236
R-squared 0.867156 Mean dependent var 17.45573
Adjusted R-squared (0.854004 S.D. dependent var 0.289022
S.E. of regression 0.110434 Sum squared resid 1.231757
Log likelihood 93.64207 F-statistic 65.92925
Durbin-Watson stat 0.381388 Prob{F-statistic) 0.000000

Tanda * berarti signifikan pada level 1%, tanda ** berarti signifikan pada 5% dan
tanda *** berarti signifikan pada 10%

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia, diolah

5.1.3.

Evaluasi Hasil Regresi Panel Data

Berdasarkan Tabel 5.1., variabel Dana Pihak Ketiga, Jumiah
Kantor Bank, Suku Bunga Kredit, Rasic NPL dan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) sektor unggulan pada fungsi penyaluran kredit
perbankan secara statistik signifikan memengaruhi penyaluran kredit

perbankan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa seluruh variabel

signifikan memengaruhi penyaluran kredit perbankan. Tanda pada

seluruh variabel juga sesuai dengan yang diharapkan, yaitu :
« Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki hubungan yang searah (tanda

yang positif) dan

signifikan terhadap penyaluran kredit

perbankan. Semakin meningkat DPK maka akan semakin besar

dana yang dihimpun oleh perbankan yang kemudian akan

meningkatkan
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menyalurkan kredit. Sebaliknya semakin menurun DPK maka
akan semakin kecil juga dana yang dihimpun oleh perbankan
sehingga kapasitas dan kemampuan bank untuk menyafurkan
kredit akan semakin berkurang.

Jumlah kantor bank (KB) memiliki hubungan yang searah (tanda
yang positif) dan signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Artinya jika KB meningkat maka penyaluran kredit
perbankan juga akan meningkat. Sebaliknya jika KB menurun
maka penyaluran kredit perbankan juga akan berkurang.

Suku bunga kredit (rata-rata tertimbang suku bunga kredit
investasi, modal kerja dan konsumsi) memiliki hubungan tidak
searah (negatif) dan signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Artinya semakin tinggi suku bunga, maka biaya juga
akan meningkat. Kondisi ini akan menyebabkan penurunan
permintaan kredit yang kemudian akan berdampak terhadap
penyaluran kredit perbankan. Sebaliknya semakin rendah suku
bunga kredit, maka biaya juga akan semakin menurun.
Penurunan biaya -akan menyebabkan peningkatan permintaan
kredit. Naiknya permintaan akan menjadi stimulus bagi
perbankan untuk juga meningkatkan penyaluran kreditnya.
Fakta ini menunjukkan bahwa tingginya suku bunga kredit
menjadi salah faktor bagi dunia usaha untuk mengajukan
permohonan kredit kepada bank.

Rasio Non Performing Loan (RNPL) memiliki hubungan tidak
searah (negatif) dan signifikan terhadap penyaluran kredit
perbankan. Ketika RNPL meningkat, kredit vyang dapat
disalurkan oleh perbankan akan menurun. NPL yang tinggi
menyebabkan bank harus membentuk cadangan penghapusan
yang lebih besar terhadap kredit-kredit yang kurang lancar dan
macet tersebut sehingga dana yang dapat disalurkan lewat
pemberian kredit juga berkurang. Sebaliknya semakin
menurunnya kredit yang kurang lancar dan macet akan

menurunkan cadangan penghapusan yang harus dipersiapkan
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oleh perbankan schingga dana yang dapat disalurkan lewat
pemberian kredit sermakin meningkat.

« Inflasi memiliki hubungan tidak searah (negatif) dan signifikan
terhadap penyaluran kredit perbankan. Inflasi yang
mencerminkan kenaikan harga-harga relatif barang dan jasa
secara terus menerus akan mendorong perbankan juga
meningkatkan prinsip  kehati-hatian dalam menyalurkan
kreditnya. Rasionalisasi peningkatan prinsip prudensial adalah
inflasi akan menyebabkan perlambatan terhadap perekonomian
yang kemudian akan berpengaruh terhadap dunia usaha. Maka
ketika inflasi meningkat, penyaluran kredit perbankan justru
menurun.

¢ Produk Domestik Regional Bruto sektor unggulan (PDRBSU)
memiliki hubungan yang searah (positif) dan signifikan terhadap
penyaluran kredit perbahkan, artinya peningkatan pertumbuhan
ekonomi akan meningkatkan penyaluran kredit perbankan.
Sebaliknya jika output sektor unggulan menurun, penyaluran

kredit perbankan juga akan cenderung menurun. -

Nilai Adjusted R square pada persamaan penyaluran kredit
perbankan adalah G.987470. Hal ini berarti bahwa penyaluran kredit
perbankan dapat dijelaskan oleh model sebesar 98,74 persen.
Sementara probabilitas hasil perhitungan eviews sangat kecil yaitu
0,0000%, masih dibawah 1%. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel independen secara kreseluruhan signifikan secara
statistik.

Interpretasi selanjutnya atas hasil regresi adalah besarnya
pengaruh peningkatan variabel independen terhadap variabel
dependen, yaitu:

e Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel dana pihak
ketiga akan menyebabkan peningkatan penyaluran kredit

perbankan sebesar 1,264%.
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« Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel jumlah kantor
bank akan menyebabkan peningkatan penyaluran kredit
perbankan sebesar 0,260%

o Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel suku bunga
akan menyebabkan penurunan penyaluran kredit perbankan
sebesar 0,060%.

e Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel rasio NPL akan
menyebabkan penurunan penyaluran kredit perbankan sebesar
0,005%.

« Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel inflasi akan
menyebabkan penurunan penyaluran kredit perbankan sebesar
0,048%.

« Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel PDRB sektor
unggulan akan meningkatkan penyaluran kredit perbankan
sebesar 0,219%.

Penggunaan Ln pada persamaan menunjukkan tingkat
elastisitas masing-masing variabel. Dari hasil tersebut, variabel DPK
elastis karena nilai elastisitasnya lebih besar dari 1. Sementara
variabel jumlah kantor bank, suku bunga, NPL, inflasi dan PDRB sektor
unggulan inelastis.

Pada persamaan (4.5), tabel 5.2. menunjukkan bahwa variabel
kredit, tenaga kerja, Upah Minimum Regional, secara statistik
signifikan memengaruhi output sektor ungqulan. Tetapi panjang jalan,
inflasi, dan jumiah penduduk secara statistik tidak signifikan
memengaruhi output sektor unggulan. Tabel 5.2. juga memperlihatkan
bahwa seluruh variabel mempunyai tanda sesuai dengan yang
diharapkan, yaitu :

e Kredit perbankan memiliki hubungan yang searah (positif) dan
signifikan terhadap PDRB sektor unggulan. Artinya ketika kredit
perbankan meningkat, maka dunia usaha akan mendapat
stimulus pembiayaan. Penambahan pembiayaan akan
mendorong peningkatan output sektor unggulan. Sebaliknya
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ketika kredit perbankan menurun maka PDRB sektor unggulan
juga akan mengalami penurunan

Panjang jalan memiliki hubungan yang searah (positif) dengan
output sektor unggulan. Ketika panjang meningkat maka output
sektor unggulan akan meningkat dan sebaliknya ketika panjang
jalan turun, maka output sektor unggulan juga akan turun. Hal
ini terjadi karena peningkatan sarana infrastruktur, dalam hal ini
panjang jalan, akan membantu kelancaran proses produksi, dari
mulai transportasi bahan baku sampai transportasi pemasaran
produk. Tetapi variabel ini tidak signifikan memengaruhi
peningkatan output sektor ungguian.

Tenaga kerja memiliki hubungan yang tidak searah (negatif)
dan signifikan dengan PDRB sektor unggulan. Artinya ketika
tenaga kerja mengalami penurunan maka PDRB sektor unggulan
akan mengalami peningkatan. Sebaliknya ketika tenaga kerja
mengalami peningkatan maka PDRB sektor unggulan akan
menurun.

Inflasi memiliki hubungan yang tidak searah (negatif) dengan
PDRB sektor unggulan. Hasil ini sesuai dengan harapan awal
dimana ketika inflasi naik, maka PDRB sektor unggulan akan
turun dan sebaliknya ketika inflasi turun, maka PDRB sektor
unggulan akan naik. Hal ini terjadi karena peningkatan inflasi
akan berdampak terhadap peningkatan biaya produksi bagi
dunia usaha yang selanjutnya akan berdampak pada penurunan
output sektor unggulan. Tetapi variabel ini tidak signifikan
memengaruhi PDRB sektor unggulan.

Upah Minimum Regional memiliki hubungan tidak searah
{negatif) terhadap output sektor unggulan. Hasil ini konsisten
dengan harapan awal bahwa UMR akan berbanding terbalik
dengan output sektor ungguian. Jika UMR turun, maka dunia
usaha memiliki modal yang lebih besar dalartm mendorong
peningkatan proses produksi sehingga output sektor unggulan
akan meningkat. Sebaliknya, ketika UMR mengalami
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peningkatan, maka output sektor unggulan akan mengalami
penurunan. Tetapi variabel ini tidak signifikan memengaruhi
PDRB sektor ungguian.

+« Luas Wilayah memiliki hubungan searah (positif}) dan signifikan
dengan output sektor unggulan. Artinya semakin luas suatu
wilayah, maka sermakin luas pula lahan dan sumber daya yang
ada pada wilayah tersebut. Ketersediaan lahan sumber daya
alam merupakan salah satu faktor yang sangat mendukung
proses produksi. Oleh karena itu semakin luas suatu wilayah
maka semakin besar output sektor unggulan. Sebaliknya ketika
luas wilayah berkurang maka PDRB sektor ungguian juga akan
turun.

¢ Jumlah Penduduk memiliki hubungan yang searah (positif)
dengan output sektor unggulan. Artinya peningkatan jumlah
penduduk akan memperbesar pasar yang dimiliki oleh suatu
wilayah, yang kemudian akan meningkatkan permintaan.
Sehingga ketika jumlah penduduk meningkat maka output
sektor unggulan -akan meningkat dan sebaliknya ketika jumlah
penduduk turun, maka output sektor unggulan juga akan turun.
Tetapi variabel ini tidak signifikan memengaruhi PDRB sektor

ungguian.

Nilai Adjusted R square pada persamaan PDRB sektor unggulan
adalah 0.854004. Hal ini berarti bahwa PDRB sektor unggulan dapat
dijelaskan oleh model sebesar 85,4 persen. Sementara probabilitas
hasil perhitungan eviews sangat kecil yaitu 0,0000%, masih dibawah
1%. Maka dapat disimpuikan bahwa variabei-variabel independen
secara keseluruhan signifikan secara statistik.

Interpretasi selanjutnya atas hasil regresi adalah besarnya
pengaruh peningkatan variabel independen terhadap variabel

dependen, vaitu:
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« Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel kredit
perbankan akan meningkatkan PDRB sektor unggulan sebesar
0,199%.

« Jika variabel fain tetap, peningkatan 1% variabel tenaga kerja
akan menyebabkan penurunan PDRB sektor unggulan sebesar
0,793%

+« Jika variabel lain tetap, peningkatan 1% variabel luas wilayah
akan meningkatkan PDRB sektor unggulan sebesar 2,503%.

Penggunaan Ln pada persamaan menunjukkan tingkat
elastisitas masing-masing variabel. Dari hasil tersebut, variabel luas
wilayah elastis karena nilai elastisitasnya lebih besar dari 1. Sementara
variabel kredit perbankan dan tenaga kerja inelastis.

5.1.4. Pengujian Pelanggaran Asumsi

Pada regresi panel data, mendeteksi adanya multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat hasil R square, uji t statistik dan F
statistik. Ketika R square tinggi tetapi hanya sedikit variabel
independen yang memengaruhi secara signifikan variabel independen,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat multikolinearitas pada model.
Ketika nilai uji F secara statistik signifikan tetapi t statistik tidak ada
yang signifikan, maka kondisi ini juga merupakan indikasi adanya
multikolinearitas.

Pada persamaan (4.4) dan (4.5), nilai uji F stastistik signifikan.
Sedangkan uji t statistik pada kedua persamaan juga menunjukkan
hasil yang signifikan. Nilai R square pada kedua persamaan tersebut
besar, diatas 0,8. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
muitikolinearitas pada kedua persamaan.

Pelanggaran asumsi berikutnya adalah heteroskedastisitas.
Pada regresi panel data, heteroskedastisitas dapat diatasi dengan uji
white yang dilakukan dengan cara mengkonsistenkan varian error.
Hasil estimasi kedua persamaan yang telah mengkonsistenskan varian

error dapat dilihat pada lampiran 3.
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Selanjutnya, pelanggaran asumsi autokorelasi dapat dideteksi
dengan melihat nilai Durbin-Watson (d). Jika nilai d adalah 2, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Tetapi pada regresi
panel data, Metode Fixed Effect tidak membutuhkan asumsi
terbebasnya model dari serial korelasi sehingga uji tentang

autokorelasi dapat diabaikan.

5.2. Analisis Interaksi Kredit Perbankan Dan Sektor Unggulan

Perekonomian Indonesia terus mengalami kemajuan setelah
krisis ekonomi pada tahun 1997. Kemajuan tersebut dapat dilihat dari
pertumbuhan ekonomi dari 3,83% pada tahun 2001 menjadi 5,69%
pada tahun 2007. Namum pertumbuhan ini masih berjalan lambat
karena beberapa kebijakan yang dilakukan pemerintah justru
menyebabkan pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Misainya
kenaikan BBM pada tahun 2005 telah membuat perekonomian
Indonesia kembali mengatami penurunan menjadi 5,51%.

Hal yang sama juga terjadi pada perekonomian di keempat
daerah dimana pada tahun 2001 sampai tahun 2002, pertumbuhan
ekonomi keempat provinsi masih berjalan lambat, rata-rata 4%.
Restrukturisasi vyang dilakukan dalam perekonomian perlahan
memberikan hasil dimana pertumbuhan ekonomi keempat daerah
terus meningkat melebihi nilai 6% sampai dengan tahun 2007. Namun
pertumbuhan ekonomi di daerah pada tahun 2006 juga mengalami
penurunan akibat kebijakan kenaikan BBM tahun 2005.

Seperti halnya pertumbuhan ekonomi, kinerja perbankan
nasional melalui fungsinya sebagai lembaga intermediasi juga
dianggap belum memuaskan. Hal ini dicerminkan oleh rasio jumlah
kredit yang disalurkan terhadap jumlah simpanan masyarakat yang
berhasil dikumpulkan (LDR/Loan to Deposit Ratio). Pada tahun 2000
LDR perbankan nasional bernilai 32,17% dan hanya mengalami
peningkatan sebesar 16% sampai tahun 2007 sehingga besar LDR di
tahun 2007 hanya sebesar 53,64%.
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5.2.1. Provinsi DKI Jakarta

Berdasarkan hasil estimasi, PDRB sektor unggulan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan.
Ketika PDRB sektor unggulan meningkat maka kinerja perekonomian
daerah tersebut membaik sehingga Kondisi ini menjadi stimulus bagi
perbankan untuk meningkatkan penyaluran kredit. Sebaliknya kredit
perbankan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB
sektor unggulan. Ketika kredit perbankan mengalami peningkatan
maka sebuah wilayah akan mendapatkan sumber pembiayaan
tambahan baik untuk proses pembangunan maupun proses produksi
yang selanjutnya akan mendorong peningkatan PDRB sektor unggulan.

Penyaluran kredit perbankan di DKI Jakarta terus mengalami
penurunan. Posisi kredit yang disalurkan tahun 2000 mencapai 61
persen dari-total kredit Indonesia. Persentase ini menurun hingga
mencapai 37 persen pada tahun 2007. Walaupun menurun, kredit
yang disalurkan di Jakarta masih iebih besar bila dibandingkan dengan
provinsi lainnya. Namun kredit yang disalurkan di wilayah DKI Jakarta
tidak seluruhnya dialokasikan kepada sektor-sektor unggulan. Sektor
industri yang mendapat kredit yang cukup besar bukan sektor
unggulan di wilayah DKI Jakarta. Sebaliknya sektor bangunan dan jasa
yang lebih berpotensi tidak menjadi sektor prioritas untuk penyaluran
kredit bagi perbankan di wilayah DKI Jakarta. (Grafik 5.1.)

Grafik 5.1. Perkembangams¥redit Bank Umum DKI Jakarta per Sektor
Ekonomi (triliun rupiah)

Sumber: Bank Indgnesia
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Kredit perbankan yang sebagian besar sudah disalurkan sektor
unggulan memperlihatkan  prinsip  kehati-hatian  (prudential}
perbankan. Belum pulihnya sektor riil karena adanya gejolak ekonomi
menjadi salah satu faktor penentu penyaiuran kredit perbankan. Jika
ketidakpastian ekonomi meningkat, bank akan memutuskan untuk
menahan kredit karena dalam kondisi yang tidak stabil, bank akan
kesulitan mengevaluasi  proyek-proyek vyang menguntungkan.
Perbankan juga akan kesulitan memperkirakan kemungkinan
terjadinya pinjaman yang gagal bayar. Sebaliknya, jika ketidakpastian
ekonomi menurun, bank akan lebih berani untuk menyalurkan kredit.
Ketidakpastian ekonomi menyebabkan perbankan memiliki persepsi
tingginya resiko yang akan dihadapi jika memberikan kredit kepada
sektor rill. Cost of doing business di Indonesia dianggap belum
menarik, maka cukup sulit mengharapkan para pemilik uang untuk
menempatkan uangnya guna membuka usaha di sektor riil.

Grafik 5.2, Hubungan Pertumbuhan kredit dan Inflasi DKI Jakarta
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Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diclah

Pada grafik 5.2. terlihat bahwa pertumbuhan kredit akan
menurun jika inflasi meningkat dan sebaliknya kredit akan meningkat
jika inflasi mengalami penurunan, kecuali pada tahun 2003, dimana
ketika tingkat inflasi turun, penyaluran kredit juga turun. Penyaiuran
kredit pada tahun 2005 masih mengalami peningkatan walaupun
tingkat inflasi meningkat‘ sangat tinggi, mencapai 9%. Tetapi
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peningkatan ini tidak setajam peningkatan yang terjadi pada tahun
2003 ke tahun 2004. Pada provinsi DKI Jakarta, respon kredit
terhadap peningkatan tingkat inflasi yang dipacu oleh kenaikan BBM
pada tahun 2005 terlihat pada tahun 2006. Peningkatan inflasi
mendorong perbankan untuk menahan 'penyaluran kreditnya. Setelah
tingkat inflasi turun di tahun 2007, penyaluran kredit kembali
mengalami peningkatan.

Jika dibandingkan dengan wilayah lain, DKI lakarta mendapat
pembiayaan terbesar dari kredit perbankan. Besarnya capaian kredit di
provinsi DKI Jakarta dapat dijelaskan oleh salah satu faktor yaitu
kelengkapan infrastruktur dan jaringan yang dimiliki. Jumiah kantor
bank yang semakin besar pada dasarnya memperlihatkan jaringan
perbankan yang semakin luas. Selain itu, semakin banyak jumlah
kantor bank maka semakin terkonsentrasi bank di suatu daerah.
Perluasan jaringan, peningkatan infrastruktur dan peningkatan
konsentrasi ini akan mendorong peningkatan aset dan dana pihak
ketiga yang dapat dihimpun oleh perbankan.

Penghimpunan dana pihak ketiga di provinsi- DKI Jakarta terus
mengalami peningkatan (grafik 5.3.}). Bahkan gejolak ekonomi yang
terjadi cenderung tidak memengaruhi DPK perbankan di wilayah DKI
Jakarta. Hal ini terjadi karena sumber DPK lebih bervariasi baik dari
dalam dan {uar negeri sehingga DPK cenderung tidak responsif
terhadap gejolak perekonomian. Misalnya, derasnya arus investasi
portofolio asing ke bursa saham maupun obligasi telah menyebabkan
beralihnya kepemilikan saham dan obligasi dari kepemilikan domestik
ke asing. Masuknya devisa asing tersebut akan dibelikan rupiah untuk
pembelian portofolio saham atau obligasi. Tetapi, pada kondisi dimana
perekonomian sedang tidak stabil, maka limpahan mata uang rupiah
dari hasil penjualan saham atau obligasi tersebut akan masuk ke
sistem perbankan sambil menunggu perbaikan perekonomian terutama

sektor riil.
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Grafik 5.3. Perkembangan Aset, DPK dan Kredit Bank Umum
DKI Jakarta (triliun rupiah)
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Peningkatan aset dan DPK perbankan di DKI Jakarta ternyata
tidak diimbangi dengan ekspansi kredit perbankan. Kondisi tersebut
dapat dilihat dari nilai Loan to Defisit Ratio (LDR). Nilai LDR pada
dasamya menunjukkan kemampuan perbankan dalam menyalurkan
dana pihak ketiga (DPK} yang telah berhasil dihimpun. Maka ketika
LDR rendah artinya DPK yang telah dihimpun oleh perbankan tidak
seluruhnya dapat disalurkan dalam bentuk kredit kepada masyarakat.

Grafik 5.4. Perkembangan LDR dan NPL Bank Umum
DKI Jakarta (Persen)
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Sumber: Bank Indonesia

Pada Juni 2001 LDR provinsi DKI Jakarta bernilai 29,49% dan
hanya meningkat menjadi 49,38% pada Desember 2007 (Grafik 5.4.).
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Walaupun belum optimal, tetapi peningkatan LDR tersebut tidak bisa
dilepaskan dari penurunan rasio NPL yang cukup signifikan. Rasio NPL
pada tahun 2001 sebesar 15,61% menjadi 4,28 persen pada tahun
2007. Berdasarkan teori, penurunan NPL akan berdampak pada
peningkatan penyaluran kredit perbénkan yang kemudian akan
meningkatkan LDR.

Pertanyaannya yang perlu dijawab dari fenomena rendahnya
penyaluran kredit perbankan di DKI Jakarta adalah apa determinan
yang menyebabkan rendahnya penyaluran kredit perbankan tersebut?
Hal ini diperlukan agar para pengambil kebijakan dapat membuat
kebijakan yang efektif ke depan.

Salah satu variabel yang signifikan memengaruhi lemahnya
ekspansi kredit perbankan adalah suku bunga kredit. Karena suku
bunga merupakan biaya yang harus ditanggung atas imbal jasa kredit
yang diterima oleh debitur, maka ketika suku bunga naik, biaya atas
fasilitas kredit yang diterima juga akan meningkat. Perbesaran biaya
tersebut akan sangat dihindari oleh dunia usaha. Motif inilah yang
kemudian mendorong perbankan menunda ekspansi Lisaha ketika suku
bunga sedang tinggi. Dunia usaha akan mengurangi permintaan
terhadap kredit perbankan.

Paradoks rendahnya penyaluran kredit bank dan tingginya
penghimpunan DPK akan menyebabkan LDR terus meningkat.
Semakin rendah LDR sebuah bank maka bank tersebut diwajibkan
untuk meningkatkan rasio Giro Wajib Minimum (GWM) di Bank
Indonesia, sehingga .praktis likuiditas perbankan akan semakin
tersedot oleh Bank Indonesia. Maka untuk memperkecii LDR,
perbankan kemudian mengatasi kelebihan likuiditasnya melalui
kepemilikan SBI (Surat Berharga Bank Indonesia). Pada tahun 2000,
secara nasional SBI berjumiah Rp 58,7 triliun. Jumlah tersebut terus
meningkat menjadi Rp 203,9 triliun pada bulan Desember 2007 (Grafik
5.5.). Faktor lain yang mendorong perbankan menempatkan kelebihan
likuditasnya di SBI adalah suku bunga SBI masih lebih tinggi dari suku
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bunga simpanan bank sehingga bank masih memperolen margin

bunga walaupun kecil.

Grafik 5.5. Perkembangan SBI Nasional
(triliun rupiah)
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Hasil estimasi pada persamaan perkembangan sektor unggulan
menunjukkan bahwa peningkatan PDRB sektor unggulan dipengaruhi
oleh variabel luas 'wilayah, tenaga kerja dan kredit perbankan. Pada
wilayah DKI Jakarta yang merata wilayah perkotaan, salah satu
sumber dari masalah penting perkotaan adalah kekurangan dalam
penanganan wilayah perkotaan. Maka konteks luas wilayah pada
provinsi ini lebih dititikberatkan pada perscalan penggunaan dan
pemanfaatan lahan.

Tingginya Kontribusi pada sektor bangunan, sektor perdagangan
dan hotel serta sektor keuangan dan persewaan menunjukkan bahwa
walaupun wilayah DKI Jakarta tidak terlalu luas, tapi pemanfaatan
yang optimal dari lahan yang ada telah memberikan nilai tambah bagi
pergerakan sektor-sektor tersebut. Output sektor bangunan DKI
Jakarta rata-rata memberikan kontribusi sebesar 31% dari output
nasional. Sementara output sektor perdagangan dan hotel rata-rata
memberikan pangsa sebesar 21 persen per tahun. Pangsa yang paling
besar disumbangkan oleh sektor keuangan dan persewaan rata-rata

sebesar 60%.
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Variabe! fain yang memengaruhi PDRB sektor unggulan adalah
tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja tentu tidak bisa dilepaskan dari
kemajuan perekonomian. Provinsi ini perlahan mengalami pergeseran
aktivitas perekonomian menuju ke sektor sekunder (industri
pengolahan, konstruksi, listrik, gas dan air) kemudian ke sektor tersier
{perdagangan hotel dan 'restoran; angkutan dan komunikasi;
keuangan, jasa perusahaan dan jasa kemasyarakatan). Pergeseran
aktivitas perekonomian iri juga diitkuti oleh pergeseran tenaga kerja,
dimana penyerapan tenaga kerja pada sektor yang tergolong
kelompok tersier lebih besar. Grafik 5.6. juga memperlihatkan bahwa
penyerapan jumlah tenaga kerja pada sektor unggulan mengalami

penurunan kecuali sektor transportasi.

Grafik 5.6 Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Sektor Unggulan
DKI Jakarta (ribu jiwa)
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Surnber: Badan Pusat Statistik

Peralihan dari sekunder sefanjutnya ke tersier membutuhkan
tenaga kerja yang pendidikannya tinggi. Seperti yang ditunjukkan
pada grafik 5.7 setiap tahunnya tenaga kerja yang berpendidikan
universitas mengalami  peningkatan. Semakin tinggi tingkat
keterampilan tenaga kerja, maka produktivitasnya akan meningkat,
yang selanjutnya akan berdampak pada peningkatan output

perekonomian.
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Grafik 5.7 Perkembangan Jumiah Tenaga Kerja DKI Jakarta
Berdasarkan Pendidikan (ribu jizva)
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Sumber: Badan Pusat Statistik

5.2.2. Provinsi Jawa Barat

Jawa Barat adalah provinsi kedua yang mendapat pembiayaan
terbesar dari kredit perbankan setelah Jakarta. Walaupun belum
seluruhnya dialokasikan ke sektor unggulan, sebagian kredit
perbankan telah disalurkan kepada sektor unggulan. Penerima kredit
terbesar di Jawa Barat adalah sektor industri, dilanjutkan dengan
sektor listrik, gas dan air bersih, sektor keuangan dan sektor
perdagangan. Dari keempat sektor tersebut, sektor keuangan yang
mendapat penyaluran kredit terbesar ketiga bukan merupakan sektor
unggulan di Jawa Barat (Grafik 5.8).

Grafik 5.8. Perkembangan Kredit Bank Umum Jawa Barat
per Sektor Ekonomi (triliun rupiah)
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Respon penyaluran kredit terhadap tingkat inflasi pada provinsi
ini menurun ketika tingkat inflasi naik dan sebaliknya meningkat jika
inflasi menurun kecuali tahun 2006 (grafik 5.9.). Tahun 2002 sampai
2004, ketika tingkat inflasi turun, penyaluran kredit perbankan
mengalami peningkatan dan sebaliknya ketika infiasi meningkat tahun
2005, penyaluran kredit mengalami penurunan. Pada provinsi Jawa
Barat, respon perbankan terhadap naik turunnya inflasi sangat cepat
dan tajam, kecuali tahun 2006. Kenaikan BBM tahun 2005 juga
direspon perbankan dengan sangat hati-hati. Ketidakpastian ekonomni
akibat kebijakan kenaikan harga BBM menyebabkan perbankan
menahan penyaluran kreditnya sambil menunggu perekonomian stabil
kembali. Hal ini diperlihatkan oleh grafik 5.9. dimana ketika tingkat
inflasi turun pada tahun 2007, penyaluran kredit perbankan kembali

meningkat sangat besar.

Grafik 5.9. Pertumbuhan Kredit Bank Umum dan Tingkat Inflasi
Jawa Barat (persen)
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Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diolah

Pada provinsi Jawa Barat, penyaluran kredit perbankan setiap
tahun mengalami peningkatan dari 8% pada tahun 2000 menjadi 12%
pada tahun 2007. Peningkatan penyaluran tersebut terjadi karena
jaringan dan infrastruktur perbankan yang semakin luas yang ditandai
dengan peningkatan jumlah kantor bank. Jaringan kantor bank di
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provinsi ini terbanyak ketiga setelah provinsi DKI Jakarta dan Jawa
Timur. Pada akhir tahun 2001 jumlah jaringan kantor bank di Jawa
Barat hanya berjumlah 1555 kantor yang kemudian meningkat sebesar
421 sehingga total kantor bank pada tahun 2007 meningkat menjadi
1976 jaringan kantor. '

Determinan berikutnya yang menyebabkan penyaluran kredit
perbankan di daerah ini terus meningkat adalah meningkatnya
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan yang ditandai dengan
meningkatnya dana yang disimpan dalam perbankan. Grafik 5.10.
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga perbankan mengalami

peningkatan.

Grafik 5.10. Pertumbuhan Aset, DPK dan Kredit Bank Umum
Jawa Barat (triliun rupiah)
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Sumber: Bank Indonesia

Aspek lain yang menyebabkan tingginya penyaluran kredit
perbankan di provinsi Jawa Barat adalah lebih optimalnya perbankan
dalam melakukan fungsi intermediasinya. Hal ini dapat. dilihat dari
besaran LDR yang telah lebih dari 100 persen. Artinya dana pihak
ketiga yang berhasil dihimpun dari unit surplus telah disalurkan
kembali secara optimal kepada unit ekonomi yang membutuhkan
sumber pembiayaan (Grafik 5.10.). Tingginya kemampuan perbankan
dalam menyalurkan dana yang berhasil dihimpun ini didukung oleh

penurunan rasio NPL yang cukup signifikan (Grafik 5.11.).
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Grafik 5.11. Perkembangan LDR dan NPL Bank Umum
: Jawa Barat (persen)
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Hasil regresi perkembangan sektor unggulan menunjukkan
bahwa peningkatan sektor unggulan selain dipengaruhi oleh kredit
perbankan, juga dipengaruhi oleh luas wilayah dan tenaga kerja.
Wilayah Jawa Barat yang berbatasan dengan DKI lJakarta menjadi
salah satu faktor yang mendorong perkembangan beberapa daerah di
Jawa Barat menjadi sangat pesat. Jarak kota-‘kota Jawa Barat yang
tidak terialu jauh dengan DKI Jakarta menyebabkan perpindahan
domisili masyarakat yang bekerja di wilayah DKI Jakarta. Perpindahan
tersebut menyebabkan wilayah Jawa Barat yang berbatasan dengan
DKI Jakarta dimanfaatkan menjadi wilayah pemukiman. Selain
menjadi pemukiman, wilayah di provinsi Jawa Barat kemudian
dimanfaatkan menjadi kawasan industri, misalnya 18 kawasan industri
berada di Kabupaten Bekasi, 2 kawasan di Kabupaten Bogor, dan 5
kawasan terletak di Kabupaten Karawang.

Variabel lain yang mermengaruhi PDRB sektor unggulan adalah
tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja tentu tidak bisa dilepaskan dari
kemajuan perekonornian. Jumlah tenaga kerja yang paling besar
berada pada sektor pertanian. Sementara sektor ungguian yang
jumiah tenaga kerja paling besar adalah sektor perdagangan. Secara
keseluruhan jumlah tenaga kerja pada sektor unggulan vyaitu sektor

perdagangan, industri dan listrik semakin menurun {(grafik 5.12.).
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Grafik 5.12. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Sektor Unggulan
Jawa Barat (ribu jiwa)-
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Kebutuhan tenaga kerja yang berpendidikan lebih tinggi pada
provinsi Jawa Barat juga bertambah. Pada grafik 5.13. tenaga kerja
berpendidikan universitas di provinsi Jawa Barat terus mengalami
peningkatan.

Grafik 5.13. Perkembangan Jumliah Tenaga Kerja Jawa Barat
Berdasarkan Pendidikan (ribu jiwa)
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Sumber: Badan Pusat Statistik

5.2.3. Provinsi Jawa Tengah

Penvyaluran kredit perbankan di provinsi Jawa Tengah telah
memperhatikan potensi beberapa sektor unggulan. Hal ini dapat dilihat
dari kredit yang telah disalurkan kepada sektor unggulan yaitu sektor
listrik, gas dan air bersih; sektor industri; sektor pertanian dan sektor
keuangan. Penyaluran kredit pada sektor keuangan yang bukan sektor
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unggulan justru terus meningkat dan telah melebihi penyaluran kredit
pada sektor pertanian yang merupakan sektor unggulan. Walaupun
telah memperhatikan potensi sektor unggulan, masih ada sektor
unggulan di Jawa Tengah yang belum menjadi prioritas bagi perbankan
di Jawa Tengah yaitu sektor jasa (Grafik 5.14.).

Grafik 5.14. Perkembangan Kredit Bank Umum Jawa Tengah
per Sektor Ekonomi (Triliun Rupiah)
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Pada grafik 5.15., pergerakan pertumbuhan kredit dan inflasi di
provinsi Jawa Tengah menunjukkan pola yang sesuai dengan hasil
empiris bahwa penyaluran kredit berbanding terbalik dengan tingkat
inflasi. Ketika tingkat inflasi naik maka kredit yang disaturkan
perbankan akan turun dan sebaliknya, ketika tingkat inflasi turun,

penyaluran kredit perbankan akan meningkat.

Grafik 5.15. Hubungan Pertumbuhan Kredit dan Inflasi
Jawa Tengah (Persen)
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Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diolah
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Provinsi Jawa Tengah menempati urutan keempat terbesar
sebagal penerima pembiayaan dari kredit perbankan. Hal ini terjadi
karena kepercayaan masyarakat terus meningkat kepada perbankan
sehingga penghimpunan dana pihak ketiga perbankan juga terus
meningkat (grafik 5.16.).

Grafik 5.16. Perkembangan Aset, DPK dan Kredit Bank Umum
Jawa Tengah (Triliun Rupiah)
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Surnber: Bank Indonesia

Walaupﬁn kredit yang disalurkan di daerah Jawa Tengah
jumlahnya paling sedikit jika dibandingkan dengan keempat provinsi
lainnya, tapi fungsi intermediasi perbankan di daerah ini sudah
berjalan optimal. Seperti layaknya daerah Jawa Barat, rasio
penyaluran kredit atas dana yang berhasil dihimpun perbankan di Jawa
Tengah cukup tinggi, mencapai 92% pada tahun 2007 (grafik 5.17.).

Grafik 5.17. Perkemhangan LDR dan NPL Jawa Tengah (Persen)
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Hasil empiris menunjukkan bahwa peningkatan output sektor
unggulan d'tpe-ngaruhi kredit perbankan, luas wilayah dan tenaga kerja.
Jika variabel luas wilayah dan kredit perbankan berbanding lurus
dengan sektor unggulan, variabel tenaga kerja berbanding terbalik
dengan output sektor unggulan. Jumiah tenaga kerja seluruh sektor
unggulan di Jawa Tengah justru mengalami peningkatan (grafik 5.18.).

Grafik 5.18. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Sektor Unggulan
Jawa Tengah (ribu jiwa)
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Kebutuhan tenaga kerja yang berpendidikan lebih tinggi pada
provinsi Jawa Tengah terus mengatami peningkatan. Walaupun tenaga
kerja yang berpendidikan diploma dan universitas lebih sedikit dari
tingkat pendidikan lainnya tetapi grafik kedua tingkat pendidikan ini
terus mengalami peningkatan setiap tahun (grafik 5.19.).

Grafik 5.19. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Jawa Tengah
Berdasarkan Pendidikan (ribu jiwa)
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5.2.4, Provinsi Jawa Timur

Penyaluran kredit perbankan di Jawa Timur tidak seluruhnya
berhubungan dengan perkembangan sektor unggulan. Sampai dengan
tahun 2005, porsi kredit paling besar disalurkan perbankan terhadap
sektor industri padahal sejak tahun 2003 sektor industri bukan sektor
unggulan. Tetapi pada tahun 2006 porsi terbesar kredit perbankan
beralih kepada sektor listrik, gas dan air bersih yang merupakan sektor
unggulan di Jawa Timur. Namun perilaku ini tidak terjadi pada sektor
unggulan lainnya yaitu perdagangan dan pertanian. Penyaluran kredit
pada sektor pertanian terus menurun sementara sektor perdagangan
belum menjadi prioritas karena sektor ini menempati urutan kelima
dari 9 sektor ekonomt yang menerima penyaluran kredit perbankan.
Peningkatan penyaluran kredit justru terjadi pada sektor keuangan
yang menurut analisis LQ tidak bisa dikategorikan sebagai sektor
unggulan. (Grafik 5.20.).

Grafik 5.20. Perkembangan Kredit Bank Umum Jawa Timur
per Sektor Ekonomi (Triliun Rupiah)
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Penyaluran kredit perbankan di Jawa Timur juga sangat
dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Hal ini terlihat dari pola pertumbuhan
kredit dan tingkat inflasi seperti yang terlihat pada grafik 5.21. Ketika

tingkat inflasi turun, penyaluran kredit perbankan mengalami
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peningkatan dan sebaliknya ketika tingkat inflasi naik penyaluran
kredit perbankan akan mengalami penurunan. Perilaku ini kembali
memperlihatkan keengganan perbankan akibat tingginya persepsi
resiko. Perbankan akan mengurangi penyaluran kreditnya ketika
kondisi perekonomian sedang tidak stabil untuk mengurangi resiko.

Grafik 5.21. Hubungan pertumbuhan Kredit dan Inflasi
Jawa Timur (Persen)
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Sumber: Bank Indonesia dan Badan Pusat Statistik, diolah

Provinsi Jawa Timur menempati urutan ketiga sebagai penerima
pembiayaan dari kredit perbankan setelah DKI Jakarta dan Jawa Barat.
Padahal kemampuan perbankan di Jawa Timur dalam menghimpun
dana juga lebih baik jika dibandingkan dengan Jawa Barat. Hal ini
terlihat dari DPK Jawa Timur yang terus meningkat dan selalu lebih
besar dari DPK Jawa Barat (grafik 5.22.). Padahal oi.ltput
perekonomian di Jawa Timur juga masih berada di atas Jawa Barat.
Seharusnya dengan volume perekonomian yang lebih besar tersebut,
kredit perbankan yang disalurkan akan lebih besar. Ketika output
perekonomian meningkat, kebutuhan sumber pembiayaan akan
semakin besar sehingga permintaan kredit oleh sektor-sektor riil juga
akan meningkat.
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Grafik 5.22, Perkembangan Aset, DPK dan Kredit Bank Umum
Jawa Timur (Triliun Rupiah)
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Sementara itu rasio NPL Jawa Timur juga cenderung rmenurun
setiap tahun. Peningkatan DPK dan penurunan NPL seharusnya
menjadi faktor yang mendorong pérbankan menjadi lebih agresif
dalam menyalurkan kreditnya. Tetapi kemampuan perbankan di Jawa
Timur dalam menyalurkan dana melalui kredit ternyata belum optimal.
LDR Jawa Timur masih lebih rendah jika dibandingkan dengan LDR
provinsi Jawa Barat. {grafik 5.23).

Grafik 5.23. Perkembangan LDR dan NPL Bank Umum
Jawa Timur (Triliun Rupiah)
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Sektor perdagangan dan industri merupakan motor penggerak
utama perekonomian di Jawa Timur. Hal ini dapat dilihat dari tingginya
distribusi kedua sektor ini terhadap pembentukan PDRB jika
dibandingkan dengan 9 sektor lainnya. Tahun 2001 s.d. tahun 2003
distribusi terbesar berasal dari sektor industri tetapi setelah tahun
2003 s.d. tahun 2007 distribusi terbesar berasal dari sektor
perdagangan. Sektor yang juga memberikan distribusi besar
berikutnya adalah sektor pertanian dan jasa dengan distribusi masing-
masing sebesar 16% dan 8% pada tahun 2007. Dari sisi pertumbuhan,
sebagian besar sektor ekonomi di Jawa Timur pertumbuhannya sangat
berfluktuasi kecuali sektor perdagangan dan jasa. Tetapi pertumbuhan
kedua sektor ini cenderung statis. Sektor berikutnya yang mengalami
pertumbuhan yang besar adalah sektor listrik, gas dan air bersih.
Walaupun sektor ini memberikan kontribusi paling kecil, tetapi
pertumbuhannya sangat tinggi pada tahun 2002.

Hasil regresi data panel memperlihatkan bahwa peningkatan
output sektor unggulan dipengaruhi kredit perbankan, luas wilayah
dan tenaga kerja. Pada sektor pertanian dan perdagangan yang
merupakan sektor unggulan, terjadi penurunan penyerapan tenaga
kerja (grafik 5.24.). Tetapi pada sektor listrik, gas dan air bersih
terjadi peningkatan tenaga kerja.

Grafik 5.24. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Sektor Unggulan
Jawa Timur (ribu jiwa)
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Kebutuhan tenaga kerja yang berpendidikan lebih tinggi pada
provinsi Jawa Timur juga bertambah. Sepérti provinsi lainnya, tenaga
kerja yang berpendidikan diploma dan universitas juga mengalami

peningkatan setiap tahun {grafik 5.25.).

Grafik 5.25. Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Jawa Timur
Berdasarkan Pendidikan {ribu jiwa)
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5.3. Implikasi Kebijakan

Berdasarkan hasil temuan empiris tersebut di atas, maka ada
beberapa implikasi penting terhadap kebijakan makroekonomi dan
kebijakan perbankan.

Hasil empiris penelitian ini menyatakan bahwa faktor eksternal
yang memengaruhi penyaluran kredit perbankan adalah suku bunga,
inflasi (stabilitas harga) dan PDRB Sektor Unggulan. Dari ketiga
variabel tersebut, yang memberikan pengaruh paling besar adalah
PDRB sektor unggulan (nilai koefisien = +0,161), suku bunga (nilai
koefisien = -0,060), dan tingkat inflasi (nilai koefisien = -0,048). Hali
ini menunjukkan bahwa dari pihak perbankan, disamping peningkatan
ouput sektor unggulan, inflasi juga merupakan salah satu determinan
untuk menyalurkan kredit kepada seorang debitur. Sementara dari
pihak debitur, suku bunga juga menjadi determinan untuk permintaan

terhadap kredit perbankan.
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Implikasi penting temuan tersebut mendorong perlunya
penerapan kebijakan makroekonomi yang tepat karena kebijakan yang
tepat dapat menjadi stimulus bagi peningkatan output perekonomian
disamping dapat mengurangi/menghilangkan berbagai ketidakpastian
ekonomi.

Kebijakan ekonomi makro vyang dapat ditempuh adalah
kebijakan moneter. Kebijakan moneter merupakan kebijakan bank
sentral atau otoritas moneter dalam bentuk pengendalian besaran
moneter dan atau suku bunga untuk mencapai perkembangan
perekonomian yang diinginkan. Pelaksanaan kebijakan moneter
tergantung pada hubungan antara uang beredar dan variabel ekonomi
utama yaitu pertumbuhan ekonomi dan inflasi. Dalam jangka pendek
kebijakan moneter ekspansif dapat mendorong kegiatan ekonomi yang
sedang mengalami resesi. Sebalitknya kebijakan moneter kontraktif
dapat memperlambat laju inflasi. Sasaran akhir kebijakan moneter
adalah stabilitas harga melalui laju inflasi yang rendah dan stabil,
pertumbuhan ekonomi dan perluasan kesempatan kerja.

Pelaksanaan kebijakan moneter oleh bank sentral sebagian
besar dipengaruhi oleh keyakinan bank sentral mengenai bagaimana
kebijakan moneter berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan
inflasi. Proses tersebut dikenal dengan mekanisme transmisi kebijakan
moneter. Karena hasil empiris menunjukkan bahwa salah satu variabel
yang memengaruhi penyaluran kredit perbankan adalah suku bunga,
maka dari beberapa jalur transmisi kebijakan moneter, jalur suku
bunga menjadi relevan untuk dibahas.

Pada mekanisme transmisi melalui jalur suku bunga, pengaruh
suku bunga jangka pendek akan ditransmisikan pada suku bunga
jangka menengah dan panjang melalui mekanisme penyeimbangan sisi
permintaan dan penawaran di pasar uang. Perubahan suku bunga
tersebut akan memengaruhi biaya modal yang selanjutnya akan
memengaruhi pengeluaran investasi dan konsumsi yang merupakan

salah satu variabel permintaan agregat. Mekanisme transmisi melalui
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jalur suku bunga bekerja melalui salah satu instrumen yang dimiliki
oleh bank sentral yaitu operasi pasar terbuka (OPT).

Operasi pasar terbuka adalah usaha pemerintah untuk
mengendaitkan jumlah uang beredar dengan cara menjual atau
membeli surat-surat berharga milik pemerintah, misalnya SBI. Pada
kenyataannya Bank Indonesia terus berusaha menurunkan suku bunga
SBI. Penurunan suku bunga SBI direspon positif oleh pasar dengan
menurunnya suku bunga pasar uang dan suku bunga deposito.
Penurunan ini tentu saja dilakukan dengan harapan bahwa suku bunga
kredit juga memberikan respon yang sama. Tetapi respon suku bunga
kredit justru sangat lamban sehingga suku bunga kredit masih sangat
tinggi {grafik 5.26.). Akibatnya transmisi kebijakan moneter melalui
jalur suku bunga menjadi kurang efektif.

Grafik 5.26. Perkembangan Suku Bunga Kredit (Persen)

2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007

[ ——kMK =g =i |

Sumber: Bank Indonesia

Tidak efektifnya transmisi melalui jalur suku bunga
menyebabkan Bank Indonesia sebagai regulator kebijakan moneter
dihadapkan pada dua pilihan. Di satu sisi, kebijakan moneter ionggar
dengan penurunan suku bunga SBI mengakibatkan bank-bank
berusaha mengurangi penempatan surplus dananya pada SBI. Tetapi
pilihan ini seharusnya diiringi dengan membaiknya fungsi intermediasi
perbankan sehingga kelebihan likuiditas yang dimiliki akan disalurkan
melalui kredit. Tetapi nilai LDR yang masih relatif kecil menunjukkan
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bahwa kemampuan perbankan dalam menyalurkan dana masih belum
optimal. Maka kebijakan ini sangat tidak relevan untuk diterapkan. Di
sisi lain, kebijakan moneter ketat yaitu peningkatan suku bunga SBI
akan menyebabkan bank lebih banyak menempatkan dananya pada
SBl. Penempatan dana pada SBI akan menyebabkan menurunnya
likuiditas perbankan sehingga akan memengaruhi kemampuan
perbankan dalam menyaturkan kredit.

Dihadapkan pada dua pilihan tersebut, Bank Indonesia periu
melakukan kebijakan moneter dengan tetap mempertimbangkan
proses pemuliban ekonomi yang masih sedang berlangsung. Dalam
kondisi ini kebijakan moneter sebaiknya lebih dititikberatkan pada
pengendalian laju pertumbuhan uang beredar, daripada menaikkan
suku bunga. Ketika perbankan mengalami kelebihan likuiditas, maka
masih mungkin dilakukan pengetatan uang beredar tanpa kenaikan
suku bunga yang signifikan.

Disamping operasi pasar terbuka, instrumen lainnya yang dapat
digunakan dalam kebijakan moneter adalah penetapan rasio giro wajib
minimum (GWM). lJika rasio GWM tirggi, artinya cadangan dana
perbankan akan menurun, karena penetapan GWM pada dasarnya
mewajibkan bank untuk menambah giro di Bank Indonesia. Kenatkan
GWM secara otomatis akan mengurangi kemampuan perbankan dalam
menyalurkan kredit. Kondisi ini selanjutnya akan menyebabkan
penurunan investasi dan dapat mendorong penurunan output. Maka
dari pihak perbankan harus melakukan penambahan dana atau
mengurangi kepemilikan surat-surat berharga. Sementara dari pihak
bank sentral sebagai regulator dapat mengurangi jumlah GWM
perbankan. Jika aiternatif ini tidak bisa dilakukan, untuk tetap menjaga
proses pemulihan ekonomi yang masih sedang berlangsung maka cara
lain yang dapat ditempuh adalah dengan memberikan remunerasi
(bunga jasa giro) terhadap tambahan kenaikan GWM.

Pasca krisis, pemerintah terus melakukan pemulihan ekonomi
misalnya penguatan kelembagaan Bank Sentral sebagai regulator

kebijakan moneter. Sehubungan dengan perannya sebagai regulator

Analisis interaksi..., Dominica Fltri Masniari Lumban Gaol, Pascasarjana Ul, 2008 99



kebijakan moneter, dengan dikeluarkannya UU No. 23 tahun 1999
Bank Indonesia kemudian lebih terfokus pada usaha mencapai dan
memelihara kestabilan nilai rupiah. Dalam konteks ini, kestabilan nilai
rupiah mempunyai dua konteks vaitu kestabilan rupiah terhadap
barang dan jasa vyang disebut dengan inflasi dan kestabilan rupiah
terhadap mata uang negara lain yang disebut dengan nilai tukar.
Karena Indcnesia telah menggunakan sistem nilai tukar mengambang
maka Bank Indonesia tidak membuat target nilai tukar karena pada
sistem ini nilai tukar lebih ditentukan oleh kekuatan penawaran dan
permintaan dalam pasar valuta asing. Maka praktis sasaran akhir Bank
Indonesia lebih bertujuan pada pencapaian laju inflasi yang rendah
dan stabil. Untuk fungsi ini, sejak tahun 2000 Bank Indonesia mulai
menerapkan inflation targeting framework (ITF).

Penerapan ITF mengisyarakatkan adanya publikasi tentang
target inflasi kepada publik oleh Bank Sentral. Masyarakat
mengharapkan target inflasi tersebut tentu saja  harus
mempertimbangkan berbagai prospek ekonomi. Pertimbangan tersebut
dibutuhkan karena usaha menjaga stabilitas inflasi pada nilai yang -
relatif rendah memunculkan ketidaksesuaian (trade-off) dengan
pertumbuhan ekonomi. 'Angka inflasi yang terlalu rendah pada
gilirannya juga dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Untuk
itulah masyarakat mengharapkan target inflasi yang dipublikasikan
oleh BI harus dalam besaran yang optimal.

Setelah perubahan UU No. 23 tahun 1999 menjadi UU No. 3
tahun 2004, sasaran inflasi ditetapkan oleh pemerintah yang tentu
saja setelah berkoordinasi dengan Bank Indonesia. Dalam konteks
inilah pada prakteknya, penetapan sasaran inflasi melalui kebijakan
moneter tidak dapat difakukan secara terpisah dengan kebijakan Ilain
karena perkembangan ekonomi dan harga-harga ditentukan oleh
perkembangan dari dua sisi yaitu sisi permintaan dan sisi penawaran.

Dari sisi permintaan, kebijakan moneter lebih berpengaruh
terhadap perekonomian melalui jumiah uang beredar dan suku bunga.
Tetapi permintaan juga dipengaruhi oleh kebijakan fiskal (besarnya
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APBN) melalui belanja rutin dan belanja pembangunan. Oleh karena
itu pengendalian inflasi dari sisi permintaan bank sentral juga harus
memperhatikan dampak fiskal terhadap kegiatan ekonomi dan inflasi.

Darl sisi penawaran, kebijakan terhadap sektor riil misalnya
industri, perdagangan, investasi dan tenaga kerja lebih berpengaruh
terhadap perekonomian. Oleh karena itu untuk mencapai kebijakan
makro ekonomi yang optimal harus diterapkan bauran kebijakan (mix
policy) yang terkoordinasi antar kebijakan lain sehingga tidak
menimbulkan dampak yang bertentangan satu sama lain.

Determinan internal bank vyang berpengaruh terhadap
penyaluran kredit perbankan adalah dana pihak ketiga, jumlah kantor
bank dan NPL. Banyaknya jumlah kantor bank di suatu wilayah pada
dasarnya menunjukkan periuasan jaringan dan peningkatan
ifrastruktur perbankan. Ketika jaringan perbankan semakin luas dan
infrastruktur semakin banyak, maka aktivitas perbankan akan semakin
meningkat. Dari aspek lain, peningkatan jumiah bank menunjukkan
konsentrasi pada wilayah tersebut. Konsentrasi tersebut akan
menyebabkan tingkat persaingan bank juga akan semakin tinggi.
Kondisi ini akan mendorong perbankan lebih agresif dalam
menghimpun dana dan menawarkan kredit. Dalam kondisi demikian,
maka diperlukan pengawasan dari Bank Indonesia agar perbankan
tetap menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyaluran kredit agar
tidak terjadi Moral Hazard yang dapat meningkatkan NPL.

Hasil empiris pada persamaan penyaluran kredit menunjukkan
bahwa penyaluran kredit dipengaruhi oleh PDRB sektor unggulan.
Sementara persamaan PDRB sektor unggulan memperlihatkan bahwa
PDRE sektor unggulan juga dipengaruhi oleh kredit (0,199) disamping
luas wilayah (2,503) dan tenaga kerja (0,793). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada interaksi positif antara sektor unggulan dan
kredit perbankan walaupun yang paling kuat memengaruhi adalah luas
wilayah, tenaga kerja, lalu kredit perbankan.

Hasil tersebut mengisyaratkan pemerintah lebih memberikan
perhatian terhadap kebijakan yang berimplikasi terhadap luas wilayah
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dan ketenagakerjaan. Era otonomi daerah saat ini menuntut
pemerintah dapat mengalokasikan sumber daya vyang dimiliki
seoptimal mungkin dalam mendorong bergeraknya perekonomian.
Penggunaan lahan yang tepat dapat memberikan nilai tambah bagi
perekonomian walaupun luas tanah ini tidak akan mengalami
peningkatan. Sementara peningkatan tenaga kerja yang tidak diiringi
dengan peningkatan medal justru akan menyebabkan produktivitas
akan menurun. Maka hal yang dapat dilakukan adalah meningkatkan
kemampuan dan tingkat pendidikan tenaga kerja karena hal tersebut
akan mendorong peningkatan produktivitas. Disamping itu perubahan
pola industri dari padat karya menjadi padat modal juga membutuhkan

tenaga kerja terampil dan terdidik.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari pembahasan atas temuan-temuan penting dalam penelitian

ini pada bab-bab sebelumnya dapat dirumuskan kesimpulan sebagai
berikut:

Sektor unggulan di provinsi DKI Jakarta dari tahun 2001 s.d. tahun
2007 adalah sektor listrik, gas dan air bersih; bangunan,
perdagangan, restoran dan hotel; transportasi dan komunikasi;
keuangan, dan jasa. Pada provinsi Jawa Barat, sektor unggulan dari
tahun 2001 s.d. tahun 2007 adalah sektor industri; listrik, gas dan
air bersih; dan perdagangan. Sektor unggulan pada tahun 2001
s.d. tahun 2007 di provinsi Jawa Tengah adalah sektor pertanian;
industri; listrik, gas dan air bersih; perdagangan dan jasa. Tetapi
pada tahun 2002 sektor jasa tidak termasuk sebagai sektor
unggulan. Sektor ungguian di provinsi Jawa Timur pada tahun 2001
s.d. tahun 2003 adalah sektor pertanian; industri; listrik, gas dan
air bersih; perdagangan; transportasi dan komunikasi. Tetapi pada
tahun 2004 s.d. tahun 2007 sektor unggulan di Jawa Timur hanya 3
sektor yaitu sektor pertanian, listrik dan perdagangan.

Kredit perbankan di keempat provinsi sebagian besar telah
disalurkan kepada sektor unggulan. Misalnya di provinsi DKI
Jakarta, kredit disalurkan kepada sektor keuangan; listrik, gas dan
air bersih; transportasi dan komunikasi; dan perdagangan, di
daerah Jawa Barat disalurkan kepada sektor industri dan listrik, di
daerah Jawa Tengah disalurkan ke sektor listrik, gas dan air bersth;
industri; dan pertanian dan di provinsi lawa Timur disalurkan
kepada sektor listrik, gas dan air bersih. Tetapi beberapa sektor
unggulan belum menjadi prioritas pada penyaluran kredit
perbankan. Misalnya sektor bangunan dan jasa di DKI Jakarta,
sektor perdagangan di Jawa Barat, sektor perdagangan dan jasa di
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Jawa Tengah serta sektor pertanian dan perdagangan di Jawa
Timur. '

Penyaluran kredit perbankan dan sektor unggulan di provinsi DKI
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur memiliki
interaksi satu sama lain artinya penyaluran kredit perbankan pada
keempat provinsi ini dipengaruhi oleh output sektor unggulan.
Peningkatan 1% output sektor unggulan akan menyebabkan
kenaikan penyaluran kredit sebesar 0,219%. Hal ini membuktikan
bahwa peningkatan kinerja sektor unggulan akan menjadi stimulus
bagi perbankan untuk meningkatkan penyaluran kreditnya.
Sebaliknya output sektor wunggulan juga dipengaruhi oleh
penyaluran kredit perbankan. Peningkatan 1% penyaluran kredit
perbankan akan meningkatkan output sektor unggulan sebesar
0,199%. Hasil ini memperlihatkan bahwa kredit perbankan juga
telah berperan sebagai salah satu sumber pembiayaan
pembangunan yang dapat meningkatkan output sektor unggulan.
Variabel internal bank yang signifikan memengaruhi penyaluran
kredit perbankan adalah dana pihak ketiga (DPK), jumlah kantor
bank (JKB) dan rasio non performing foan (RNPL). Dari seluruh
variabel pada penelitian ini elastis hanya variabel DPK. Setiap
kenaikan 1% dana pihak ketiga akan menyebabkan kenaikan kredit
sebesar 1,26%. Kepercayaan masyarakat terhadap perbankan di
keempat provinsi terus meningkat yang dapat dilihat dari
peningkatan dana pihak ketiga perbankan. Tetapi kemampuan
perbankan di Jawa Barat dan Jawa Tengah dalam menyalurkan DPK
melalui kredit masih lebih baik jika dibandingkan dengan perbankan
di DKI Jakarta dan Jawa Timur. Hal ini dapat dilihat dari nilai LDR
provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah yang lebih besar dari LDR
provinsi DKI Jakarta dan Jawa Timur. Variabel internal berikutnya
vang juga memiliki arah positif dan signifikan memengaruhi
penyaluran kredit adalah Jumlah Kantor Bank. Setiap kenaikan 1%
jumiah kantor bank akan meningkatkan penyaluran kredit
perbankan sebesar 0,26%. Peningkatan jumlah kantor bank pada
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dasarnya menunjukkan perluasan jaringan dan peningkatan
infrastruktur. Selain dapat meningkatkan penghimpunan dana,
peningkatan jumiah kantor bank juga akan meningkatkan
persaingan antar bank sehingga perbankan akan semakin agresif
dalam menawarkan kreditnya. Perilaku ini dapat mengakibatkan
tingkat kehati-hatian (prudential) perbankan berkurang. Sementara
variabel rasio non performing loan memiliki arah negatif dan
signifikan memengaruhi penyaluran kredit perbankan. Setiap
peningkatan 1% RNPL akan menyebabkan penurunan penyaluran
kredit sebesar 0,005%. Sampai dengan tahun 2007, rasio NPL di
keempat provinsi mengalami penurunan yang signifikan.

Variabel eksternal yang signifikan memengaruhi penyaluran kredit
perbankan adalah variabel suku bunga dan inflasi. Suku bunga
memiliki arah yang negatif terhadap penyaluran kredit perbankan.
Peningkatan 1% suku bunga akan menyebabkan penurunan kredit
perbankan sebesar 0,06%. Hubungan ini menunjukkan bahwa
variabel ini menjadi determinan bagi debitur untuk mengajukan
permintaan terhadap kredit perbankan sehingga ketika suku bunga
masih tinggi seperti saat ini, penyaluran kredit masih belum
optimal. Variabel inflasi juga berbanding terbalik dengan
penyaluran kredit perbankan. Peningkatan 1% tingkat inflasi akan
menyebabkan penurunan 0,048% penyaluran kredit perbankan.
Hasil ini menunjukkan bahwa belum pulihnya sektor riil karena
adanya gejolak ekonomi menjadi salah satu faktor penentu
penyaluran kredit perbankan. Jika ketidakpastian ekonomi
meningkat, bank akan memutuskan untuk menahan kredit karena
dalam kondisi yang tidak stabil, bank akan kesulitan mengevaluasi
proyek-proyek yang menguntungkan. Perbankan juga akan
kesulitan memperkirakan kemungkinan terjadinya pinjaman yang
gagal bayar. Dalam kondisi ini perbankan akan meningkatkan
kehati-hatian (prudential). Sebaliknya, jika ketidakpastian ekonomi
menurun, bank akan lebih berani untuk menyalurkan kredit.

Ketidakpastian ekonomi menyebabkan perbankan memiliki persepsi
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tingginya resiko yang akan dihadapi jika memberikan kredit kepada
sektor riil. Cost of doing business di Indonesia dianggap bhelum
menarik, maka cukup sulit mengharapkan para pemilik uang untuk
menempatkan uangnya guna membuka usaha di sektor riil.

» Peningkatan DPK yang tidak diikuti oleh penyaluran kredit yang
optimal menyebabkan kepemilikan perbankan terhadap SBI
meningkat. Perilaku ini juga disebabkan oleh suku bunga kredit
vang masih cukup tinggi sehingga permintaan kredit dari sektor
ekonomi juga belum optimal. Peningkatan kepemilikan SBI akan
mengurangt likuiditas perbankan sehingga ketersediaan dana
perbankan akan menurun dan selanjutnya dapat mengurangi fungsi
intermediasi perbankan.

» Pada persamaan PDRB sektor unggulan, selain kredit perbankan,
variabel lain yang juga signifikan memengaruhi output sektor
ungguian adalah tenaga kerja dan luas wilayah. Dari ketiga variabel
tersebut, yang elastis dalam PDRB sektor unggulan adalah fuas
wilayah. Luas wilayah memiliki hubungan yang searah (positif)
dengan peningkatan output sektor unggulan dimana peningkatan
1% luvas wilayah akan menyebabkan peningkatan output sektor
unggulan sebesar 2,503%. Ketersediaan lahan dan sumber daya
pada wilayah tersebut merupakan faktor yang diperiukan dalam
proses produksi. Sementara peningkatan 1% tenaga kerja akan
menyebabkan penurunan output sektor unggulan sebesar 0,793%.

6.2. Saran

Melihat bahwa preferensi masyarakat terhadap pembiayaan dari
perbankan yang sangat besar, maka perbankan harus berusaha
mengoptimalkan fungsi intermediasinya. Persepsi tingginya resiko
yang telah melekat pada perbankan sebenarnya dapat dianulir ketika
perbankan membuat prioritas atas penyaluran kreditnya. Perbankan
disarankan meningkatkan penyaluran kreditnya pada sektor-sektor
unggulan yang belum memperoleh pembiayaan yang cukup dari
perbankan. Dari sisi perbankan juga disarankan lebih proaktif mencari
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informasi tentang kondisi sektor-sektor unggulan sebagai prioritas
utama bagi penyaluran kredit perbankan.

Fungsi perbankan dalam memberikan alternatif pembiayaan
pembangunan di era otonomi daerah diharapkan semakin besar.
Penyaluran kredit perbankan akan meningkat jika kepercayaan
perbankan juga meningkat terhadap sektor riil. Oleh karena itu
pemerintah daerah dapat menjadi mediator antara kepentingan
perbankan dan sektor ril. Sebagai mediator, pemerintah daerah
disarankan meningkatkan dan mengembangkan akses informasi
tentang sektor-sektor unggulan terutama informasi resiko. Peran lain
yang juga dapat dilakukan oleh pemerintah adalah memberikan
jaminan kredit (Bfanket Quarantee). Keterbukaan akses informasi
tentu saja bertujuan untuk mencegah terjadinya asimetric information
antara perbankan dan sektor unggulan. Pemberian informasi yang
tepat juga diharapkan akan mengurangi adverse selection dan moral
hazard. Sementara pemberian jaminan oleh pemerintah daerah dapat
meningkatkan kepercayaan perbankan terhadap sektor riil.

Potensi ekspansi kredit samgai saat masih sangat besar. Oleh
karena itu sektor riil juga diharapkan mampu memperiihatkan kinerja
yang semakin baik sehingga dapat menyerap potensi kredit perbankan
tersebut. Pemanfaatan faktor-faktor produksi yang lebih optimal
merupakan upaya yang dapat ditempuh dalam rangka meningkatkan
kinerja sektor rill, salah satunya adalah faktor produksi berupa
pembiayaan dari lembaga keuangan. Oleh karena itu sektor riil juga
disarankan untuk mulai mengoptimalkan faktor produksi yang
bersumber dari lembaga keuangan non bank, misainya penerbitan
saham (equities) melalui pasar modal, penerbitan obligasi (bonds),
pembiayaan dari perusahaan feasing atau muliti finance, pembiayaan
dari pegadaian.

Perkembangan perbankan tentu saja tidak bisa dilepaskan dari
peran bank sentral sebagai regulator baik makro secara umum
maupun perbankan secara khusus. Bank sentral perlu melakukan

reformulasi kebijakan atau mempertimbangkan membuat kebijakan
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baru yang mendorong fungsi intermediasi perbankan berjalan lebih
baik misalnya kebijakan Giro Wajib Minimum dan besaran suku bunga
SBI. Kedua kebijakan ini sangat relevan dengan fungsi perbankan
sebagai transmisi kebijakan moneter. Adanya kecenderungan perilaku
peralihan aktiva produktif perbankan pada kepemilikan SBI saat ini
pada dasarnya dapat mengganggu usaha ekspansi kredit perbankan.
Maka bank sentral disarankan menetapkan suku bunga dan kebijakan
BI rate yang cukup rendah sehingga perbankan tidak memperoieh
insentif untuk menambah penempatan dananya pada SBI.

Pada level kebijakan makro, pemerintah dan Bank Indonesia
perlu melakukan sinergi dalam merancang dan menerapkan kebijakan
moneter yang merupakan otoritas Bank BI dan kebijakan fiskal yang
merupakan otoritas pemerintah. Bank Indonesia dan pemerintah
disarankan untuk iebih memperhatikan pembangunan sektoral
ekonomi yang selanjutnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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3.3. Hasil Estimasi Fixed Effect (Penghnlangan asumsi
heteroskedastis) pada persamaan 4.4.

Dependent Variable: LOG{CR?)

Method: Pocled Least Squares

Date; 071808 Time; 12:07

Sample: 2001:1 2007:4

Included observations: 28

Number of cross-sections used; 4

Total panel {balanced) observations: 112

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient  Sid. Eror  t-Statistic Prob.
LOG{DPK?) 1.264523 0.066619 1898150  0.0000
LOG(KB?) 0.260807 0.101646 2565845 0.0117
{SB?) -0.060088  0.006228 -9.648713  0.0000
{(RNPL?) -0.005386  0.002313 -2.328768  0.0218
INF? -0.048404 0008621 -7.310427  0.0000
LOG(PDRBSU?) 0.218158 0.047321 48631315  0.0000
Fixed Effects
_DKI-C -11.21736
_JABAR--C -9.781530
_JATENG-C -9.660889
_JATIM-C -10.24411
R-squared 0988486 Mean dependent var 18.06126
Adjusted R-squared 0.987470  5.D. dependent var 0.733806
S.E. of regression 0.082139 Sum squared resid 0.688177
Log likelihood 126.2425 -statistic 973.0025
Durbin-Watson stat 0.696632 Prob{F-statistic) 0.000000

3.4. Hasil Estimasi Pooled Least Square (Common) pada
persamaan 4.5.

Dependent Variable: LOG(PDRBSU?)
Method: Pooled Least Squares

Date: 06/23/08 Time: 22:56

Sample: 2001:1 20074

included observations: 28

Number of cross-sections used: 4

Total panel (balanced) observations: 112

Variable Coefficient  Sid. Emor  t-Statistic Prob.

C 26.63820  8.603800  3.086096  0.0025
LOG(CR?) {.148358  0.087486 1.521851 0.1311
LOG(PJ?) -0.184334  0.083599 -2.204973  0.0297
LOG(TK?) -0.988628 0530836 -1.881236  0.0627

INF? -0.003588 0.006343 -0.565713 0.5728
LOG{UMR?) 0.021248 0124260 0.171007 0.8646
LOG(LW?) 0.203114 0.367032 0.5563395  0.5812
LOG{GOP?) 0.348541 0.568076 0.613546  0.5409
R-squared 0.831046 Mean dependent var 17.45673
Adjusted R-squared 0.819675 S.D. dependent var 0.289022
S.E. of regression 0.122732 Sum squared resid 1.566577
Log likelihood 80.17682 F-statistic 73.07814
Durbin-Watson stat 0.235134  Prob{F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 3. HASIL ESTIMASI

3.1. Hasil Estimasi Pooled Least Square (Common) pada
persamaan 4.4.

Dependent Varable: LOG(CR?)

Method: Pooled Least Squares

Date: 07/18/08 Time: 12:03

Sample; 2001:1 2007:4

Included observations: 28

Number of cross-sections used: 4

Total panel {(balanced) cbservations: 112

Variable Coeffictent  Std. Error  t-Statistic Prob.

C -3.879397  1.770393 -2.191263  0.0306
LOG(DPK?) 0.490807 0.044305  11.07780  0.0000
LOG(KB?) 0.291276 = 0.128084 2273914 0.0250
(5B?) -0.078871  0.012955 -6.088254  0.0000
(RNPL?) -0.020744 0.005497 -3.773667  0.0003

INF? 0.061366 0.014973 -4098553  0.0001
LOG(PDRBSU?) 0689870 0126093 5471121 0.0000
R-squared 0.848285 Mean dependent var 18.06126
Adjusted R-squared 0.945340 S.D. dependent var 0.733806
S.E. of regression 0.171559 Sum squared resid 3.090422
Log fikelihood 42.12959  F-statistic 320.9589
Durbin-Watson stat {.196569  Prob{F-statistic) 0.000000

3.2. Hasil Estimasi Fixed Effect pada persamaan 4.4.

Dependent Variable: LOG(CR?)

Method: Pooled Least Squares

Date: 07/18/08 Time: 12:04

Sample: 2001:1 2007:4

Included observations: 28

Number of cross-sections used; 4

Total panel {balanced) observations: 112

Variable Coefficient  Std. Emror  -Statistic Prob.
LOG({DPK?) 1.264523 0.073160  17.28424  0.0000
LOG{KB?) 0260807 0.084174 3098421  0.0025
(SB?) -0.060088 0.006942 -B.656100  0.0000
(RNPL?) -0.005386  0.003236 -1.664045  0.0992
INF? 0048404 0.007690 -6.294341  0.0000
LOG(PDRBSU?) 0.219158 0.066084 3.316355 0.0013
Fixed Effects
_DbKI--C -11.21736
_JABAR-C -8.7813530
_JATENG-C -8.660889
JATIM-C -10.24411
R-squared 0988486 Mean dependent var 18.06126
Adjusted R-squared 0.987470 S.D. dependent var 0.733806
S.E. of regression 0.082138 Sum squared resid 0.688177
Log likelihood 126.2425 F-statistic 973.0025
Durbin-Watson stat 0.696632 Prob(F-statistic) 0.000000
L.3.1
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3.5. Hasil Estimasi Fixed Effect pada persamaan 4.5.

Dependent Variable: tOG(PDRBSU?)
Method: Pooled Least Squares
Date: 06/23/08 Time: 23:06

Sample: 2001:1 2007:4

included observations: 28
Number of cross-sections used: 4
Total panel {balanced) observations: 112

Variable Coefficient  SWd. Emor  t-Statistic Prob.
LOG(CR?) 0199726 0106347 1.878055 0.0633
LOG(PJ?) 0.203455 0.222228 0815026  0.3621
LOG(TK?) -0,793210 0639220 -1.240903 Q0.2175

INF? -0.006255 0.005789 -1.080463 0.2825
LOG(UMR?} -0.246168  0.174481 -1.410868 (.1614
LOG(L.W?) 2503300 0623463 4.015154 0.0001
LOG(GOP?) 0814403 0855289 0952197 0.3433
Fixed Effects
_DKI-C 4.021797
_JABAR-C -£.417644
_JATENG-C -5.158344
_JATIM—C -6.786235
R-squared 0.867156 Mean dependent var 17.45573
Adjusted R-squared 0.854004 S.D. dependent var 0.289022
8.E. of regression 0.110434 Sum squared resid 1.231757
LLog likelihood 93.64207 F-statistic 65.92925
Durbin-Watson stat 0.381388 Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Estimasi Fixed Effect (Penghilangan
heteroskedastis) pada persamaan 4.5.

Dependent Variable: LOG(PDRBSU?)
Method: Pooled Least Squares

Date; 06/23/08 Time: 23:10

Sample: 2001:1 2007:4

Included observations: 28

Number of cross-sections used: 4

Total panel {balanced) observations: 112

asumsi

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance

Variable Coefficient  Std. Emor  t-Statistic Prob.
LOG(CR?) 0.199726 0.094191 2120438  0.0364
LOG(PJ?) 0203455 0152773 1.331747 0.1859
LOG(TK?) -0.793210 0403467 -1.965984  0.0520

iNF? -0.006255 0.004197 -1.490380 0.1392
LOG{UMR?) 0246169 0.148644 -1.656103 0.1008
LOG{LW?) 2503300 0624204 4010385  0.0001
LOG(GOP?) 0.814403 0.724275 1.124440 0.2635
Fixed Effects
_DKI-C 4.021797
_JABAR-C 5.417644
_JATENG--C -6.158344
JATIM-C -5.786236
R-squared 0.867156 Mean dependent var 17.45573
Adjusted R-squared 0.854004 S.D. dependent var 0.289022
S.E. of regression 0.110434 Sum squared resid 1.231757
Log likelihood 9364207 F-statistic 65.92925
Durbin-Watson stat 0.381388 Prob(F-statistic) 0.000000
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